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ABSTRAK 

 

Putri Hariyani Aprianti, Analisis Kinerja Keuangan Menggunakan metode 
Economic Value added (EVA) Pada PT FKS Food sejahtera Tbk Periode 2020-2024 
(dibimbing oleh Damirah). 

Kinerja keuangan merupakan salah satu indikator penting dalam menilai 
kemampuan perusahaan dalam mengelola sumber daya dan menciptakan nilai tambah 
bagi pemegang saham. Pengukuran kinerja keuangan tidak hanya berfokus pada laba, 
tetapi juga pada kemampuan perusahaan dalam menghasilkan nilai ekonomi setelah 
memperhitungkan biaya modal. Economic Value added (EVA) digunakan sebagai 
alat ukur karena mampu menunjukkan penciptaan nilai tambah ekonomis secara lebih 
komprehensif. PT FKS Food Sejahtera Tbk menunjukkan kinerja keuangan yang 
berfluktuasi selama periode 2020–2024. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisis kinerja keuangan PT FKS Food Sejahtera Tbk selama periode 
2020–2024 menggunakan metode Economic Value added (EVA). 

Metode penelitian ini menggunakan metode kuantitatif Jenis penelitian adalah 
penelitian lapangan (Field Research) dengan pendekatan penelitian studi kasus (case 
study) yang bertujuan untuk menilai efektifitas dan efesiensi pengelolaan keuagaan 
perusahaan dengan tepat waktu. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai EVA PT FKS Food Sejahtera Tbk 
mengalami fluktuasi selama periode penelitian. Pada tahun 2020 nilai EVA tercatat 
sebesar 563.063.485,2, pada tahun 2021 sebesar 6.552.316, dan pada tahun 2022 
meningkat menjadi 70.225.968,6 yang menunjukkan perusahaan mampu menciptakan 
nilai tambah ekonomis. Namun, pada tahun 2023 perusahaan mengalami nilai EVA 
negatif sebesar −80.792.388,7 yang mengindikasikan laba operasional belum mampu 
menutupi biaya modal. Pada tahun 2024 nilai EVA kembali positif sebesar 
35.593.922,8. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa PT FKS Food 
Sejahtera Tbk belum mampu menciptakan nilai tambah ekonomis secara konsisten 
selama periode 2020–2024, meskipun pada beberapa tahun menunjukkan kinerja 
keuangan yang cukup baik berdasarkan metode EVA. 

 
 

Kata Kunci: Economic Value added  (EVA), Kinerja Keuangan, Laporan Keuangan, 
PT. FKS Food Sejahtera Tbk, Analisis Keuangan 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

1. Transliterasi 

a. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda. Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin: 

Huruf  Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Tha Th te dan ha ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ح
ha (dengan titik 

dibawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Dhal Dh de dan ha ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy s dan ye ش



 

xvi 
 

 Shad ṣ ص
es (dengan titik 

dibawah) 

 Dad ḍ ض
de (dengan titik 

dibawah) 

 Ta ṭ ط
te (dengan titik 

dibawah) 

 Za ẓ ظ
zet (dengan titik 

dibawah) 

 ain ‘ koma terbalik keatas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qof Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 

apapun. Jika terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (ʼ) 
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b. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong 

1. Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ا َ

 Kasrah i i ا َ

 Dammah u u ا َ

2. Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabunganantara harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fathah dan ya ai a dan i ۔ يَ 

 fathah dan wau au a dan u ۔ وَ 

Contoh: 

 kaifa :  ڲڧَ 

لَ  و   haula : ح 

c. Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

tranliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama 

 ۔ ا/۔ ي
fathah dan alif atau 

ya 
ā a dan garis diatas 

 kasrah dan ya ī i dan garis diatas ۔ يَ 
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 dammah dan wau ū u dan garis diatas ۔ وَ 

Contoh: 

اتَ   māta    :    م 

ى م   ramā    :    ر 

 qīla    :    ق ي لَ 

تَ  و   yamūtu    :    ي م 

d. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

a. Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, 

transliterasinya adalah [t] 

b. Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah 

[h]. 

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbutah itu ditransliterasikan denga ha (h). 

Contoh: 

نّةَ  ة الخ  ض  و   Rauḍah al-jannah atau Rauḍatul jannah :   ر 

ل ةَ  ف اض  ي ن ة ال  د   Al-madīnah al-fāḍilah atau Al-madīnatul :َ ا ل م 

fāḍilah 

ة َ م  ك   Al-hikmah :   ا ل ح 

e. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda tasydid (ّ۔), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh: 

بَّن ا  Rabbanā   :    ر 

ن ا ي   Najjainā   :    ن خَّ

قَ   Al-Haqq   :    ال ح 

خَ   Al-Hajj   :    ال ح 

مَ   Nu’ima   :    ن عّ 
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 Aduwwun‘   :    ع د وَ 

Jika huruf ى bertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah (َّ۔ ي), 

maka ia litransliterasi seperti huruf maddah (i). 

Contoh:  

ب يَ   Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)‘ :    ع ر 

 Ali (bukan ‘Alyy atau ‘Aly)“ :    ع ل يَ 

f. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا (alif lam 

ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasikan seperti 

biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata 

sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 

ditulis terpisah dari katayang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 

 :Contoh .(ـ)

سَ   al-syamsu (bukan asy-syamsu) :    ا ل ش م 

ل ة ل ز   al-zalzalah (bukan az-zalzalah) :    ا لزَّ

:َ    ا ل ف لس ف ة َ al-falsafah 

 al-bilādu :    ا ل ب لا د َ

g. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak di awal 

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan arab ia berupa alif. Contoh: 

نَ  و  ر   ta’murūna   :   تأم 

ءَ   ’al-nau   :   النَّو 

ءَ   syai’un   :   ش ي 

تَ  ر   umirtu   :   ا م 

h. Kata Arab yang lazim digunakan dalan bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
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yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, tidak 

lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dar Qur’an), 

Sunnah. 

Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab 

maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

Fī ẓilāl al-qur’an 

Al-sunnah qabl al-tadwin 

Al-ibārat bi ‘umum al-lafẓ lā bi khusus al-sabab 

i. Lafẓ al-Jalalah ( اللّٰل) 

Kata “Allah” yang didahuilui partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau 

berkedudukan sebagai mudaf ilahi (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah. Contoh:          

َاًللّ َ ي ن    billah  ب اَلًلّ َ    Dīnullah  د 

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-jalālah, 

ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

اًللّ َ ة  م  ح  َف يَر   Hum fī rahmmatillāh           ه م 

j. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam transliterasi ini 

huruf tersebut digunakan juga berdasarkan kepada pedoman ejaan Bahasa Indonesia 

yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf 

awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. 

Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika 

terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan 

huruf kapital (Al-). Contoh: 

Wa mā Muhammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wudi’a linnāsi lalladhī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramadan al-ladhī unzila fih al-Qur’an 

Nasir al-Din al-Tusī 
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Abū Nasr al-Farabi 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū (bapak 

dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 

Abū al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū al-Walīd 

Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walid Muhammad Ibnu) 

Naṣr Hamīd Abū Zaid, ditulis menjadi Abū Zaid, Naṣr Hamīd (bukan: Zaid, Naṣr 

Hamīd Abū) 

2. Singkatan 

Beberapa singkatan yang di bakukan adalah: 

swt.  =        subḥānāhu wa ta‘āla 

saw.  =        ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam 

a.s  =       ‘alaihi al-sallām 

H  =         Hijriah 

M  =         Masehi 

SM           =         Sebelum Masehi 

1.  =         Lahir Tahun 

w.          =         Wafat Tahun 

QS../..: 4  =         QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahim/..., ayat 4 

HR  =          Hadis Riwayat 

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab 

 صفحة =  ص

 بدونَمكان =  دم

صلىَاللهعليهوسلمَ=ََََصلعمَ  

 طبعةَ=َََََََََط

 بدونَناشر=ََََََََدن

آخرها/إلىَآخره=َََََََالخٳلىَ  

 جزء=َََََََََج

Selain itu, beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks 
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ensiklopedia dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab 

biasanya digunakan juz. 

No.: Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomot karya ilmiah berkala 

seperti jurnal, majalah, dan sebagainya 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kinerja keuangan merupakan suatu analisis yang dilakukan untuk melihat 

sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan kaidah-

kaidah pelaksanaan keuangan secara baik dan benar.1 Kinerja keuangan suatu 

perusahaan mengacu pada seberapa baik perusahaan mengelola laporan keuangannya 

secara akurat dan tepat.2 Untuk mengetahui kinerja keuangan suatu perusahaan, 

informasi tersebut dapat dilihat melalui laporan keuangan suatu perusahaan dalam 

periode tertentu.” Saham dapat dijadikan sebagai salah satu tolak ukur baik tidaknya 

kinerja keuangan perusahaan, sehingga dapat dikatakan dalam kondisi yang wajar dan 

normal. EVA merupakan indikator kinerja perusahaan yang memiliki korelasi dengan 

return saham dan EVA merupakan penambah nilai suatu investasi.  

Economic Value added (EVA) merupakan metode penilaian kinerja keuangan 

perusahaanberdasarkan nilai tambah (Value added). Laporan  keuangan  yang  

disusun  dan  disajikan  sekurang-kurangnya  setahun  sekali  untuk memahami 

sejumlah besar pemakai. Namun demikian laporan keuangan tidak menyajikan 

semuainformasi  yang  mungkin  dibutuhkan  pemakai  dalam  pengambilan  

keputusan  ekonomi  karenasecara umum menggambarkan pengaruh keuangan dari 

kejadian dimasa lalu, dan tidak diwajibkanuntuk menyediakan informasi non 

keuangan.3 

Economic Value added (EVA) menjadi salah satu metode yang semakin 

relevan digunakan karena memperhitungkan biaya modal secara menyeluruh. EVA 

menekankan bahwa suatu perusahaan baru dianggap menciptakan nilai jika laba 

                                                

1 Sri Nur Oktavia and Nani Hartati, “Fva) (Studi Kasus Pada Rumah Sakit Mitra Keluarga 

Tahun 2017-2021,” 2022. 
2 Trian Fisman Adisaputra et al., “Pengaruh Corporate Social Responsibility Terhadap Kinerja 

Keuangan Perusahaan” 5, no. 2 (2023): 63–73. 
3 Damirah Yusrianti Hanike, “AMAL: Journal of Islamic Economic And Business (JIEB) Vol. 

01, No. 02” 01, no. 02 (n.d.): 177–91. 
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bersih operasional setelah pajak (NOPAT) yang dihasilkan melebihi total beban biaya 

modal yang ditanggung. Dengan kata lain, EVA mencerminkan kelebihan 

keuntungan setelah seluruh biaya modal, termasuk utang dan ekuitas, dikurangkan 

dari laba operasional. Metode EVA dinilai lebih komprehensif dibandingkan alat ukur 

tradisional seperti rasio keuangan, karena mencerminkan nilai tambah ekonomis yang 

dihasilkan perusahaan atas modal yang telah diinvestasikan. Ketika EVA bernilai 

positif, hal tersebut menunjukkan bahwa perusahaan mampu memberikan 

pengembalian yang lebih besar dari biaya modalnya, dan sebaliknya jika bernilai 

negatif. 

Kegunaan dari metode Economic Value added (EVA) yaitu untuk mengukur 

nilai tambah dari  perusahaan  dengan  cara  mengurangi  beban  biaya  modal  (cost  

of  capital)  yang  dapat  timbul dari  investasi  yang  dilakukan  oleh  perusahaan.4 

Penggunaan EVA juga memberikan panduan bagi manajemen dalam mengambil 

keputusan strategis, seperti pengendalian biaya, efisiensi investasi, dan peningkatan 

nilai perusahaan. Oleh karena itu, dalam konteks pengukuran kinerja keuangan yang 

berbasis pada penciptaan nilai, EVA dianggap sebagai pendekatan yang objektif dan 

relevan, terutama dalam menghadapi tantangan ekonomi dan ketidakpastian pasar 

yang tinggi.5 

Faktor yang mendorong dilakukannya penelitian ini adalah adanya fluktuasi 

nilai kinerja keuangan PT FKS Food Sejahtera Tbk selama periode 2020 hingga 

2024, khususnya dalam hal penciptaan nilai tambah ekonomis yang diukur 

menggunakan metode Economic Value added (EVA). Meskipun perusahaan 

mencatatkan laba bersih yang relatif stabil, namun nilai EVA yang dihasilkan 

menunjukkan ketidakkonsistenan, di mana pada tahun 2020 dan 2023 perusahaan 

mengalami EVA negatif, sedangkan pada tahun 2021, 2022, dan 2024 mengalami 

                                                

4 Jurnal Kewirausahaan, “Analisis Kinerja Keuangan Dengan Metode Economic Value Added ( 

EVA ) Pada PT Bukit Asam Tbk” 9, no. 2 (2022): 114–21. 
5 NLKTD Cintya, KARI Laksmana, and IGNAA Jaya, “Analisis Metode Economic Value 

Added (EVA) Terhadap Kinerja Keuangan PT. Angkasa Pura I (Persero) Periode 2018-2022,” Jurnal 

Pendidikan … 7 (2023): 2020–22, https://jptam.org/index.php/jptam/article/view/10293. 



3 

 

 
 

EVA positif dengan nilai yang beragam. Hal ini mencerminkan bahwa laba bersih 

belum cukup menggambarkan pencapaian kinerja keuangan secara menyeluruh, 

karena tidak mempertimbangkan biaya modal yang menjadi beban nyata dalam 

proses penciptaan nilai. Fluktuasi EVA tersebut dapat disebabkan oleh berbagai 

faktor, seperti perubahan struktur modal, beban bunga pinjaman, efisiensi 

operasional, serta keputusan investasi dan manajemen aset perusahaan. Oleh karena 

itu, diperlukan analisis lebih lanjut untuk mengevaluasi apakah perusahaan telah 

mampu menciptakan nilai tambah secara konsisten dari perspektif ekonomi, bukan 

sekadar dari sudut pandang akuntansi. Dengan demikian, pendekatan EVA dipandang 

relevan untuk menggambarkan kinerja keuangan yang lebih realistis dan menjadi 

dasar penting dalam pengambilan keputusan manajerial dan investasi. 

Dunia usaha menghadapi tantangan besar akibat pandemi COVID-19 yang 

berdampak luas terhadap aktivitas ekonomi global, termasuk sektor industri makanan 

dan minuman. PT FKS Food Sejahtera Tbk sebagai perusahaan publik yang bergerak 

di bidang distribusi dan produksi pangan juga merasakan dampak dari kondisi 

tersebut, yang tercermin dalam laporan keuangan perusahaan. Laporan keuangan 

merupakan alat utama dalam menyampaikan informasi kondisi keuangan, kinerja 

operasional, serta posisi keuangan perusahaan kepada para pemangku kepentingan. 

Melalui laporan keuangan periode 2020 hingga 2024, dapat diamati dinamika 

keuangan perusahaan dari masa krisis hingga fase pemulihan. Pada masa awal 

pandemi, tekanan terhadap pendapatan dan laba bersih terlihat jelas, seiring dengan 

tingginya ketidakpastian pasar dan perubahan perilaku konsumen. Namun seiring 

membaiknya kondisi ekonomi, laporan keuangan PT FKS Food Sejahtera Tbk 

menunjukkan peningkatan yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam 

beradaptasi dan memperbaiki kinerjanya. Oleh karena itu, analisis terhadap laporan 

keuangan dalam periode ini menjadi penting untuk memahami sejauh mana 

efektivitas manajemen perusahaan dalam mengelola keuangan, mengatasi krisis, serta 

menciptakan nilai tambah secara berkelanjutan. 

 



4 

 

 
 

Tabel 1.1 . Kondisi Keuangan PT FKS Food Sejahtera TBK Periode 2020-2024 

Tahun Komponen Keuangan 

 
Penjualan Laba Bersih Total Aktiva Total Utang 

2020 Rp.1.283.331.000.000 Rp.1.204.970.000.000 Rp.2.011.557.000.000 Rp.1.183.300.000.000 

2021 Rp.1.520.879.000.000 Rp.8.771.000.000 Rp.1.761.634.000.000 Rp.942.744.000.000 

2022 Rp.1.843.760.000.000 Rp. (62.359.000.000) Rp.1.826.350.000.000 Rp.1.048.489.000.000 

2023 Rp.1.704.013.000.000 Rp.18.796.000.000 Rp.1.850.004.000.000 Rp.881.806.000.000 

2024 Rp.1.920.620.000.000 Rp.69.482.000.000 Rp.1.964.172.000.000 Rp.918.034.000.000 

Sumber Data: Laporan Keuangan PT FKS Food Sejahtera Tbk Tahun 2020-2024, 

www.fksfs.co.id 

Laporan keuangan PT FKS Food Sejahtera Tbk selama periode 2020 hingga 

2024 menunjukkan kondisi yang beragam seiring dengan dinamika ekonomi yang 

dihadapi perusahaan. Pada tahun 2020, perusahaan membukukan penjualan sebesar 

Rp1,28 triliun dan laba bersih sebesar Rp1,20 triliun, dengan total aset mencapai 

Rp2,01 triliun serta total utang sebesar Rp1,18 triliun. Memasuki tahun 2021, 

penjualan meningkat menjadi Rp1,52 triliun, namun laba bersih turun tajam menjadi 

Rp8,77 miliar. Total aset pada tahun tersebut tercatat sebesar Rp1,76 triliun dan total 

utang sebesar Rp942,74 miliar. Pada tahun 2022 penjualan kembali naik menjadi 

Rp1,84 triliun, tetapi perusahaan mencatat rugi bersih sebesar Rp62,35 miliar. Total 

aset tercatat Rp1,82 triliun dengan total utang Rp1,04 triliun. Tahun 2023 

menunjukkan perbaikan kinerja, ditandai dengan penjualan sebesar Rp1,70 triliun dan 

laba bersih Rp18,79 miliar, sedangkan total aset dan utang masing-masing sebesar 

Rp1,85 triliun dan Rp881,81 miliar. Pada tahun 2024, perusahaan berhasil 

mencatatkan pertumbuhan penjualan menjadi Rp1,92 triliun dengan laba bersih 

Rp69,48 miliar, total aset Rp1,96 triliun, dan total utang tercatat sebesar Rp18,03 

miliar. Data ini menunjukkan bahwa meskipun perusahaan sempat mengalami 

tekanan signifikan terutama pada tahun 2022, secara keseluruhan kinerja keuangan 

http://www.fksfs.co.id/
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PT FKS Food Sejahtera Tbk menunjukkan tren pemulihan yang positif hingga akhir 

periode pengamatan. 

Pada dunia bisnis yang semakin kompetitif, perusahaan dituntut tidak hanya 

mampu menghasilkan laba, tetapi juga menciptakan nilai tambah bagi para pemegang 

saham. Salah satu indikator penting dalam menilai sejauh mana perusahaan mampu 

memberikan nilai tambah ekonomi adalah melalui pengukuran kinerja keuangan 

menggunakan metode Economic Value added (EVA). EVA dipandang lebih 

mencerminkan nilai ekonomi riil yang dihasilkan perusahaan dibandingkan 

pendekatan konvensional seperti Return on Assets (ROA) atau Return on Equity 

(ROE), karena EVA memperhitungkan biaya modal yang dikeluarkan perusahaan. 

Oleh karena itu, analisis kinerja keuangan berbasis EVA memberikan pandangan 

yang lebih komprehensif terhadap penciptaan nilai dalam jangka panjang. 

PT FKS Food Sejahtera Tbk, sebagai perusahaan yang bergerak dalam sektor 

industri makanan dan minuman, memiliki peran strategis dalam pemenuhan 

kebutuhan pangan nasional. Berdasarkan laporan keuangan tahunan yang 

dipublikasikan melalui Bursa Efek Indonesia, kinerja keuangan perusahaan ini 

mengalami fluktuasi dari tahun 2020 hingga 2024. Walaupun dari sisi laba 

perusahaan mengalami pertumbuhan pada beberapa periode, belum dapat dipastikan 

apakah pertumbuhan tersebut benar-benar menciptakan nilai ekonomi atau justru 

menutupi ketidakefisienan penggunaan modal. Kondisi ini menimbulkan pertanyaan 

penting mengenai sejauh mana PT FKS Food Sejahtera Tbk mampu menghasilkan 

nilai tambah ekonomi bagi para investornya. 

Penggunaan metode Economic Value added (EVA) diharapkan mampu 

menghasilkan estimasi nilai PT FKS Food Sejahtera Tbk yang lebih realistis dan 

mencerminkan kondisi ekonomis yang sebenarnya. Hal ini karena EVA tidak hanya 

melihat laba bersih, tetapi juga memasukkan biaya modal (cost of capital) dalam 

perhitungannya, sehingga memberikan gambaran yang lebih akurat mengenai apakah 

perusahaan benar-benar menciptakan nilai tambah bagi pemilik modal. Lebih jauh 

lagi, EVA sangat berguna sebagai alat ukur kinerja keuangan yang berorientasi pada 
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efisiensi penggunaan modal dan struktur modal perusahaan. Metode ini membantu 

manajemen pada PT FKS Food Sejahtera Tbk untuk lebih fokus dalam mengelola dan 

merancang kebijakan struktur modal secara bijak. Dengan mempertimbangkan biaya 

modal, EVA dapat mengidentifikasi aktivitas atau proyek-proyek yang memberikan 

tingkat pengembalian melebihi biaya modalnya, sehingga benar-benar memberikan 

kontribusi positif terhadap nilai perusahaan.6 

Analisis EVA tidak hanya bermanfaat bagi internal perusahaan, tetapi juga 

memberikan transparansi bagi investor, karena mereka dapat mengevaluasi seberapa 

baik perusahaan dalam menghasilkan laba dan memberdayakan modal yang tersedia. 

Oleh karena itu, penerapan EVA dapat mendorong perusahaan untuk lebih hati-hati 

dalam pengambilan keputusan investasi dan pembiayaan, serta meningkatkan 

kepercayaan investor melalui kinerja keuangan yang lebih terukur dan bertanggung 

jawab. Penggunaan metode Economic Value added (EVA) pada perusahaan sering 

kali mengungkapkan kondisi nyata kinerja keuangan yang tidak selalu tercermin 

dalam laporan laba rugi tradisional. Meskipun sebuah perusahaan mencatatkan laba 

bersih, perhitungan EVA dapat menunjukkan nilai negatif apabila pengembalian yang 

diperoleh tidak mampu menutupi biaya modal yang digunakan. Hal ini menandakan 

bahwa secara ekonomi, perusahaan belum menciptakan nilai tambah bagi pemegang 

saham. Kondisi nyata ini mendorong manajemen untuk lebih memperhatikan efisiensi 

struktur modal, alokasi investasi, dan keputusan pembiayaan agar dapat 

meningkatkan nilai perusahaan secara berkelanjutan. Dengan demikian, EVA 

menjadi alat evaluasi yang lebih objektif dan komprehensif dalam menilai sejauh 

mana strategi keuangan perusahaan benar-benar memberikan keuntungan ekonomis.7 

Metode Economic Value added (EVA) telah banyak digunakan dalam menilai 

                                                

6 Erniyati Caronge, “Analisis Kinerja Keuangan Dengan Menggunakan Metode Economic 

Value Added (EVA) Pada Bank BTPN, Tbk Periode 2016-2020,” Jurnal Manajemen Perbankan 

Keuangan Nitro (JMPKN), 2023. 
7 Godeliva Larage, Victorina Z Tirayoh, and Djeini Maradesa, “Analisis Kinerja Keuangan 

Dengan Metode Economic Value Added (EVA) Pada PT. Indofood Sukses Makmur Tbk Tahun 2020-

2023,” Manajemen Bisnis Dan Keuangan Korporat 3, no. 1 (2025): 142–56. 
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kinerja keuangan perusahaan, sebagian besar penelitian terdahulu hanya berfokus 

pada analisis komparatif lintas sektor atau lintas perusahaan dalam waktu yang relatif 

singkat, serta sering kali menggabungkan EVA dengan metode atau rasio lain. 

Membandingkan EVA antar beberapa emiten sektor makanan dan minuman dalam 

waktu tiga tahun, menggabungkan EVA dengan analisis rasio profitabilitas untuk 

menilai efektivitas kinerja keuangan. Penelitian yang secara khusus dan mendalam 

mengevaluasi satu perusahaan dalam jangka waktu panjang dengan pendekatan EVA 

murni masih terbatas, khususnya di sektor industri makanan dan minuman. PT FKS 

Food Sejahtera Tbk sebagai salah satu entitas publik yang memiliki peran strategis di 

sektor ini, belum banyak dikaji secara spesifik mengenai penciptaan nilai tambah 

ekonominya menggunakan metode EVA. Oleh karena itu, penelitian ini penting 

dilakukan untuk mengisi celah tersebut, yakni dengan mengevaluasi kinerja keuangan 

PT FKS Food Sejahtera Tbk selama lima tahun terakhir (2020–2024) menggunakan 

pendekatan EVA guna mengetahui sejauh mana perusahaan mampu menciptakan 

nilai tambah ekonomi secara berkelanjutan.8 Dalam dinamika industri makanan dan 

minuman, pencapaian laba bersih yang tinggi tidak selalu mencerminkan 

keberhasilan perusahaan dalam menciptakan nilai tambah ekonomi bagi pemegang 

saham. Hal ini disebabkan oleh belum diperhitungkannya biaya modal secara 

menyeluruh dalam pengukuran kinerja keuangan tradisional. Metode Economic Value 

added (EVA) hadir sebagai solusi alternatif karena mampu menunjukkan seberapa 

besar nilai tambah riil yang diciptakan oleh perusahaan setelah dikurangi seluruh 

beban biaya modal. 

Penelitian ini penting dilakukan untuk menambah literatur mengenai analisis 

kinerja keuangan perusahaan berbasis nilai (value-based management), khususnya 

melalui pendekatan EVA.9 Metode EVA telah banyak digunakan dalam penelitian 

                                                

8 R. Rahmawati & Y. P. Wijaya A. D. Putri, “‘Analisis Economic Value Added Dan Market 

Value Added Pada Emiten Makanan Dan Minuman Di Bursa Efek Indonesia,’” Jurnal Akuntansi Dan 

Keuangan 15, no. 2 (2023): 45–57. 
9 Ayu dkk Cahyandari, “Analisis Economic Value Added (Eva), Financial Value Added (Fva) 
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terdahulu untuk menilai kinerja perusahaan di berbagai sektor, namun penerapannya 

pada sektor industri makanan dan minuman di Indonesia masih relatif terbatas. Oleh 

karena itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi akademik dalam 

memperluas kajian empiris terkait pengukuran kinerja keuangan berbasis nilai 

tambah. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini dapat dirumuskan secara spesifik yaitu: 

1. Apakah nilai Economic Value added (EVA) yang di hasilkan oleh PT FKS 

Food Sejahtera Tbk meningkat pada setiap tahun selama periode 2020-2024? 

2. Apakah PT FKS Food Sejahtera Tbk mampu menciptakan nilai tambah 

ekonomis (EVA positif) secara konsisten selama periode tersebut? 

C. Tujuan 

1. Untuk menghitung nilai Economic Value added (EVA) PT FKS Food 

Sejahtera Tbk pada periode 2020-2024. 

2. Untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam menciptakan nilai tambah 

ekonomis melalui analisis EVA setiap tahunnya. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang berarti baik dalam 

ranah teoretis maupun praktis sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini dapat memperkaya literatur di bidang manajemen keuangan, 

khususnya dalam hal pengukuran kinerja keuangan berbasis nilai (value-based 

performance measurement). Dengan menggunakan metode Economic Value added 

(EVA), penelitian ini memberikan alternatif pendekatan yang lebih komprehensif 

                                                                                                                                      

Dan Market Value Added (Mva) Sebagai Alat Ukur Kinerja Keuangan.,” Jiai (Jurnal Ilmiah Akuntansi 

Indonesia), 2022. 
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dibandingkan dengan pengukuran konvensional seperti laba bersih atau rasio 

keuangan lainnya. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, hasil dari penelitian ini dapat memberikan informasi yang 

bermanfaat bagi beberapa pihak, di antaranya: 

a. Bagi manajemen PT FKS Food Sejahtera Tbk, penelitian ini dapat 

menjadi alat evaluasi atas kinerja keuangan perusahaan dalam 

menciptakan nilai tambah ekonomi. Informasi ini dapat dijadikan dasar 

dalam pengambilan keputusan strategis yang lebih tepat dalam 

pengelolaan sumber daya dan perencanaan investasi ke depan 

b. Bagi investor dan calon investor, penelitian ini dapat menjadi bahan 

pertimbangan dalam menilai kelayakan investasi dan prospek jangka 

panjang perusahaan, karena EVA mencerminkan kinerja riil perusahaan 

dalam menciptakan nilai bagi pemegang saham 

c. Bagi akademisi dan mahasiswa, penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

bahan kajian dalam memahami penerapan konsep EVA dalam analisis 

kinerja keuangan dan sebagai bahan pembelajaran dalam pengembangan 

ilmu manajemen keuangan. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Relevan 

Untuk mendukung penelitian ini, peneliti menelaah beberapa penelitian 

terdahulu yang relevan dengan topik analisis kinerja keuangan menggunakan metode 

Economic Value added (EVA). Penelitian-penelitian tersebut memberikan gambaran 

mengenai penggunaan EVA dalam menilai kinerja perusahaan dari berbagai sektor 

dan periode waktu yang berbeda. Berikut ini adalah beberapa hasil penelitian 

terdahulu yang relevan: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Putu Indra Yupri Yanto dan I Gede Putu Banu 

Astawa (2024) dengan judul "Analisis Kinerja Keuangan dengan 

Menggunakan Metode Economic Value added pada Perusahaan Sektor 

Makanan dan Minuman yang Terdaftar di BEI Periode 2019-2022" 

menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa 10 dari 19 perusahaan sektor makanan dan minuman memiliki nilai 

EVA positif, yang berarti menunjukkan kinerja keuangan yang baik.10 

Persamaannya terletak pada penggunaan metode yang sama, yaitu metode 

Economic Value added (EVA) untuk menganalisis kinerja keuangan 

perusahaan, serta sama-sama menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif. 

Selain itu, kedua penelitian berfokus pada perusahaan yang bergerak di sektor 

makanan dan minuman. Namun, perbedaannya terletak pada objek dan ruang 

lingkup penelitian. Penelitian oleh Putu Indra dan Astawa menganalisis 19 

perusahaan sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) selama periode 2019–2022, sehingga bersifat komparatif 

antar beberapa perusahaan. Sementara itu, penelitian ini hanya berfokus pada 

                                                

10 I Putu Indra Yupri Yanto and I Gede Putu Banu Astawa, “Analisis Kinerja Keuangan Dengan 

Menggunakan Metode Economic Value Added (Eva) Pada Perusahaan Sektor Makanan Dan Minuman 

Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (2019 - 2022),” Jurnal Ilmiah Akuntansi Dan Humanika 14, 

no. 1 (2024): 107–14, https://doi.org/10.23887/jiah.v14i1.74935. 
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satu perusahaan, yaitu PT FKS Food Sejahtera Tbk, dengan periode analisis 

yang lebih panjang, yaitu 2019–2023. Dengan demikian, penelitian ini 

memberikan analisis yang lebih mendalam terhadap satu objek secara 

spesifik, sedangkan penelitian sebelumnya memberikan gambaran kinerja 

keuangan sektor secara lebih luas. 

2. Penelitian Avirdha Savira Putri, Chazan Azari, Winarto (2023) yang berjudul 

"Analisis Kinerja Keuangan pada Sub Sektor Farmasi yang Terdaftar di BEI 

Menggunakan Metode EVA dan MVA" juga menggunakan metode kuantitatif 

deskriptif. Hasilnya menunjukkan bahwa mayoritas perusahaan farmasi 

memiliki nilai EVA dan MVA yang positif, yang berarti bahwa kinerja 

keuangan perusahaan-perusahaan tersebut tergolong baik.11 Persamaannya 

terletak pada pendekatan yang digunakan, yaitu pendekatan kuantitatif 

deskriptif, serta penggunaan metode Economic Value added (EVA) sebagai 

alat analisis utama dalam menilai kinerja keuangan perusahaan. Keduanya 

juga sama-sama menilai kinerja keuangan berdasarkan penciptaan nilai 

tambah ekonomi. Namun, perbedaannya terdapat pada objek dan ruang 

lingkup penelitian. Penelitian oleh Avirdha Savira Putri dan rekan-rekannya 

berfokus pada perusahaan sub sektor farmasi yang terdaftar di BEI, serta 

menggunakan dua indikator yaitu EVA dan Market Value added (MVA), 

sementara penelitian ini hanya menggunakan metode EVA dan berfokus pada 

satu perusahaan sektor makanan dan minuman, yaitu PT FKS Food Sejahtera 

Tbk. Dengan demikian, meskipun pendekatan dan sebagian metode yang 

digunakan serupa, fokus industri dan cakupan indikator kinerja yang dianalisis 

menjadi pembeda utama antara kedua penelitian tersebut. 

3. Penelitian Nikita G. F. Longdong & Hendra N. Tawas (2021) berjudul 

"Analisis EVA dan MVA sebagai Alat Pengukur Kinerja Keuangan pada PT 

                                                

11 Avirdha,Putri dkk, “Analisis Kinerja Keuangan Pada Sub Sektor Farmasi Yang Terdaftar Di 

Bursa Efek Indonesia Menggunakan Metode Economic Value Added Dan Market Value Added,” 

Journal Of Accounting And Business, 2023. 
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Indofood Sukses Makmur Tbk" menggunakan metode kuantitatif dengan uji 

statistik One Sample T-Test. Penelitian ini menunjukkan bahwa selama 

periode 2017–2020, PT Indofood Sukses Makmur Tbk memiliki nilai EVA 

dan MVA yang positif, sehingga kinerja keuangannya dinilai sangat baik.12 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada tujuan 

utamanya, yaitu untuk mengevaluasi kinerja keuangan perusahaan dengan 

pendekatan nilai ekonomi. Keduanya sama-sama menggunakan metode 

Economic Value added (EVA) untuk mengukur apakah perusahaan mampu 

menciptakan nilai tambah bagi pemegang saham setelah memperhitungkan 

biaya modal. Namun, terdapat perbedaan dalam ruang lingkup dan pendekatan 

analisis. Penelitian pada PT Indofood menggunakan dua metode, yakni EVA 

dan Market Value added (MVA), sehingga memberikan gambaran yang lebih 

komprehensif, baik dari sisi internal (EVA) maupun eksternal (MVA) terkait 

persepsi pasar terhadap nilai perusahaan. Sementara itu, penelitian pada PT 

FKS Food Sejahtera hanya menggunakan metode EVA, sehingga fokus 

analisisnya lebih sempit dan terfokus pada efisiensi penggunaan modal 

internal perusahaan dalam kurun waktu lima tahun. Selain itu, objek 

penelitian berbeda, di mana satu berfokus pada perusahaan besar di sektor 

makanan olahan (Indofood), sementara yang lain menganalisis perusahaan 

yang lebih spesifik di bidang industri pangan berbasis pertanian (FKS Food 

Sejahtera). 

4. Pengamatan dari Hardiyanti, N. B. (2024), dengan judul Pengaruh Kinerja 

Keuangan Dan Good Corporate Governance Terhadap Nilai Perusahaan 

(Studi Empiris pada Perusahaan Makan dan Minuman di BEI) Periode 2018–

2022. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa bahwa secara simultan, ROE, 

                                                

12 Nikita G. F. Longdong and Hendra N. Tawas, “Analisis Economic Value Added (Eva) Dan 

Market Value Added (Mva) Sebagai Alat Pengukur Kinerja Keuangan Pada Pt Indofood Sukses 

Makmur Tbk,” Jurnal EMBA: Jurnal Riset Ekonomi, Manajemen, Bisnis Dan Akuntansi 9, no. 4 

(2021): 1153–64. 
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Kepemilikan Institusional, Dewan Komisaris Independen, dan Frekuensi 

Rapat Dewan Komisaris memiliki pengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan.13 Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya 

memiliki persamaan dalam hal fokus pada kinerja keuangan perusahaan dan 

kaitannya dengan nilai perusahaan. Keduanya bertujuan untuk memberikan 

pemahaman mengenai bagaimana performa keuangan memengaruhi nilai 

suatu entitas bisnis yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Namun, keduanya 

berbeda dalam pendekatan dan cakupan analisis. Penelitian pertama 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan variabel independen yang lebih 

luas, yaitu kinerja keuangan dan penerapan Good Corporate Governance 

(GCG) untuk menilai dampaknya terhadap nilai perusahaan, dan dilakukan 

terhadap beberapa perusahaan dalam industri makanan dan minuman. 

Sementara itu, penelitian kedua hanya berfokus pada satu perusahaan, yaitu 

PT FKS Food Sejahtera Tbk, dan menggunakan pendekatan analisis studi 

kasus dengan alat ukur tunggal yaitu Economic Value added (EVA) untuk 

menilai efisiensi dan efektivitas penggunaan modal perusahaan. Dengan 

demikian, penelitian pertama bersifat komparatif dan multivariat, sedangkan 

yang kedua lebih bersifat deskriptif dan mendalam pada satu objek penelitian.  

5. Penelitian Reko Setiawan (2023) dengan judul Pengaruh Mekanisme Good 

Corporate Governance, Leverage Dan Firm Size Terhadap Kinerja Keuangan 

Dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi Pada Perusahaan Sektor Consumer 

NonCyclicals Sub-Sektor Food dan Beverage yang Terdaftar di Indeks Saham 

Syariah Indonesia Periode 2019-2021). Hasilnya menunjukkan bahwa dewan 

komisaris, komite audit dan leverage tidak berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan, dewan direksi berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan serta 

                                                

13 Nadya Berliana Hardiyanti, “PENGARUH KINERJA KEUANGAN DAN GOOD 

CORPORATE GOVERNANCE TERHADAP NILAI PERUSAHAAN (Studi Empiris Pada 

Perusahaan Makan Dan Minuman Di BEI) Periode 2018–2022” (UNIVERSITAS JAMBI, 2024). 
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firm size berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan.14 Persamaan 

penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada pembahasannya 

yaitu kinerja keuangan perusahaan, serta dilakukan pada perusahaan yang 

bergerak di sektor makanan dan minuman. Kedua studi juga menggunakan 

periode waktu yang saling beririsan, yaitu tahun 2019 ke atas, serta bertujuan 

untuk memberikan gambaran objektif terhadap performa finansial perusahaan 

yang terdaftar di pasar modal Indonesia. Namun, terdapat sejumlah perbedaan 

mendasar dalam pendekatan dan lingkup kajian. Penelitian pertama 

menggunakan pendekatan kuantitatif berbasis regresi dengan beberapa 

variabel independen, yakni Good Corporate Governance, leverage, dan 

ukuran perusahaan, serta dianalisis dalam kerangka ekonomi Islam. Selain itu, 

objek penelitian mencakup beberapa perusahaan yang masuk dalam Indeks 

Saham Syariah Indonesia (ISSI), sehingga bersifat komparatif dan normatif 

syariah. Sementara itu, penelitian kedua hanya terfokus pada satu perusahaan, 

yaitu PT FKS Food Sejahtera Tbk, dengan metode Economic Value added 

(EVA) sebagai alat analisis tunggal untuk mengevaluasi efisiensi penggunaan 

modal dan nilai tambah ekonomi perusahaan. Penelitian ini bersifat lebih 

deskriptif, mendalam, dan berorientasi pada nilai ekonomi, tanpa melibatkan 

prinsip-prinsip syariah secara eksplisit. 

Berdasarkan hasil telaah terhadap penelitian-penelitian terdahulu yang 

relevan, dapat ditegaskan bahwa perbedaan utama hasil penelitian ini dengan 

penelitian terdahulu tidak hanya terletak pada objek dan metode, tetapi juga pada 

karakteristik dan dinamika hasil EVA yang diperoleh. 

                                                

14 Fakultas Ekonomi et al., “PENGARUH MEKANISME GOOD CORPORATE 

GOVERNANCE , LEVERAGE DAN FIRM SIZE TERHADAP KINERJA KEUANGAN DALAM 

PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM ( Studi Pada Perusahaan Sektor Consumer Non- Cyclicals Sub-

Sektor Food Dan Beverage Yang Terdaftar Di Indeks Saham Syariah Indon,” 2023. 
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Pada penelitian Putu Indra Yupri Yanto dan I Gede Putu Banu Astawa (2024), 

hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar perusahaan sektor makanan dan 

minuman memiliki nilai EVA positif, yang menandakan bahwa secara agregat sektor 

tersebut mampu menciptakan nilai tambah ekonomi. Hasil tersebut bersifat 

generalisasi sektoral, sehingga tidak menggambarkan secara rinci fluktuasi kinerja 

masing-masing perusahaan. Berbeda dengan penelitian ini, hasil analisis EVA 

difokuskan pada satu perusahaan secara individual, yaitu PT FKS Food Sejahtera 

Tbk, sehingga memungkinkan ditemukannya variasi nilai EVA antar tahun, termasuk 

potensi adanya EVA negatif pada tahun tertentu yang tidak terlihat dalam analisis 

sektoral. 

Penelitian Avirdha Savira Putri, Chazan Azari, dan Winarto (2023) 

menghasilkan temuan bahwa mayoritas perusahaan farmasi memiliki EVA dan MVA 

positif, yang mengindikasikan penciptaan nilai baik dari sisi internal maupun persepsi 

pasar. Hasil tersebut menekankan konsistensi nilai tambah lintas perusahaan dalam 

satu subsektor. Sebaliknya, hasil penelitian ini tidak menilai persepsi pasar (MVA), 

melainkan menitikberatkan pada kemampuan internal PT FKS Food Sejahtera Tbk 

dalam menghasilkan nilai ekonomi murni, sehingga hasilnya lebih mencerminkan 

efisiensi manajemen modal daripada penilaian investor. 

Penelitian Nikita G. F. Longdong dan Hendra N. Tawas (2021) menunjukkan 

bahwa PT Indofood Sukses Makmur Tbk secara konsisten memiliki nilai EVA dan 

MVA positif, yang mengindikasikan kinerja keuangan yang sangat kuat dan stabil. 

Perbedaan hasil dengan penelitian ini terletak pada skala dan stabilitas kinerja 

perusahaan. Indofood sebagai perusahaan besar dan mapan cenderung menghasilkan 

EVA positif secara konsisten, sedangkan PT FKS Food Sejahtera Tbk sebagai 

perusahaan dengan karakteristik bisnis yang lebih spesifik memungkinkan hasil EVA 

yang lebih fluktuatif, sehingga memberikan gambaran yang lebih realistis mengenai 

tantangan penciptaan nilai pada perusahaan berbasis agribisnis. 
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Penelitian Hardiyanti (2024) menyimpulkan bahwa variabel kinerja keuangan 

dan Good Corporate Governance (GCG) secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap nilai perusahaan. Hasil penelitian tersebut menempatkan kinerja keuangan 

sebagai salah satu faktor eksternal yang memengaruhi nilai pasar perusahaan. 

Berbeda dengan penelitian ini, hasil yang diharapkan tidak berorientasi pada 

pengaruh variabel terhadap nilai perusahaan, melainkan pada penilaian apakah 

aktivitas operasional perusahaan telah menghasilkan nilai tambah ekonomi setelah 

memperhitungkan biaya modal. Dengan demikian, hasil penelitian ini lebih bersifat 

evaluatif internal, bukan kausalitas antar variabel. 

Sementara itu, penelitian Reko Setiawan (2023) menemukan bahwa sebagian 

mekanisme Good Corporate Governance dan leverage tidak selalu berdampak positif 

terhadap kinerja keuangan, serta firm size memiliki pengaruh positif. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa kinerja keuangan dipengaruhi oleh berbagai faktor struktural 

dan tata kelola. Berbeda dengan penelitian ini, hasil yang diperoleh tidak bertujuan 

untuk menguji faktor-faktor yang memengaruhi kinerja keuangan, melainkan 

mengukur outcome akhir berupa nilai tambah ekonomi (EVA). Dengan demikian, 

penelitian ini menyajikan hasil berupa ukuran kinerja final, bukan determinan kinerja. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian terdahulu cenderung menunjukkan bahwa 

perusahaan-perusahaan besar dan sektor tertentu mampu menghasilkan EVA positif 

secara umum, baik secara sektoral maupun lintas perusahaan. Namun, hasil penelitian 

ini diharapkan memberikan temuan yang lebih spesifik dan mendalam, yaitu: 

1. Mengungkap kondisi riil penciptaan nilai ekonomi PT FKS Food 

Sejahtera Tbk dari tahun ke tahun; 

2. Menunjukkan fluktuasi kinerja keuangan berbasis EVA yang mungkin 

tidak terlihat dalam penelitian komparatif; 
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3. Memberikan evaluasi kinerja internal yang lebih tajam, karena analisis 

difokuskan pada nilai tambah ekonomi (EVA) tanpa dipengaruhi oleh 

variabel eksternal seperti Good Corporate Governance (GCG), Market 

Value added (MVA), maupun pengujian hubungan kausal lainnya. 

Dengan demikian, perbedaan hasil penelitian ini terletak pada kedalaman 

analisis, fokus pada nilai ekonomi murni, serta kemampuan mengidentifikasi tahun-

tahun penciptaan atau penurunan nilai perusahaan, sehingga penelitian ini melengkapi 

dan memperkaya temuan penelitian-penelitian terdahulu. 

B. Tinjauan Teori 

1. Kinerja Keuangan 

a. Definisi Kinerja Keuangan 

Menurut Siregar tahun, kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan 

untuk melihat sejauh mana perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan 

aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar. Kinerja keuangan 

perusahaan merupakan indikator penting yang digunakan untuk menilai sejauh mana 

perusahaan mampu mengelola sumber daya keuangannya secara efisien dan efektif. 

Penilaian ini umumnya dilakukan melalui analisis rasio keuangan, seperti rasio 

profitabilitas, likuiditas, solvabilitas, dan aktivitas, yang mencerminkan kondisi dan 

stabilitas keuangan perusahaan dalam suatu periode. Rasio-rasio ini memberikan 

gambaran kuantitatif yang membantu pemangku kepentingan seperti investor, 

kreditur, dan manajemen untuk menilai kekuatan dan kelemahan finansial 

perusahaan.15 

Kinerja keuangan merupakan suatu interpretasi atau analisis terhadap prestasi 

yang dicapai perusahaan dalam suatu periode tertentu yang mencerminkan tingkat 

kesehatan keuangan perusahaan. Hal ini menurut Keputusan Menteri Keuangan RI 

                                                

15 Eddy Irsan Siregar, Kinerja Keuangan Terhadap Profitabilitas Sub Sektor Konstruksi. (Jawa 

Tengah: Nem, 2021). h. 27 
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No 740/KMK.00/1989, pengertian kinerja keuangan itu sendiri adalah prestasi yang 

dicapai oleh perusahaan dalam suatu periode tertentu yang mencerminkan tingkat 

kesehatan keuangan perusahaan.16 

Kinerja keuangan merupakan suatu analisis yang dilaksanakan untuk 

meninjau sejauh mana suatu perusahaan telah melakukan pelaporan keuanagan 

dengan mengaplikasikan regulasi pelaksanaan keuangan secara baik dan benar sesuai 

dengan standar ketentuan dalam standar Akuntansi Keuangan (SAK), IFRS dan 

Peraturan Akuntansi Berlaku Umum ( PABU).17 

Kinerja keuangan juga bisa dipahami sebagai hasil atau pencapaian 

manajemen perusahaan dalam mengelola aset dan sumber daya yang dimiliki secara 

optimal untuk menghasilkan keuntungan. Dalam konteks ini, kinerja tidak hanya 

diukur melalui angka-angka keuangan, tetapi juga melalui kemampuan manajemen 

dalam mengambil keputusan strategis, mengelola risiko, dan menciptakan nilai 

tambah bagi pemilik modal. Oleh karena itu, kinerja keuangan mencerminkan 

efektivitas manajemen dalam menjalankan fungsi operasional dan keuangan, serta 

menjadi tolok ukur penting dalam mengevaluasi keberlanjutan dan pertumbuhan 

perusahaan di masa depan.18 

Pemaparan tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa kinerja keuangan adalah 

pencapaian prestasi perusahaan pada suatu periode yang menggambarkan kondisi 

keuangan perusahaan dengan indikator kecukupan modal, likuiditas dan profitabilitas. 

b. Tujuan Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan adalah hasil akhir dari proses manajemen keuangan dan 

mencerminkan seberapa efektif suatu perusahaan mengelola sumber daya 

ekonominya untuk mencapai tujuan bisnisnya. Kinerja ini mencakup berbagai aspek 

seperti kemampuan menghasilkan laba (profitabilitas), kemampuan membayar utang 

                                                

16 M.M. Muhammad Taufiq Abadi, PREDIKSI KEBANGKRUTAN PERUSAHAAN (Teori, 

Metode, Implementasi) (Yogyakarta: ZAHIR PUBLISHING, 2023). 
17 Rika Suprapty Hidar, KINERJA KEUANGAN BERBASIS VALUE ADDED & FINANCIAL 

DISTRESS, ed. Saly Nur Febriani (Yogyakarta: Deepublish Digital, 2025). 
18 Sri Handini, Manajemen Keuangan (Surabaya: Scopindo Media Pustaka, 2020). h. 20 
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(likuiditas dan kemampuan membayar utang), efisiensi operasi, dan keberlanjutan 

usaha dalam jangka panjang. 

Tujuan penilaian kinerja perusahaan menurut Munawir adalah sebagai berikut: 

1) Untuk mengetahui tingkat likuiditas, yaitu kemampuan perusahaan untuk 

memperoleh kewajiban keuangannya yang harus segera dipenuhi atau 

kemampuan perusahaan untuk memenuhi keuangannya pada saat ditagih. 

2) Untuk mengetahui tingkat solvabilitas, yaitu kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban keuangannya apabila perusahaan tersebut dilikuidasi 

baik kewajiban keuangan jangka pendek maupun jangka panjang. 

3) Untuk mengetahui tingkat rentabilitas atau profitabilitas, yaitu menunjukkan 

kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu. 

4) Untuk mengetahui tingkat stabilitas usaha, yaitu kemampuan perusahaan 

untuk melakukan usahanya dengan stabil, yang diukur dengan 

mempertimbangkan kemampuan perusahaan untuk membayar beban bunga 

atas hutang-hutangnya termasuk membayar kembali pokok hutangnya tepat 

pada waktunya serta kemampuan membayar deviden secara teratur kepada 

para pemegang saham tanpa mengalami hambatan atau krisis keuangan.19 

c. Indikator Pengukuran Kinerja Keuangan 

Pengukuran kinerja keuangan mencakup kemampuan suatu perusahaan dalam 

memanfaatkan modalnya secara efektif dan efisien, sebagaimana dijelaskan  oleh  

Munawir.  Penilaian  kinerja  keuangan  juga memiliki  peran  penting  dalam  

memperlihatkan  kepada  investor  atau masyarakat  bahwa  perusahaan  memiliki  

kredibilitas  yang  tinggi.  Kredibilitas yang baik dapat menjadi dorongan bagi para 

investor untuk menyuntikkan  modalnya  ke  dalam  perusahaan.  Bagi  investor,  

tingkat imbalan  ( rate  of  return )  dari  modal  yang  mereka  tanamkan  dalam 

perusahaan  menjadi  faktor  kunci.  Imbalan  tersebut  berasal  baik  dari dividen 

                                                

19 M B A Francis Hutabarat, Analisis Kinerja Keuangan Perusahaan (Desanta Publisher, 2021). 

h. 4 
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yang diterima secara berkala maupun dari kenaikan harga saham. Analisis  laporan  

keuangan  sebagai  salah  satu  bentuk  penilaian  kinerja keuangan  perusahaan  juga  

berperan  sebagai  alat  bantu  manajemen dalam  pengambilan  keputusan.  Hal  ini  

membantu  manajemen  untuk merumuskan  kebijakan  yang  tepat  dan  strategis  

sehingga  operasional perusahaan dapat berjalan dengan lancar. 

Analisis  kinerja  keuangan  merupakan  suatu  proses  yang  melibatkan evaluasi  

mendalam  terhadap  data  keuangan,  melibatkan  perhitungan, pengukuran,  

interpretasi,  dan  memberikan  solusi  terhadap  kondisi keuangan perusahaan dalam 

periode waktu tertentu. Peningkatan kinerja keuangan dapat dicapai melalui 

pertumbuhan keuangan  yang  lebih  baik,  memungkinkan  perusahaan  untuk  

bersaing secara sehat melalui efisiensi dan efektivitas dalam kegiatan operasionalnya. 

Proses pengukuran kinerja keuangan dilakukan seiring dengan analisis yang 

dilakukan secara bersamaan. Menurur Hery Analisis kinerja keuangan merupakan 

suatu  evaluasi  yang  dilakukan  secara  kritis  terhadap  kinerja  keuangan, 

mencakup tinjauan keuangan, perhitungan, pengukuran, interpretasi, dan penyediaan 

solusi terhadap masalah keuangan yang dihadapi perusahaan pada periode tertentu. 

Berdasarkan uraian pendapat ahli diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 

pengukuran kinerja keuangan merupakan salah satu cara untuk melihat semua 

aktivitas keuangan perusahaan, apakah sudah mencapai target yang telah ditentukan 

perusahaan atau malah sebaliknya pada periode tertentu. 

Menurut Jumingan, ada beberapa tahap dalam pengukuran  kinerja keuangan 

adalah sebagai berikut : 

1) Review data laporan 

Pentingnya mempelajari data secara menyeluruh adalah untuk menyakinkan 

pengaalisis bahwa laporan keuangan telah secara memadai menggambarkan 

seluruh data keuangan yang relevan. Hal ini mencakup penerapan prosedur 

akuntasi dan metode penilaian yang tepat sehingga penganalisis dapat 

memperoleh laporan keuangan yang dapat di bandingkan dengan akurat. 
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2) Menghitung 

Dalam melakukan analisis, berbagai metode dan teknik digunakan untuk 

melakukan perhitungan, seperti metode perbandingan, persentase perkomponen, 

analisis rasio keuangan, dan lainnya. Pemilihan metode atau teknik dalam 

perhitungan sangat tergantung pada tujuan analisis yang sedang dilakukan.  

3) Membandingkan atau mengukur 

Setelah melakukan perhitungan, langkah berikutnya adalah melakukan 

pembandingan atau pengukuran. Langkah ini menjadi penting untuk menilai 

kondisi hasil perhitungan, apakah hasilnya sangat baik, baik, sedang, kurang 

baik, dan sebagainya. 

4) Menginterprestasi 

Inti dari proses analisis adalah interpretasi yang merupakan penyatuan antara  

hasil pembandingan atau pengukuran dengan prinsip teoritis yang berlaku. Hasil 

interpretasi mencerminkan sejauh mana perusahaan berhasil atau  menghadapi 

permasalahan dama pengelolaan keuangan dan mencapai tujuannya. 

5) Solusi  

Tahap akhir dari serangkaian prosedur analisis adalah memahami permasalahan 

keuangan yang dihadapi oleh perusahaan sehingga memungkinkan pengambilan 

keputusan untuk menentukan solusi yang tepat. 

Penilaian kinerja keuangan dapat dilakukan dengan menggunakan berbagai  alat  

analisis  yang  bersifat  berwawasan.  Dalam  konteks  ini, Jumingan mengidentifikasi 

delapan jenis pendekatan dalam penyelidikan keuangan sebagai berikut. 

1) Analisis  perbandingan  laporan  keuangan  adalah  metode  yang melibatkan  

perbandingan  laporan  keuangan  dari  dua  periode  atau lebih untuk 

menunjukkan perubahan, baik dalam jumlah (absolut) maupun dalam 

persentase (relatif ). 

2) Analisis  tren  digunakan  untuk  menilai  arah  keuangan,  apakah mengalami 

peningkatan atau penurunan.  
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3) Analisis  persentase  perkomponen  atau common  size  analysis , memberikan  

gambaran  persentase  investasi  pada  masing-masing aktiva terhadap total 

aktiva atau utang. 

4) Analisis  sumber  dan  penggunaan  modal  kerja  memungkinkan evaluasi  

sumber  daya  dan  penggunaan  modal  kerja  selama  dua periode waktu yang 

dibandingkan.  

5) Analisis  sumber  dan  penggunaan  kas  digunakan  untuk  menilai kondisi  

kas  dan  faktor-faktor  yang  menyebabkan  perubahan  kas dalam suatu 

periode tertentu. 

6) Analisis rasio keuangan memberikan pemahaman tentang hubungan antara 

pos tertentu dalam neraca dan laporan laba rugi baik secara individual maupun 

secara bersamaan.  

7) Analisis  perubahan  laba  kotor  digunakan  untuk  memahami  posisi laba 

dan penyebab perubahan laba. 

8) Analisis break even digunakan untuk menentukan tingkat penjualan  yang 

harus dicapai agar perusahaan tidak mengalami kerugian. 

Berdasarkan uraian pendapat para ahli, maka dapat disimpulkan bahwa 

pengukuran kinerja keuangan adalah suatu metode yang digunakan untuk 

mengevaluasi semua kegiatan keuangan suatu perusahaan. Tujuan utamanya adalah 

untuk menentukan apakah perusahaan telah mencapai target yang telah ditetapkan 

atau sebaliknya selama periode tertentu.20 

2. Laporan Keuangan 

a. Definisi Laporan Keuangan 

Menurut Kasmir, laporan keuangan pada dasarnya merupakan alat komunikasi 

informasi keuangan yang menyajikan rangkuman dari seluruh aktivitas ekonomi 

perusahaan dalam suatu periode tertentu. Informasi ini biasanya disusun dalam 

                                                

20Dr. Oyong Lisa, Peran Audit Dalam Kinerja Keuangan Koperasi (Malang: PT. Literasi 

Nusantara, 2022). h. 15 
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bentuk laporan neraca (balance sheet) yang menunjukkan posisi aset, kewajiban, dan 

ekuitas perusahaan pada suatu titik waktu tertentu, serta laporan laba rugi (income 

statement) yang mencerminkan hasil operasional perusahaan dalam periode tertentu. 

Kedua laporan ini, bersama dengan laporan arus kas dan perubahan ekuitas, 

menyajikan gambaran menyeluruh mengenai kondisi keuangan, kinerja usaha, serta 

arus dana perusahaan. Tujuannya adalah untuk memberikan informasi yang relevan 

dan andal bagi para pemangku kepentingan seperti manajemen, investor, kreditor, dan 

regulator agar mereka dapat mengambil keputusan ekonomi dan kebijakan bisnis 

yang tepat sesuai dengan kepentingannya masing-masing. Oleh karena itu, laporan 

keuangan berperan sangat penting dalam proses pengambilan keputusan strategis dan 

evaluasi keberlanjutan usaha perusahaan.21 

Laporan keuangan adalah laporan yang dirancang untuk para pembuat 

keputusan, terutama pihak di luar perusahaan mengenai posisi keuangan dan hasil 

usaha perusahaan.22 

Hal ini ditegaskan dalam Al-Qur’an, terutama dalam QS. Al-Baqarah: 282 

dengan nilai-nilai Islam yang menekankan perencanaan, pertanggungjawaban, dan 

keberlanjutan dalam muamalah. 

س مًَ لٍَم  ىَا ج 
َب د ي نٍَا لٰٰٓ اَا ذ اَت د اي ن ت م  ن و ٰٓ َاٰم  ي ن  اَالَّذ  ت ب وَ ىَف ايٰٰٓا ي ه  ت بَ ك  ل ي ك  َو  ََه ُۗ َب ال ع د ل ِۖ َك ات ب ٌۢ اَوَ بَّي ن ك م  َك م  ت ب  َيَّك  َا ن  َك ات ب  ب 

َي أ  لا 

َف َ َاللّه  ه  َاللّه َع لَّم  ل ي تَّق  َو  ق  َال ح  َع ل ي ه  ي  َالَّذ  ل ل  ل ي م  َو 
ت ب ْۚ بَّهَ ل ي ك  َََر  س  َي ب خ  لا  َالَّذَ مَ و  َك ان  َف ا ن  َن ه َش ي ـًٔاُۗ َا و  َس ف ي هًا ق  َال ح  َع ل ي ه  ي 

َب ال ع د ل َُۗ ل ي ه  َو  ل ل  َف ل ي م  َه و  لَّ َي م  َا ن  ي ع  ت ط  َي س  َلا  َا و  ي فاً ع  د َاَوَ ض  ه  ت ش  ي د ي نَ س  اَش ه  َو  َلَّم  َف ا ن  ال ك م ْۚ ج  َرّ  ن  َي ََم  ل  ج  َف ر  ل ي ن  ج  ن اَر  ك و 

َف ت ذ َ ا م  دٰىه  َا ح  لَّ َت ض  َا ن  اء  د َۤ َالش ه  ن  َم  ن  و  ض  َت ر  ن  مَّ َم  ا تٰن  ر  ام  رَ وَّ دٰىهَ َكّ  رٰىَُۗا ح  اَالا  خ  َا ذ اََم  اء  د َۤ َالش ه  ب 
َي أ  لا  َوَ مَ و  اَُۗ َاَد ع و  لا 

َا َ َذٰل ك م  ُۗ ل ه  ىَا ج 
َك ب ي رًاَا لٰٰٓ ي رًاَا و  غ  ص  هَ  ت ب و  َت ك  اَا ن  و ٰٓ ـَٔم  ن دَ ق س ط َت س  مَ اللّه ََع  ا ق و  ََو  َا لاَّ ا د نٰىٰٓ اد ة َو  ةًَت ََل لشَّه  ار  َت ج  ن  َت ك و  َٰٓا ن  اَا لاَّ ت اب و ٰٓ ر 

َع ل ي ك مَ  َف ل ي س  اَب ي ن ك م  ن ه  و  ي ر  ةًَت د  ر  اض  ه اََُۗح  ت ب و  َت ك  َا لاَّ ن اح  ا َج  د و ََٰٓو  ه  َوََّاَا ذ اَت ب اي َش  َك ات ب  رَّ اَۤ َي ض  لا  ََِۖو  ي دَ ع ت م  َش ه  اََەَُۗلا  َت ف ع ل و  ا ن  و 

اللّه َ و  َُۗ  َ ك م َاللّه ي ع لّ م  و  َُۗ  َ اتَّق واَاللّه و  ََُۗ َب ك م 
ق ٌۢ َف س و  ءٍَب ك ََف ا نَّه  َش ي   ٢٨٢ََع ل ي م َلّ 

Terjemahnya: 

Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu berutang piutang untuk waktu yang 
ditentukan, hendaklah kamu mencatatnya. Hendaklah seorang pencatat di antara 

                                                

21 Dr. Kasmir, ANALISIS LAPORAN KEUANGAN (Depok: PT Raja Grafindo Persada, 2018).  

h. 7 
22 M.Si. DARWIS, S.E., Manajemen Aset Dan Liabilitas, ed. M.M. Dr. Damirah, S.E. 

(Yogyakarta: TrustMedia Publishing, 2019). 
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kamu menuliskannya dengan benar. Janganlah pencatat menolak untuk 
menuliskannya sebagaimana Allah telah mengajar-kan kepadanya. Hendaklah dia 
mencatat(-nya) dan orang yang berutang itu mendiktekan(-nya). Hendaklah dia 
bertakwa kepada Allah, Tuhannya, dan janganlah dia menguranginya sedikit pun. 
Jika yang berutang itu orang yang kurang akalnya, lemah (keadaannya), atau tidak 
mampu mendiktekan sendiri, hendaklah walinya mendiktekannya dengan benar. 
Mintalah kesaksian dua orang saksi laki-laki di antara kamu. Jika tidak ada (saksi) 
dua orang laki-laki, (boleh) seorang laki-laki dan dua orang perempuan di antara 
orang-orang yang kamu sukai dari para saksi (yang ada) sehingga jika salah seorang 
(saksi perempuan) lupa, yang lain mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi itu 
menolak apabila dipanggil. Janganlah kamu bosan mencatatnya sampai batas 
waktunya, baik (utang itu) kecil maupun besar. Yang demikian itu lebih adil di sisi 
Allah, lebih dapat menguatkan kesaksian, dan lebih mendekatkan kamu pada 
ketidakraguan, kecuali jika hal itu merupakan perniagaan tunai yang kamu jalankan 
di antara kamu. Maka, tidak ada dosa bagi kamu jika kamu tidak mencatatnya. 
Ambillah saksi apabila kamu berjual beli dan janganlah pencatat mempersulit (atau 
dipersulit), begitu juga saksi. Jika kamu melakukan (yang demikian), sesungguhnya 
hal itu suatu kefasikan padamu. Bertakwalah kepada Allah, Allah memberikan 
pengajaran kepadamu dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.23 

Ayat ini menekankan nilai-nilai yang terkandung dalam QS. Al-Baqarah: 282 

mendasari pentingnya tata kelola yang baik, kejujuran dalam pelaporan keuangan, 

dan tanggung jawab terhadap penggunaan dana, yang merupakan inti dari pendekatan 

EVA dalam menilai kinerja keuangan perusahaan. Analisis EVA yang di lakukan 

dalam kerangka etika Islam tidak hanya fokus pada keuntungan finansial, tetapi juga 

pada tanggung jawab moral dan sosial atas penggunaan sumber daya ekonomi secara 

adil dan transparan. 

Laporan keuangan merupakan dokumen resmi yang menampilkan data 

keuangan suatu entitas, seperti perusahaan, dalam jangka waktu tertentu. Dokumen 

ini bertujuan untuk memberikan gambaran lengkap mengenai kinerja keuangan dan 

kondisi keuangan entitas, serta mendukung para pemangku kepentingan, seperti 

manajemen, investor, dan kreditor, dalam pengambilan keputusan yang berbasis 

informasi. Laporan keuangan adalah informasi akuntansi yang sangat penting untuk 

mengontrol seluruh aktivitas keuangan perusahaan. Laporan keuangan pada dasarnya 

adalah hasil dari proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat informasi untuk 

                                                

23 “Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Dan Terjemahannya: Juz 2 (Surabaya: 

Mekar Surabaya),” 2019. 
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berkomunikasi antara dua keuangan atau aktivitas suatu perusahaan dengan pihak-

pihak yang berkepentingan dengan data atau aktivitas perusahaan tersebut.24 

Laporan keuangan adalah hasil dari proses akuntansi yang dapat di gunakan 

sebagai alat untuk mengkomunikasikan data keuangan atau aktivitas perusahaan 

kepada pihak-pihak yang berkepentingan. Sehingga dapat di simpulkan laporan 

keuangan merupakan alat informasi yang menghubungkan perusahaan dengan pihak-

pihak yang berkepntingan yang menunjukkan kondisi kesehatan keuangan 

perusahaan dan kinerja perusahaan.25 Laporan keuangan merupakan informasi 

keuangan yang menggambarkan kinerja suatu perusahaan yang bersumber dari 

informasi akuntansi keuangan dan informasi akuntansi manajemen.26 

Laporan keuangan yang lengkap umumnya terdiri atas neraca, laporan laba 

rugi, laporan perubahan posisi keuangan (yang dapat disajikan dalam bentuk laporan 

arus kas atau laporan arus dana), serta catatan atas laporan keuangan dan materi 

penjelasan lainnya yang tidak terpisahkan dari laporan utama. Selain itu, laporan 

keuangan juga dapat mencakup lampiran tambahan, seperti informasi mengenai 

segmen usaha berdasarkan industri dan wilayah geografis, serta pengaruh perubahan 

harga, yang bertujuan untuk memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang 

kondisi dan kinerja keuangan perusahaan. Penekanan utama dalam definisi ini adalah 

bahwa laporan keuangan tidak hanya berisi angka-angka, tetapi juga mencakup 

informasi naratif dan penjelasan tambahan yang berfungsi memperjelas isi laporan, 

sehingga para pemangku kepentingan dapat memahami konteks dan makna di balik 

data keuangan yang disajikan.27 Menurut Toto laporan keuangan merupakah hasil 

kerja akuntan dalam melaporkan realitas ekonomi suatu perusahaan.28 

                                                

24 Firmansyah et al., Analisis Laporan Keuangan (Cirebon: Penerbit Insania, 2021), h.84. 
25 M.Si Alexander Thian, MENGENAL DAN MEMAHAMI LAPORAN KEUANGAN  

(Yogyakarta: Andi Yogyakarta, 2022). h. 19 
26 Hidar, KINERJA KEUANGAN BERBASIS VALUE ADDED & FINANCIAL DISTRESS. 
27 Ivan Gumilar Sambas Putra et al., Analisis Laporan Keuangan (Cipta Media Nusantara,   

2021). h. 11 
28 Toto Prihadi, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2019). 
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Laporan  keuangan  pada  dasarnya  adalah  hasil  dari  proses akuntansi yang 

dapat digunakan sebagai alat komunikasi antara data  keuangan  atau  aktivitas  suatu 

perusahaan  dengan  pihak – pihak yang berkepentingan dengan data atau aktivitas 

perusahaan tersebut. Laporan keuangan dipersiapkan atau dibuat dengan maksud   

untuk memberikan gambaran atau laporan kemajuan (Progress Report) secara  

periodik  yang  dilakukan pihak managemen yang bersangkutan.29 

Berdasarkan definisi laporan keuangan yang dikemukakan diatas, maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa laporan keuangan merupakan hasil akhir dari suatu proses 

akuntansi yang mempunyai fungsi sebagai media informasi dan komunikasi antara 

pihak intern (perusahaan atau organisasi) dengan pihak ekstern atau pihak lain yang 

mempunyai kepentingan dengan data atau laporan dari hasil kegiatan operasional 

perusahaan yang disajikan, dimana laporan keuangan tersebut mencakup dua daftar 

utama, yaitu neraca dan laba-rugi serta satu daftar tambahan yaitu laba ditahan 

Pihak-pihak yang berkepentingan terhadap laporan keuangan dapat diuraikan 

sebagai berikut :  

1) Bagi pihak manajemen, laporan keuangan digunakan untuk mengevaluasi 

kinerja perusahaan, memberikan kompensasi kepada karyawan dan membuat 

keputusan untuk meningkatkan perusahaan. 

2) Bagi pemegang saham, laporan keuangan digunakan untuk menilai risiko, 

pengembalian investasi di perusahaan dan penambahan modal untuk usaha 

selanjutnya.  

3) Calon investor adalah pihak yang berencana untuk membeli saham atau pihak 

yang akan berinvestasi, laporan keuangan digunakan calon investor untuk 

menilai kelayakan investasi, melihat risiko dari investasi yang dilakukannya 

dan memperkirakan dividen di masa yang akan datang berdasarkan 

keuntungan yang dituliskan dalam laporan keuangan. 

4) Akuntan adalah pihak yang melakukan audit laporan keuangan perusahaan. 

                                                

29 Soedarmanto Soedarmanto, “BUKU HARMONISASI KEUANGAN BISNIS,” 2024. h. 22 
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laporan keuangan digunakan akuntan utnuk membantu persiapan pajak dan 

bimbingan keuangan lainnya.  

5) Kreditur adalah pihak yang memberikan pinjaman, laporan keuangan 

digunakan kreditur untuk mengambil keputusan guna memberikan pinjaman 

atau ketika mengevaluasi pinjaman yang belum dilunasi. 

6) Pemerintah, laporan keuangan digunakan pemerintah untuk menetapkan 

kebijakan pajak dan melihat kemajuan ekonomi melalui analisis laporan 

keuangan.  

7) Karyawan adalah pihak yang bekerja di perusahaan, laporan keuangan 

digunakan karyawan untuk mengetahui keuntungan perusahaan yang akan 

berpengaruh terhadap pendapatan karyawan dan keamanan kerja karyawan di 

masa yang akan datang. 

8) Pemasok adalah pihak yang menerima pesanan untuk memasok kebutuhan 

perusahaan, laporan keuangan digunakan pemasok untuk menilai kelayakan 

kredit dan menentukan apakah akan memasok barang secara kredit atau tunai.  

9) Pelanggan adalah pihak yang menikmati produk atau jasa yang dihasilkan 

perusahaan, laporan keuangan digunakan pelanggan untuk menilai apakah 

pemasok mempunyai sumber daya yang cukup untuk memastikan pasokan 

barangnya tercukupi untuk di masa yang akan datang terlebih jika memiliki 

perjanjian jangka panjang atau bergantung kepada perusahaan. 

10) Bagi pesaing, laporan keuangan digunakan untuk perbandingan kinerja antara 

perusahaannya dengan perusahaan pesaing guna meningkatkan daya saing. 

11)  Bagi masyarakat umum, laporan keuangan digunakan untuk membantu 

masyarakat dengan cara menyediakan informasi perkembangan terakhir 

kemakmuran perusahaan.30 

b. Jenis-Jenis Laporan Keuangan 

                                                

30 M.M. Hadijah Febriana, S.E., DASAR-DASAR ANALISIS LAPORAN KEUANGAN (Bandung: 

CV. MEDIA SAINS INDONESIA, 2021). h. 7 
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Jenis-jenis laporan keuangan yang umunnya di gunakan oleh perusahaan 

mencakup beberapa laporan utama yang saling melengkapi untuk memberikan 

gambaran menyeluruh tentang kondisi keuangan perusahaan. Berikut adalah : 

1) Laporan Laba Rugi 

Laporan laba rugi (Income statement atau profit and loss statement) adalah 

perusahaan untuk mengevaluasi kondisi keuangan terkait laba dan rugi. Laporan 

ini berfungsi sebagai alat penilaian kinerja keuangan perusahaan dan sering 

menjadi pedoman  untuk pengambilan keputusan strategis. Umumnya, 

perusahaan menggunakan laporan laba rugi sebagai acuan dalam membuat 

keputusan dan perencanaan langkah-langkah  selanjutnya.  Kontennya mencakup 

pendapatan, beban, harga pokok produksi, beban pajak, serta laba dan rugi 

perusahaan. 

2) Laporan Arus Kas 

Laporan kas atau cash flow merupakan suatu dokumen yang mencatat 

pendapatan dan pengeluaran selama periode tertentu. Kegunaan laporan ini 

sangat penting untuk  mengevaluasi  struktur  keuangan  perusahaan,  termasuk  

tingkat likuiditas,  solvabilitas,  dan  nilai  aktiva  bersih.  Selain  itu,  perusahaan 

memanfaatkan laporan ini sebagai strategi untuk menghadapi perubahan kondisi 

dan peluang yang mungkin muncul. 

 

 

3) Laporan Perubahan Modal 

Laporan perubahan modal, atau yang sering disebut sebagai laporan ekuitas, 

merupakan jenis laporan keuangan yang sangat penting, terutama bagi  perusahaan  

publik. Tujuan utama laporan ini adalah Memberikan penjelasan  tentang  kenaikan  

dan  penurunan kekayaan bersih atau aset perusahaan selama suatu periode 

tertentu. Laporan  ini umumnya banyak digunakan oleh perusahaan publik karena 

struktur kepemilikan yang mereka miliki cenderung terorganisir dan kompleks 

dalam perubahan  ekuitas  pada  periode yang bersangkutan. Proses awal dalam 
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pembuatan laporan umumnya dimulai dengan menyusun laporan laba rugi. Selain 

itu, laporan perubahan modal juga memberikan informasi tentang faktor-faktor 

yang menyebabkan tidak adanya perubahan modal . Data penting maka harus 

terdapat dalam laporan ini mencakup modal awal, pengambilan dana, dan total laba 

atau rugi yang diperoleh perusahaan selama periode tertentu. 

4) Laporan Neraca 

Laporan neraca, yang juga dikenal sebagai balance sheet, merupakan salah satu 

jenis laporan keuangan yang memberikan informasi mengenai aktiva dan berbagai 

kewajiban  perusahaan. Biasanya, neraca hanya disusun pada periode tertentu, 

umumnya sekali dalam setahun, dengan tujuan untuk merumuskan strategi 

keuangan di masa yang akan datang. Tujuan utama neraca  adalah untuk  

mengevaluasi  kondisi  keuangan perusahaan. Laporan ini memberikan gambaran 

apakah perusahaan berada dalam kondisi  baik  atau  sebaliknya. Jika terdapat 

perbedaan angka, perusahaan dan staf keuangan harus melakukan revisi untuk 

memastikan keakuratan  data  neraca. Dalam  menyusun  neraca,  seorang  akuntan  

harus  menyiapkan  data seperti jumlah aktiva (harta atau aset), kewajiban (hutang), 

dan ekuitas (modal  perusahaan). 

5) Catatan Atas Laporan Keuangan 

Catatan pada laporan keuangan, yang menitikberatkan pada informasi pendukung 

yang menjelaskan bagaimana kegiatan perusahaan memengaruhi angka-angka 

yang terdapat  dalam laporan keuangan. Selain itu, dalam catatan ini juga akan 

dijelas kan secara rinci perbedaan metodologi dari satu tahun ke tahun berikutnya. 

Namun catatan ini tidak diwajibkan, tetapi berfungsi sebagai dukungan jika  

pemangku  kepentingan  memerlukan  informasi tambahan untuk mendukung 

kebenaran laporan. Oleh  karena  itu,  dalam  catatan, seringkali mencakup isu-isu 

mendasar yang dapat mempengaruhi kesehatan keuangan perusahaan.31 

                                                

31 R. Kusumastuti et al., Manajemen Keuangan & Bisnis (Karawang: CV Saba Jaya Publisher, 

2024). h. 40 



30 

 

 
 

c. Kegunaan Laporan Keuangan 

Laporan keuangan sangat di perlukan untuk mengikur hasil usaha dan 

perkembangan perusahaan dari waktu ke waktu dan untuk mengetahui sejauh mana 

perusahaan mencapai tujuannya. Laporan keuangan pada dasarnya merupakan hasil 

proses akuntansi yang dapat di gunakan sebagai alat untuk berkomunikasi antara data 

keuangan dengan pihak-pihak yang berkepentingan, sehingga laporan keuangan 

memengang peranan yang luas dan mempunyai suatu posisi yang mempengaruhi 

dalam pengambilan keputusan. Laporan keuangan sangat di butuhkan oleh pihak-

pihak yang menginvestasikan modalnya sehingga membutuhkan informasi tentang 

sejauh mana kelancaran aktivitas dan profitabilitas perusahaan, potensi dividen, 

karena dengan informasi pemegang saham dapat memutuskan untuk 

mempertahankan sahamnya, menjual atau bahkan membelinya. Laporan keuangan 

yang disediakan oleh pihak manajemen perusahaan maka sangat membantu pihak 

pemegang saham dalam prosespengambilan keputusan, seperti keinginan perusahaan 

untuk melakukan right issue. Right issue artinyan penjualan saham yang 

diprioritaskan kepada pemilik saham lama untuk membelinya, sehingga data laporan 

keuangan yang diperoleh dan disajikan, maka investor atau pemilik saham 

perusahaan akan bisa menganalisis bagaiamana kondisi perusahaan serta prospek 

perusahaan nantinya khususnya dari segi kemampuan profabilitas dan deviden yang 

akan di hasilkan. 

d. Tujuan Laporan Keuangan 

Menurut Agus tujuan laporan keuangan adalah untuk menilai kinerja keuangan 

perusahaan. Baik atau buruknya kinerja keungan perusahaan diukur berdasarkan 

kriteria penilaian dari masing-masing rasio yang digunakan.32 

Laporan keuangan bertujuan untuk menyediakan informasi yang relevan dan 

bermanfaat bagi berbagai pihak terkait dalam mendukung pengambilan keputusan 

                                                

32 Agus S. Irfani, Manajemen Keuangan Dan Bisnis : Teori Dan Aplikasi (Jakarta: Gramedia 

Pustaka Utama, 2020). h. 183 
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ekonomi. Dan laporan keuangan juga bertujuan untuk menyajikan informasi terkait 

posisi keuangan, realisasi anggaran, saldo anggaran lebih, arus kas, hasil operasi, dan 

perubahan ekuitas suatu entitas pelaporan. Informasi ini berguna bagi pengguna 

dalam membuat serta mengevaluasi keputusan terkait alokasi sumber daya.33 

3. Metode Economic Value added (EVA) 

a. Pengertian Economic Value added (EVA) 

Menurut Hansen dan Mowen, Economic Value added (EVA)  merupakan laba 

operasional setelah pajak yang telah dikurangi dengan total biaya modal tahunan. 

Apabila EVA bernilai positif, hal ini menunjukkan bahwa perusahaan berhasil 

menciptakan nilai atau kekayaan. Namun, jika EVA bernilai negatif, berarti 

perusahaan tidak mampu memanfaatkan modalnya secara efisien. Dalam jangka 

panjang, hanya perusahaan yang mampu menghasilkan nilai tambah atau kekayaan 

yang dapat bertahan.34 

EVA memiliki peran penting karena berfungsi sebagai indikator untuk 

menilai seberapa menguntungkan suatu proyek atau kegiatan yang dilakukan 

perusahaan, sekaligus mencerminkan kinerja manajemen. Pencapaian EVA 

merupakan hasil dari proses yang kompleks, melibatkan berbagai tindakan yang 

mendorong manajer untuk mengelola aset dan pembiayaan perusahaan dengan 

mengambil keputusan yang tepat. Secara umum, EVA digunakan untuk mengukur 

nilai tambah yang dihasilkan perusahaan dari dana yang telah diinvestasikan.35 

Economic Value added (EVA) adalah metode pengukuran kinerja keuangan 

yang mencerminkan nilai absolut dari perubahan kekayaan pemegang saham, baik 

peningkatan maupun penurunan, yang terjadi setiap tahunnya.36 

                                                

33 Fitra, Analisis Neraca Dan Laporan Realisasi Anggaran Pemerintah Daerah (Malang: 

IRDH, 2019). h. 3 
34 Don R. Hansen and Maryanne M. Mowen, Akuntansi Manajerial (Jakarta: Selemba Empat, 

2009). hal.585  
35 Dwi Sihono Raharjo, Perspektif Faktor NonKeuangan Dan Keuangan Menciptakan Nilai 

Ekonomi Perusahaan. (Yogyakarta: Deepublish Digital, 2023). h. 54 
36 Firmansyah et Al, Analisis Laporan Keuangan (Cirebon: Penerbit Insania, 2021). Hal 185 
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Menurut Rudianto, Economic Value added (EVA) adalah alat yang digunakan 

untuk menilai kinerja perusahaan, di mana penilaian tersebut dilakukan dengan 

menghitung selisih antara tingkat pengembalian modal dan biaya modal, kemudian 

hasilnya dikalikan dengan jumlah modal yang digunakan. Tujuan dari pengukuran ini 

adalah untuk mengetahui besarnya nilai tambah ekonomi absolut yang dihasilkan 

oleh perusahaan.37 

Economic Value added (EVA) adalah salah satu ukuran kinerja perusahaan 

yang menunjukkan berapa nilai tambah ekonomis yang telah dicapai oleh perusahaan. 

Hasil perhitungan EVA bisa bernilai positif, nol, atau negatif. Hasil positif berarti 

bahwa dari hasil operasi perusahaan telah menghasilkan nilai tambah ekonomis, nol 

berarti perusahaan belum dapat menghasilkan nilai tambah ekonomis, dan negatif 

menunjukkan bahwa perusahaan tidak menghasilkan nilai tambah ekonomis dan 

bahkan terjadi pengurangan.  

b. Keunggulan dan kelemahan pada penerapan Ecomomic Value added. 

1. Keunggulan Ecomic Value added (EVA) 

EVA memiliki keunggulan di banding dengan ukuran kinerja konvensional 

lainnya. Beberapa keunggulan tersebut anatara lain : 

1) Economic Value added (EVA) memfokuskan penelitian pada nilai tambah 

dengan memperhitingkan beban sebagai konsekuensi investasi. 

2) Economic Value added (EVA) merupakan alat perusahaan dalam 

mengukur harapan yang dilihat dari segi ekonomis dalam pengukurannya, 

yaitu dengan memperhatikan harapan penyandang dana secara adil dengan 

derajat keadilan dinyatakan dengan ukuran tertimbang dari struktur modal 

yang ada dan berpedoman pada nilai pasar dan  bukan pada nilai buku. 

3) Perhitungan Economic Value added (EVA) dapat dipergunakan secara 

mandiri tanpa memerlukan data pembanding seperti standar industri atau 

                                                

37 Rudianto, Akuntansi Manajemen Informasi Untuk Pengambilan Keputusan Strategis (Jakarta: 

Erlangga, 2017). 
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data perusahaan lain sebagai konsep penilaian. 

4) Konsep Ecomic Value added (EVA) dapat digunakan sebagai dasar 

penilaian pemberian bonus pada karyawan terutama pada divisi yang 

memberikan Economic Value added (EVA) yang lebih sehingga dapat 

dikatakan bahwa Economic Value added (EVA) menjalankan stakeholders 

satisfaction consepts. 

5) EVA dapat menyelarskan tujuan manajemen dan kepentingan pemegang 

saham di mana EVA digunakan sebagai ukur operasi dari manajemen 

yang mencerminkan keberhasilan perusahaan dalam menciptakan nilai 

tambah bagi pemegang saham atau investor. 

6) EVA memberikan pedoman bagi manajemen untuk meningkatkan laba 

operasi tanpa tambahan dana atau modal. Mengekspor pemberian 

pinjaman (piutang), dan menginvestasikan dana yang memberikan nilai 

imbalan tinggi. 

2. Kelemahan Economic Value added (EVA) 

Namun, di atas keunggulan tersebut terdapat kelemahan yang belum dapat 

ditutupi antara lain : 

1) Sulitnya menentukan biaya modal yang benar-benar akurat, khususnya 

biaya modal sendiri, Dalam perusahaan go publik biasanya mengalami 

kesulitan ketika melakukan perhitungan sahamnya. 

2) Analisis EVA hanya mengukur faktor kuantitatif saja, sedangkan untuk 

mengukur kinerja perusahaan secara optimum, perusahaan harus diukur 

berdasarkan faktor kuantitati dan kualitatif. 

3) Sebagai ukuran kinerja masa lampau, EVA tidak mampu memprediksikan 

dampak strategi yang kini di terapkan untuk masa depan perusahaan. 

4) Sifat pengukurannya merupakan potret jangka pendek, sehingga 

manajemen cenderung enggan berinvestasi jangka panjang karena bisa 

menagakibatkan penurunan nilai EVA dalam periode yang bersangkutan. 
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5) EVA mengabaikan kinerja non keuangan yang sebenarnya bisa 

meningkatkan kinerja keuangan perusahaan.38 

c. Tujuan Economic Value added (EVA) 

Tujuan  penerapan  metode Economic  Value  Added(EVA)  sebagai berikut: 

1) Pengukuran Economic  Value  Added(EVA)  diharapkan  dapat 

memperoleh   hasil   perhitungan   yang   lebih   realistis   dari   nilai 

ekonomi perusahaan. Hal inidikarenakan Economic Value added(EVA)   

dihitung   berdasarkan   perhitungan   biaya   modal   yang menggunakan   

nilai   pasar   berdasarkan   kepentingan   kreditur khususnya  pemegang  

saham  dan  bukan  berdasarkan  nilai  buku historis. 

2) Pengukuran Economic  Value  Added(EVA)  diharapkan  dapat 

mendukung  penyajian  laporan  keuangan  sehingga  memudahkan para  

pemakai  laporan  keuangan  antara  lain  investor,  kreditor, pegawai,   

pemerintah,   pelanggan   dan   pihak-pihak   lain   yang berkepentingan. 

d. Manfaat Penerapan Menggunkan Metode Economic Value added (EVA) 

Manfaat  yang  diperoleh  dari  penerapan  metode Economic  Value added(EVA) 

di perusahaan antara lain: 

1) Penerapan  metode Economic  Value  Added (EVA)  sangat  berguna 

untuk  digunakan  sebagai  ukuran  kinerja  keuangan  karena  fokus 

penilaian kinerja adalah pada penciptaan nilai. 

2) Penilaian  kinerja  keuangan  dengan  menggunakan  pendekatan 

Economic   Value   Added (EVA)   mengarah   pada   kepentingan 

manajemen keuangan yang sejalan dengan kepentingan pemegang saham. 

Dengan  Economic  Value  Added (EVA)  maka  pemegang saham 

memiliki investasi yang meningkatkan tingkat pengembalian dan  

                                                

38 Myrna Sofia, Risdy Absari Indah Pratiwi, and S E Kiki Wulandari, Pengantar Manajemen 

Keuangan: Teori Dan Praktik (CV BATAM PUBLISHER, 2024). h. 59 
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mengurangi  tingkat  biaya  modal  sehingga  nilai  perusahaan dapat 

dimaksimalkan. 

3) Economic Value added (EVA)mengukur sejauh mana perusahaan telah 

menghasilkan nilai tambah setelah memperhitungkan semua biaya modal. 

Ini memberikan gambaran yang lebih akurat tentang seberapa   efektif   

perusahaan   dalam   menciptakan   nilai   bagi pemegang  saham  

dibandingkan  dengan  ukuran  kinerja  keuangan tradisional seperti laba 

bersih atau ROE. 

4) Dengan  mengutamakan  penciptaan  nilai  ekonomi  di  atas  laba 

akuntansi, EVA membantu manajemen untuk membuat keputusan yang  

lebih  baik  dalam  hal  investasi,  pengeluaran  modal,  dan strategi bisnis. 

5) conomic Value added(EVA) mendorong perusahaan untuk lebih 

memperhatikan kebijakan struktur modalnya 

6) Economic Value added(EVA)membantu mengidentifikasi proyek dan  

investasi  yang  memberikan  pengembalian  lebih  tinggi  dari biaya 

modal, sehingga meningkatkan efisiensi alokasi sumber daya. 

7) Economic  Value  Added(EVA)dapat  digunakan  untuk  merancang 

sistem  insentif  manajerial  yang  lebih  efektif,  di  mana  kompensasi dan   

bonus   manajer   terkait   dengan   pencapaian   nilai   tambah ekonomi, 

bukan hanya pencapaian target laba. 

8) Dengan   menekankan   penciptaan   nilai   jangka   panjang,   EVA 

membantu  mendorong  manajer  untuk  fokus  pada  strategi  yang 

berkelanjutan dan menguntungkan. 

9) Economic   Value   Added(EVA)membantu   perusahaan   dalam 

mengevaluasi dan mengoptimalkan struktur modal mereka dengan 

memperhitungkan  biaya  utang  dan  ekuitas.  Ini  dapat  mengarah pada   

perencanaan   keuangan   yang   lebih   efisien   dan   strategi pembiayaan 

yang lebih baik. 
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10) Economic    Value    Added(EVA)    dapat    digunakan    untuk 

mengidentifikasikan     proyek/     kegiatan     yang     memberikan 

pengembalian  diatas  biaya  modal.  Kegiatan  yang  memberikan present  

value  positif  dari  total Economic  Value  Added(EVA) menunjukkan  

penciptaan  nilai  tambah,  maka  harus  diambil  dan begitu pula 

sebaliknya.39 

e. Perhitungan Economic Value added (EVA) 

EVA menunjukkan semua laba setelah semua biaya modal termas uk modal 

ekuitas  dikurangkan.  Jadi  EVA  adalah  suatu  laba  ekonomis  yang  sesungguhnya 

dalam tahun berjalan, dan hal ini sangat berbeda dengan laba akuntansi. 

Untuk menghitung EVA dapat digunakan rumus sebagai berikut:40 

EVA = NOPAT – (WACC × Invested Capital) 

Keterangan : 

a. NOPAT (Net Operating Profit After Tax): laba operasi bersih setelah pajak 

b. WACC (Weighted Average Cost of Capital): biaya modal rata–rata 

tertimbang 

c. Invested Capital: total modal yang diinvestasikan  

Total modal mencakup utang jangka panjang, saha preferen dan ekuitas saham 

biasa. Jadi , EVA adalah suaru estimasi laba ekonomis yang sesungguhnya dari 

perusahhan dalam tahun berjalan, dan hal ini sangat berbedsa dengan laba akuntansi. 

EVA menunjukaan sisa laba setelah semua biaya modal, termasuk modal ekuitas, 

dikurangkan, sedangkan laba akuntansi ditentukan tanpa memperhitungkan modal 

ekuitas. 

Menghitung EVA diasumsikan bahwa penyusutan ekonomis yang sesungguhnys 

atas aktiva tetap perusahaan sama dengan tingkat penyusutan untuk tujuan akuntansi 

                                                

39 Nina Andriany Nasution, Fitri Yani Panggabean, and Khairani Agustin, “PERANAN 

ECONOMIC VALUE ADDED SEBAGAI UKURAN KINERJA KEUANGAN,” Penerbit Tahta 

Media, 2024. h. 4 
40 Sofyan Syafri Harahap, Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan. Edisi 1 (Jakarta: PT 

RajaGrafindo Persada, 2011). h. 254 
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dan pajak, EVA memberikan tolak ukur yang baik tentang perusahaan yang telang 

memberikan nilai tambah kepada pemegang saham.41 

Perusahaan tidak hanya menilai laba bersih, tetapi juga memperhitungkan 

apakah laba tersebut cukup untuk menutupi biaya modal yang dikeluarkan. Hal ini 

menjadikan EVA sebagai alat yang berguna dalam pengambilan keputusan investasi, 

penilaian kinerja manajemen, dan strategi peningkatan nilai perusahaan. 

f. Komponen Economic Value added (EVA) 

a. Menghitung Net Operating Profit After Tax (NOPAT) NOPAT adalah salah 

satu unsur penting dalam perhitungan EVA. NOPAT merupakan laba bersih 

ditambah bunga setelah pajak. Adapun rumus NOPAT menurut Rudianto 

yaitu:  

NOPAT = Laba Bersih Setelah Pajak + Beban Bunga 

b. Menghitung Invested Capital (IC) Invested Capital merupakan hasil 

penjabaran perkiraan dalam neraca untuk melihat besarnya modal yang 

diinvestasikan perusahaan oleh kreditur dan seberapa besar modal yang di 

investasikan dalam perusahaan, IC bisa dihitung dengan rumus :  

Invested Capital = Total Hutang + Total Ekuitas – Hutang Jangka Pendek42 

Keterangan : 

IC : Invested Capital 

c. Menghitung Weight Average Cost of Capital (WACC) 

Weight Average Cost of Capital (WACC) atau modal rata-rata tertimbang 

adalah biaya modal yang memperhitungkan seluruh biaya atas dana atau 

modal yang digunakan.43 

WACC = {(D x rd) (1 – Tax) + (E x re)} 

                                                

41 joel F. Houston Eugene F. Brigham, MANAJEMEN KEUANGAN (Jakarta: Penerbit Erlangga, 

2001). h. 51 
42 S Irfani Agus and M B A Irfani, “Manajemen Keuangan Dan Bisnis: Teori Dan Aplikasi,” 

Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2020. h.223 
43 Ikatan Bankir Indonesia, Mengelola Bank Syariah Modul Sertifikat Tingkat II General 

Banking Syariah (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2014). h. 46 
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Keterangan: 

WACC : Wheighted Average Cost Of Capital  

D : Tingkat Modal 

Rd : Biaya Hutang 

Tax : Tingkat Pajak 

E : Tingkat Ekuitas 

Re : Biaya Ekuitas 

 

Dimana : 

a) Tingkat Modal (D) 

D = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑎𝑛 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 x 100% 

b) Cost Of Debt (rd) 

rd = 
𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔
 x 100% 

c) Tingkat Pajak (Tax) 

Tax = 
𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘
 x 100% 

d) Tingkat Ekuitas (E) 

E = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑎𝑛 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 x 100% 

e) Cost of Equity (re) 

re = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 x 100%44 

 

d. Capital Charges atau biaya modal dihitung sebagai rata-rata tertimbang dari 

berbagai komponen modal seperti hutang, saham preferen, saham biasa dan 

laba ditahan. Adapun rumus Capital Charges munurut Utama yaitu: 

𝐶 𝑎 𝑝 𝑖 𝑡 𝑎 𝑙 𝐶 ℎ𝑎 𝑟 𝑔 𝑒 𝑠 = 𝑊 𝐴 𝐶 𝐶  × 𝐼 𝑛 𝑣 𝑒 𝑠 𝑡 𝑒 𝑑 𝐶 𝑎 𝑝 𝑖 𝑡 𝑎 l 
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Keterangan: 

IC : Invested Capital 

WACC : Wheighted Average Cost Of Capital 

 

e. Economic Value added (EVA) 

NOPAT dapat diketahui dari laporan laba rugi. sedangkan biaya modal dapat 

diketahui dengan memperhatikan komposisi modal perusahaan yang dapat 

diketahui dari sisi passiva neraca perusahaan.45 

 rumus EVA yaitu: 

EVA = NOPAT – (WACC × Invested Capital) 

g. Ketentuan Pengambilan Keputusan Eva  

a. Jika EVA > 0 atau EVA bernilai positif, berarti manajemen perusahaan 

berhasil menciptakan nilai tambah ekonomi bagi perusahaan.  

b. Jika EVA = 0 atau EVA impas, berarti perusahaan tidak mengalami 

kemunduran tetapi tidak mengalami kemajuan secara ekonomis.  

c. Jika EVA < 0 atau EVA negatif, berarti tidak terjadi proses pertambahan nilai 

ekonomis karena laba yang dihasilkan tidak dapat memenuhi harapan kreditur 

dan pemegang saham atau investor46 

4. Teori Manajemen Keuangan Syariah 

Manajemen berasal dari bahasa latin yakni dari asal kata manus yang berarti 

tangan dan agree yang berarti melakukan. Managree kemudian di terjemahkan 

kedalam kata kerja yakni managree yang berarti menangani. Management di artikan 

ke dalam bahasa indoneisa yakni manajemen atau pengelolaan.47 Secara terminology, 

manajemen sebagai suatu proses atau kegiatan usaha untuk mencapai tujuan tertentu 

                                                

45 H S Sufyati et al., Analisis Laporan Keuangan (Cirebon: Penerbit Insania, 2021). h.254 
46 Rudianto, Akuntansi Manajemen (Jakarta: PT. Grasindo, 2006). h.348  
47 Husani Usman, Manajemen Teori, Praktik, Dan Riset Pendidikan (Jakarta: Sinar Grafika 

Offset, 2006). h. 10 
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melalui kerjasama dengan oran lain.48 

Menurut Irfani manajemen keuangan merupakan proses perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian sumber daya keuangan untuk 

mencapai tujuan perusahaan secara efektif dan efisien.49 Menurut Arikunto 

menjelaskan bahwa manajemen adalah suatu kegiatan atau rangkaian yang berupa 

proses pengelolaan usaha kerjasama kelompok manusia yang tergabung dalam 

organisasi pendidikan, untuk mencapai tuujuan pendidikan yang telah ditetapkan 

sebelumnya, agar efektif dan efisien.50  

Menurut Muhamad, manajemen keuangan syariah adalah pengaturan kegiatan 

keuangan organisasi, lembaga pendidikan daa perusahaan yang meliputi 

perencanaaan, pengorganisasian, staffing, pelaksanaan, dan pengendalian fungsi-

fungsi keuangan yang dituntun oleh prinsip-prinsip syariah islam.51 Oleh karena itu, 

manajemen keuangan syariah mencakup keputusan investasi, pendanaan, dan 

pengelolaan aset yang diarahkan pada kegiatan usaha yang halal, efisien, serta tidak 

bersifat spekulatif.52 

Dengan pendekatan tersebut, kinerja keuangan perusahaan dalam perspektif 

syariah tidak hanya diukur dari besarnya laba akuntansi, tetapi juga dari kemampuan 

perusahaan dalam menciptakan nilai tambah ekonomi yang nyata dan berkelanjutan. 

Metode Economic Value added (EVA) digunakan sebagai salah satu alat ukur kinerja 

keuangan karena mampu menunjukkan nilai ekonomi yang benar-benar dihasilkan 

perusahaan setelah memperhitungkan seluruh biaya modal yang digunakan).53 

                                                

48 Kompri, Manajemen Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2015). h. 1 
49 Irfani, Manajemen Keuangan Dan Bisnis : Teori Dan Aplikasi. 
50 Arikunto Suharsimi, Manajemen Pendidikan (Yogyakarta: PT Aditya Media, 2008). h. 3 
51 Muhamad, Manajemen Keuangan Syariah Analisis Fiqh (Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 

2014). h. 2 
52 Harahap, Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan. Edisi 1. 

53 Eugene F. Brigham, MANAJEMEN KEUANGAN.  
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Meskipun EVA berasal dari konsep keuangan konvensional, penerapannya 

tetap relevan dalam perspektif keuangan syariah selama aktivitas usaha dan sumber 

pendanaannya tidak bertentangan dengan prinsip syariah. EVA menekankan efisiensi 

penggunaan modal dan tanggung jawab manajemen dalam menciptakan nilai tambah 

ekonomi bagi perusahaan.54 

5. Prinsip-prinsip Manajemen Keuangan Syariah 

Manajemen merupakan proses perencanaan, pengorganisasian dan penggunaan 

sumber daya lainnya agar mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan.55 

Adapun prinsip-prinsip utama manajemen keuangan syariah adalah sebagai 

berikut: 

1) Prinsip Tauhid (Ketuhanan) 

Prinsip tauhid menegaskan bahwa seluruh aktivitas ekonomi, termasuk 

pengelolaan keuangan perusahaan, harus dilandaskan pada kesadaran akan 

keesaan Allah SWT. Prinsip ini mendorong manajer untuk bersikap jujur, 

amanah, dan bertanggung jawab karena setiap keputusan keuangan tidak 

hanya dipertanggungjawabkan kepada pemangku kepentingan, tetapi juga 

kepada Allah SWT.56  (Al-Qur’an Al-Karim) 

2) Prinsip Keadilan (Al-‘Adl) 

Prinsip keadilan menuntut agar setiap pihak yang terlibat dalam aktivitas 

keuangan perusahaan memperoleh hak dan kewajibannya secara proporsional. 

Prinsip ini tercermin dalam mekanisme pembagian keuntungan dan risiko 

serta larangan terhadap praktik yang merugikan pihak lain, seperti riba dan 

                                                

54 dan Khairani Agustin. Andriany Nasution, Nina, Fitri Yani Panggabean, PERANAN ECONOMIC 

VALUE ADDED (Tahta MediaGroup, 2024), https://tahtamedia.co.id/index.php/issj/article/view/978. 

h. 1 
55 Baharuddin, Dasar-Dasar Manajemen (Bandung: Alfabeta, 2014). h. 3 
56 “Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Dan Terjemahannya: Juz 2 (Surabaya: Mekar 

Surabaya).” 
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manipulasi laporan keuangan.57 

3) Prinsip Larangan Riba 

Riba dilarang secara tegas dalam Islam karena menimbulkan ketidakadilan 

dan merugikan salah satu pihak. Dalam praktik manajemen keuangan syariah, 

perusahaan tidak diperkenankan menggunakan instrumen pendanaan berbasis 

bunga, melainkan menggunakan skema pembiayaan yang adil dan sesuai 

dengan prinsip syariah.58 

4) Prinsip Larangan Gharar dan Maysir 

Gharar merujuk pada ketidakjelasan dalam transaksi, sedangkan maysir 

berkaitan dengan unsur spekulasi. Prinsip ini menuntut adanya kejelasan akad, 

transparansi informasi, serta penghindaran aktivitas keuangan yang bersifat 

spekulatif dan tidak memiliki dasar ekonomi yang jelas.59 

5) Prinsip Pelaksanaan 

Pelaksanaan harus dilandasi koridor aturan main yang telah ditepati tanpa 

keinginan, komitmen dan konsistensi untuk mematuhi koridor, perencanaan 

pun akan berantakan dan hanya indah diatas kertas, tanpa juga memahami visi 

dan tujuan, kegiatan tidak akan pernah dapat bersinergi menjadi rangkaian 

kekuatan yang penuh manfaat.60 

6) Prinsip Akuntabilitas dan Transparansi 

Perusahaan wajib menyajikan laporan keuangan secara jujur, akurat, dan 

dapat dipertanggungjawabkan. Transparansi merupakan bagian dari nilai 

amanah yang sangat ditekankan dalam Islam, khususnya dalam aktivitas 

                                                

57 Harahap, Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan. Edisi 1. 
58 Indonesia, Mengelola Bank Syariah Modul Sertifikat Tingkat II General Banking Syariah. 
59 S. R. Sjahdeini, Perbankan Syariah: Produk-Produk Dan Aspek-Aspek Hukumnya. (Jakarta: 

Kencana Prenada Media, 2014). 
60 Unong U Effendi, Sistem Informasi Dalam Manajemen (Bandung, 1981).  
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pelaporan keuangan perusahaan.61 

7) Prinsip Keberlanjutan (Sustainability) 

Manajemen keuangan syariah mendorong keberlangsungan usaha dalam 

jangka panjang. Prinsip ini menekankan pentingnya pengelolaan keuangan 

yang sehat agar perusahaan mampu bertahan dan berkembang secara 

berkelanjutan. 62 

 

Prinsip-prinsip tersebut menjadi dasar konseptual dalam menilai kinerja 

keuangan perusahaan secara komprehensif. Oleh karena itu, penggunaan metode 

Economic Value added (EVA) dalam penelitian ini relevan karena menilai sejauh 

mana perusahaan mampu menciptakan nilai ekonomi setelah memperhitungkan 

seluruh biaya modal yang digunakan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C. Kerangka Pikir 

 

 

 

                                                

61 Muhammad Wahyuddin Abdullah, Akuntansi Syariah Isu, Konsep, Dan Refleksi, ed. Tiara Insani 

Arsyad (Gowa: Pusaka Almaida, 2020). h. 42 
62 Francis Hutabarat, Analisis Kinerja Keuangan Perusahaan. 
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Gambar 2.1 Kerangka Pikir 

 

D. Hipotesis 

Berdasarkan rumusan masalah hipotesis ialah: 

H0 : PT FKS Food Sejahtera Tbk tidak mampu menciptakan nilai tambah     

ekonomis (EVA positif) secara konsisten selama periode 2020–2024. 

Ha : PT FKS Food Sejahtera Tbk mampu menciptakan nilai tambah ekonomis 

(EVA positif) secara konsisten selama periode 2020–2024. 

ANALISIS ECONOMIC 

VALUE ADDED (EVA) 

NOPAT 
INVESTED 

CAPITAL 

WACC 
CAPITAL 

CHARGES 

KINERJA 

KEUANGAN 
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BAB III   

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif, penelitian 

kuantitatif merupakan penelitian yang berdasarkan data sekunder berupa angka 

akuntasnis untuk memecahkan persoalan yang menjadi dalam penelitian.63 Berfokus 

pada data kinerja keuangan PT FKS Food Sejahtera Tbk selama periode 2020-2024. 

Pendekatan penelitian studi kasus (case study)  karena penelitian ini bertujuan untuk 

mengukur kinerja keuangan perusahaan dengan menggunakan metode Economic 

Value added (EVA), yang memerlukan data keuangan berupa laporan laba rugi, 

neraca, dan informasi lainnya yang berbentuk angka. Metode EVA digunakan dalam 

penelitian ini untuk mengukur sejauh mana perusahaan menciptakan nilai lebih bagi 

pemegang sahamnya setelah memperhitungkan biaya modal.64 Pendekatan ini akan 

membantu untuk menilai efektivitas dan efisiensi pengelolaan keuangan perusahaan 

dengan lebih tepat.  

2. Jenis penelitian  

Jenis Penelitian yang digunakan adalah Penelitian Jenis penelitian ini adalah 

penelitian lapangan (field research).Penelitian bertujuan untuk menggambarkan atau 

mendeskripsikan kinerja keuangan PT FKS Food Sejahtera Tbk dalam periode 2020-

2024. Peneliti akan menganalisis data kuantitatif yang ada, yaitu laporan keuangan 

perusahaan, dan menjelaskan bagaimana kinerja keuangan perusahaan berdasarkan 

metode EVA dalam periode tersebut.65 

 

 

                                                

63 Abdul Rachman Amir and Nasri Hamang, “KENCANA TBK DI BURSA EFEK 

INDONESIA” 02, no. 01 (2022): 40–51. 
64 Farid Wajdi et al., Metode Penelitian Kuantitatif, Jurnal Ilmu Pendidikan, vol. 7, 2024. 
65 Deni Darmawan, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2013). 
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di PT FKS Food Sejahtera Tbk yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) Cabang Makassar, Jl. A.P . Pettarani No.9, Kelurahan Sinri 

Jala, Kecamatan Panakkukang.  sebuah perusahaan yang bergerak di bidang industri 

pengolahan makanan dan distribusi bahan baku makanan. Lokasi penelitian ini dipilih 

karena PT FKS Food Sejahtera Tbk merupakan objek yang relevan untuk 

menganalisis kinerja keuangan menggunakan metode Economic Value added (EVA). 

2. Waktu penelitian 

Masa penelitian yang diperlukan satu bulan kerja atau disesuaikan oleh 

peneliti dengan waktu yang dibutuhkan untuk penelitian didasarkan pada Relevansi 

dengan Tujuan Penelitian PT FKS Food Sejahtera Tbk memiliki data keuangan yang 

cukup lengkap dan mencakup periode yang dibutuhkan, yaitu tahun 2020-2024.  

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh data laporan keuangan PT FKS 

Food Sejahtera Tbk yang tersedia. Data laporan keuangan ini mencakup laporan laba 

rugi, neraca, arus kas, dan informasi terkait lainnya yang dapat digunakan untuk 

menghitung Economic Value added (EVA).66 

2. Sampel 

Sampel dalam penelitian ini adalah 5 tahun di mana data tahunan laporan 

keuangan PT FKS Food Sejahtera Tbk untuk periode 2020-2024. Karena penelitian 

ini bersifat deskriptif dan bertujuan untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan 

menggunakan metode EVA, maka sampel yang diambil adalah seluruh data laporan 

keuangan yang relevan selama lima tahun tersebut. Secara khusus, sampel yang 

digunakan adalah data laporan keuangan tahunan yang dapat menggambarkan kinerja 

                                                

66 Hotmaulina Sihotang, Metode Penelitian Kuantitatif, Pusat Penerbitan Dan Pencetakan 

Buku Perguruan Tinggi Universitas Kristen Indonesia Jakarta (Jakarta: UKI Press, 2023). 
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keuangan perusahaan setiap tahunnya. Peneliti tidak memilih sebagian data atau 

laporan keuangan, melainkan menggunakan seluruh data yang ada dalam rentang 

waktu yang ditentukan. Hal ini dikarenakan penelitian bertujuan untuk menganalisis 

kinerja perusahaan secara menyeluruh pada setiap tahunnya. 

D. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah studi 

dokumentasi dan analisis data sekunder. Teknik ini dipilih karena penelitian ini 

bersifat kuantitatif dan berfokus pada analisis laporan keuangan perusahaan yang 

tersedia secara publik. 67 

a. Studi Dokumentasi 

Peneliti akan mengumpulkan data keuangan PT FKS Food Sejahtera Tbk 

dalam bentuk laporan tahunan yang meliputi laporan laba rugi, neraca, dan 

arus kas untuk periode 2020-2024. Data ini dapat diakses melalui laporan 

keuangan perusahaan yang dipublikasikan di situs web perusahaan atau 

melalui Bursa Efek Indonesia (BEI), karena PT FKS Food Sejahtera Tbk 

merupakan perusahaan terbuka yang terdaftar di BEI. Laporan keuangan 

tahunan ini merupakan sumber utama data yang akan digunakan untuk 

menganalisis kinerja keuangan perusahaan menggunakan metode Economic 

Value added (EVA). 

b. Dokumentasi Tambahan 

Selain laporan keuangan tahunan, peneliti juga dapat menggunakan dokumen 

internal lain yang dapat memberikan informasi tambahan mengenai kebijakan 

perusahaan terkait manajemen keuangan dan laporan analisis keuangan yang 

relevan. 

 

                                                

67 Wajdi et al., Metode Penelitian Kuantitatif.(Bandung: Penerbit Widina Media Utama,2024) 

h. 147 
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2. Teknik Pengelolahan Data 

Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan adalah data sekunder, yang 

terdiri dari: 

a. Laporan Keuangan 

Laporan keuangan tahunan PT FKS Food Sejahtera Tbk yang terdiri dari 

laporan laba rugi, neraca, dan arus kas selama periode 2020-2024. Data 

keuangan ini digunakan untuk menghitung Economic Value added (EVA) dan 

melakukan analisis kinerja keuangan perusahaan. 

b. Formulir Perhitungan EVA 

Peneliti akan menyusun formulir perhitungan EVA yang akan digunakan 

untuk menghitung nilai EVA perusahaan setiap tahunnya. Formulir ini akan 

berisi elemen-elemen perhitungan EVA, seperti: 

a) Laba Operasi (Net Operating Profit After Taxes/ NOPAT) 

b) Biaya Modal (Cost of Capital) 

c) Investasi yang digunakan (Total Capital Invested) 

Formula EVA akan digunakan untuk menghitung penciptaan nilai bagi 

perusahaan setiap tahunnya berdasarkan data keuangan yang tersedia.68 

Setelah data dikumpulkan, langkah-langkah berikut akan dilakukan dalam 

pengolahan data: 

1. Penyusunan Database 

Semua data keuangan yang terkumpul (laporan laba rugi, neraca, arus kas) 

akan dimasukkan ke dalam database menggunakan aplikasi pengolahan data, 

untuk mempermudah proses analisis. Data yang dimasukkan ke dalam 

database akan dipisahkan berdasarkan tahun (2020-2024) untuk memastikan 

bahwa analisis dilakukan secara terstruktur. 

                                                

68 Wajdi et al., Metode Penelitian Kuantitatif.(Bandung: Penerbit Widina Media Utama,2024) 

h. 151 
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2. Perhitungan EVA 

a. NOPAT (Net Operating Profit After Taxes): Laba operasi setelah 

pajak yang dihitung berdasarkan laporan laba rugi. 

b. Invested Capital: Jumlah modal yang diinvestasikan yang dihitung 

berdasarkan laporan neraca. 

c. Cost of Capital: Biaya modal yang ditentukan berdasarkan rata-rata 

tertimbang biaya modal (WACC). 

d. Perhitungan EVA ini akan dilakukan untuk setiap tahun dalam periode 

2019-2023, dan hasilnya akan dianalisis untuk mengetahui kinerja 

keuangan perusahaan. 

3. Analisis Data 

Setelah data dihitung, peneliti akan melakukan analisis statistik deskriptif 

untuk menginterpretasi kinerja keuangan PT FKS Food Sejahtera Tbk. Data 

yang telah diproses akan digunakan untuk melihat tren penciptaan nilai dalam 

perusahaan dan memberikan penjelasan mengenai bagaimana perusahaan 

mengelola biaya modal serta laba yang dihasilkan. 

Dengan menggunakan teknik studi dokumentasi dan analisis data sekunder, 

penelitian ini dapat memperoleh data keuangan yang lengkap dari laporan tahunan PT 

FKS Food Sejahtera Tbk, yang kemudian akan diproses dan dianalisis menggunakan 

metode Economic Value added (EVA). Teknik ini memungkinkan penelitian untuk 

mendapatkan hasil yang objektif dan sistematis mengenai kinerja keuangan 

perusahaan. 

E. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel merupakan penjabaran praktis dan teknis dari 

variabel yang digunakan dalam penelitian. Variabel yang dimaksud harus dapat 

diukur secara jelas dan terukur agar data yang dihasilkan akurat dan valid.69 Adapun 

indikator dari EVA adalah sebagai berikut: 

                                                

69 Sihotang, Metode Penelitian Kuantitatif. (Jakarta: UKI Press, 2023) h.193 



50 

 

 
 

1. Net Operating After Tax (NOPAT) merupakan laba bersih ditambah bunga 

setelah pajak. 

2. Invested Capital adalah jumlah dana yang diinvestasikan untuk membiayai 

usaha perusahaan yang merupakan penjumlahan total hutang dan ekuitas.70 

3. Weight Average Cost of Capital (WACC) atau modal rata-rata tertimbang 

adalah biaya modal yang memperhitungkan seluruh biaya atas dana atau 

modal yang digunakan.71 

4. Capital Charges atau biaya modal dihitung sebagai rata-rata tertimbang dari 

berbagai komponen modal seperti hutang, saham preferen, saham biasa dan 

laba ditahan.72 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder 

berupa laporan keuangan tahunan PT FKS Food Sejahtera Tbk yang terdiri dari 

laporan posisi keuangan (neraca) dan laporan laba rugi komprehensif, yang diperoleh 

dari situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) dan sumber resmi lainnya untuk periode 

tahun 2020 hingga 2024. Data tersebut dianalisis secara manual dengan menggunakan 

metode Economic Value added (EVA), melalui penerapan rumus-rumus keuangan 

yang mencakup perhitungan Net Operating Profit After Tax (NOPAT), Capital 

Employed, dan Weighted Average Cost of Capital (WACC) guna menilai kinerja 

keuangan perusahaan secara menyeluruh. 

G. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik analisis data 

yang berkaitan dengan pengujian hipotesis yang telah diajukan. Data yang diperolah 

berupa laporan neraca dan laporan laba rugi PT FKS Food Sejahtera Tbk yang 

dipublikasikan di Bursa Efek Indonesia (BEI) selanjutnya diolah menggunakan alat 

                                                

70 Sufyati et al., Analisis Laporan Keuangan. h.34 
71 Indonesia, Mengelola Bank Syariah Modul Sertifikat Tingkat II General Banking Syariah. 
72 Sufyati et al., Analisis Laporan Keuangan. h.47 
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analisis Metode Economic Value added (EVA).73  

Tujuan analisis metode EVA adalah mengukur kinerja keuangan perusahaan 

berdasarkan laba ekonomi yang dihasilkan. Dari hasil nilai EVA tersebut bisa 

mengetahui kinerja keuangan PT FKS Food Sejahtera Tbk terjadi nilai tambah atau 

tidak. Langkah-langkah menghitung EVA adalah sebagai berikut: 

1. Menghitung Net Operating After Tax (NOPAT)  

NOPAT = Laba Bersih Setelah Pajak + Beban Bunga 

2. Menghitung Invested Capital  

Invested Capital = Total Hutang & Ekuitas – Hutang Jangka Pendek 

3. Menghitung Weight Average Cost of Capital (WACC) 

WACC = {(D x rd) (1 – Tax) + (E x re)} 

Keterangan: 

WACC : Wheighted Average Cost Of Capital  

D : Tingkat Modal 

Rd : Biaya Hutang 

Tax : Tingkat Pajak 

E : Tingkat Equitas 

Re : Biaya Ekuitas 

Dimana: Dalam menghitung WACC suatu perusahaan harus mengetahui 

sebagai berikut: 

a. Tingkat Modal (D) 

D = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑎𝑛 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 x 100% 

 

b. Cost Of Debt (rd) 

rd = 
𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 
 x 100% 

                                                

73 Yayuk Indah Wahyuning. Tyas, “Analisis Rasio Keuangan Untuk Menilai Kinerja Keuangan 

Pada Elzatta Probolinggo.,” Jurnal Ilmiah Ilmu Ekonomi Dan Bisnis, 2020. 
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c. Tingkat Pajak (Tax) 

Tax = 
𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘
 x 100% 

 

d. Tingkat Ekuitas (E) 

E = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑎𝑛 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 x 100% 

 

e. Cost of Equity (re) 

re = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 x 100% 

 

 

4. Menghitung Capital Charges 

𝐶 𝑎 𝑝 𝑖 𝑡 𝑎 𝑙  𝐶 ℎ𝑎 𝑟 𝑔 𝑒 𝑠 = 𝑊 𝐴 𝐶 𝐶  𝑥  𝐼 𝑛 𝑣 𝑒 𝑠 𝑡 𝑒 𝑑  𝐶 𝑎 𝑝 𝑖 𝑡 𝑎 𝑙   

 

5. Menghitung Economic Value added (EVA) 

EVA = NOPAT – (WACC × Invested Capital)74 

 

Setelah perhitungan EVA, selanjutnya menganalisis kinerja keuangan 

perusahaan. Penilaian kinerja keuangan perusahaan diukur dengan ketentuan sebagai 

berikut:  

a. Jika EVA > 0 atau EVA bernilai positif, berarti manajemen perusahaan 

berhasil menciptakan nilai tambah ekonomi bagi perusahaan.  

b. Jika EVA = 0 atau EVA impas, berarti perusahaan tidak mengalami 

kemunduran tetapi tidak mengalami kemajuan secara ekonomis.  

                                                

74 Harahap, Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan. Edisi 1. h.254 
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c. Jika EVA < 0 atau EVA negatif, berarti tidak terjadi proses pertambahan nilai 

ekonomis karena laba yang dihasilkan tidak dapat memenuhi harapan kreditur 

dan pemegang saham atau investor.75 

EVA mencerminkan tingkat pengembalian yang diharapkan investor. Apabila 

tingkat pengembalian yang diharapkan lebih besar dari biaya modal maka perusahaan 

mampu menghasilkan nilai tambah ekonomi. Sebaliknya apabila tingkat 

pengembalian yang diharapkan lebih kecil dari biaya modal maka perusahaan gagal 

menciptakan nilai tambah ekonomi. 

 

 

                                                

75 Rudianto, Akuntansi Manajemen.(Jakarta: PT. Grasindo,2006) h. 348 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Laporan keuangan merupakan hasil akhir dari proses akuntansi yang berfungsi 

sebagai sarana komunikasi antara aktivitas keuangan perusahaan dengan pihak-pihak 

yang berkepentingan76. Laporan keuangan memberikan gambaran menyeluruh 

mengenai kondisi keuangan, kinerja operasional, serta perubahan posisi keuangan 

perusahaan dalam suatu periode tertentu. Laporan keuangan yang lengkap meliputi 

laporan posisi keuangan (neraca), laporan laba rugi, laporan arus kas, catatan atas 

laporan keuangan, serta laporan-laporan pendukung lainnya yang menjadi bagian 

integral dari pelaporan keuangan 77. Dalam penelitian ini, analisis difokuskan pada 

kinerja keuangan PT FKS Food Sejahtera Tbk dengan menggunakan metode 

Economic Value added (EVA). Metode EVA dipilih karena mampu mengukur sejauh 

mana perusahaan menciptakan nilai tambah ekonomi setelah memperhitungkan biaya 

modal yang digunakan. Dengan demikian, EVA tidak hanya menilai profitabilitas 

berdasarkan laba akuntansi, tetapi juga menilai efektivitas perusahaan dalam 

memanfaatkan modal untuk menghasilkan nilai bagi pemegang saham. 

Sesuai dengan kebutuhan analisis EVA, data yang digunakan dalam penelitian 

ini berasal dari laporan keuangan tahunan PT FKS Food Sejahtera Tbk. Data yang 

dianalisis meliputi laporan posisi keuangan dan laporan laba rugi selama lima tahun 

terakhir, yaitu periode 2020 hingga 2024. Data tersebut digunakan untuk menghitung 

komponen-komponen EVA seperti Net Operating Profit After Tax (NOPAT), 

Invested Capital, Weighted Average Cost of Capital (WACC), serta Capital Charges. 

Hasil perhitungan komponen-komponen ini kemudian menjadi dasar dalam menilai 

                                                

76 Budi Dharma, Yus Ramadhani, and Reitandi Reitandi, “Pentingnya Laporan Keuangan 

Untuk Menilai Kinerja Suatu Perusahaan,” El-Mujtama: Jurnal Pengabdian Masyarakat  4, no. 1 

(2024): 46–52, https://doi.org/10.47467/elmujtama.v4i1.395. 
77 Muktiana Hastiwi, Erlinda Deby Novilasari, and Novemy Triyandari Nugroho, “Pentingnya 

Laporan Keuangan Dalam Menilai Kinerja Keuangan Pada Perusahaan,” Prosiding Seminar Nasional 

Hukum, Bisnis, Sains Dan Teknologi 3, no. 1 (2022): 16–24. 
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apakah perusahaan berhasil menciptakan nilai (value creation) atau mengalami 

penurunan nilai (value destruction) selama periode penelitian. 

1. Kinerja Keuangan PT. FKS Food Sejahtera Tbk dalam bentuk laporan 

keuangan 

a. Laporaan Keuangan PT. FKS Food Sejahtera Tbk Tahun 2020-2021 sebagai 

berikut: 

Tabel 4. 1 Neraca PT. FKS Food Sejahtera Tbk Tahun 2020-2021 

Komponen Neraca 
Tahun 

2020 2021 

Total Aset Rp. 2.011.557.000 Rp. 1.761.634.000 

Aset Tidak Lancar Rp. 1.316.197.000 Rp. 1.328.834.000 

Total Liabilitas Rp. 1.183.300.000 Rp. 942.744.000 

Total Ekuitas Rp. 828.257.000 Rp. 818.890.000 

Total Liabilitas dan Ekuitas Rp. 2.011.557.000 Rp. 1.761.634.000 

Sumber Data: Laporan Keuangan PT FKS Food Sejahtera Tbk Tahun 2020-

2021, www.fksfs.co.id 

 

Tabel di atas posisi keuangan perusahaan menunjukkan perubahan yang 

cukup signifikan antara tahun 2020 dan 2021. Total aset perusahaan mengalami 

penurunan dari Rp 2.011.557.000 pada tahun 2020 menjadi Rp 1.761.634.000 

pada tahun 2021. Penurunan ini disebabkan oleh berkurangnya komponen total 

aset, meskipun aset tidak lancar mengalami sedikit kenaikan dari Rp 

1.316.197.000 menjadi Rp 1.328.834.000. Hal ini menunjukkan bahwa 

perusahaan masih mempertahankan sebagian besar investasinya dalam bentuk 

aset jangka panjang. 

Di sisi lain, total liabilitas perusahaan juga mengalami penurunan signifikan, 

dari Rp 1.183.300.000 pada tahun 2020 menjadi Rp 942.744.000 pada tahun 

2021. Penurunan ini menunjukkan bahwa perusahaan berhasil mengurangi 

kewajiban jangka pendek maupun jangka panjangnya, yang dapat mencerminkan 

pengelolaan utang yang lebih baik. 

Sementara itu, total ekuitas perusahaan sedikit mengalami penurunan, dari 

http://www.fksfs.co.id/
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Rp 828.257.000 pada tahun 2020 menjadi Rp 818.890.000 pada tahun 2021. 

Meskipun ada penurunan, perubahan ini relatif kecil dan menunjukkan bahwa 

perusahaan tetap mempertahankan posisi ekuitas yang solid.  Secara keseluruhan, 

data neraca tahun 2020-2021 menunjukkan bahwa meskipun perusahaan 

mengalami penurunan total aset, ada perbaikan dalam pengelolaan kewajiban 

yang tercermin dari penurunan liabilitas. Penurunan ekuitas yang relatif kecil juga 

menunjukkan stabilitas yang terjaga dalam struktur modal perusahaan. 

Tabel 4. 2. Laporan Laba Rugi PT. FKS Food Sejahtera Tbk Tahun 2020-2021 

Komponen Neraca 
Tahun 

2020 2021 

Pendapatan Rp. 1.283.331.000 Rp. 1.520.879.000 

Laba Bruto Rp. 318.159.000 Rp. 341.066.000 

Jumlah Laba (Rugi) Sebelum 

Pajak 

Rp. 1.008.405.000 Rp. 17.966.000 

Beban Pajak Rp. 196.567.000 Rp. 9.195.000 

Beban Bunga Rp. 95.804.000 Rp. 4.031.000 

Jumlah Laba Rugi Rp. 1.204.972.000 Rp. 8.771.000 

Sumber Data: Laporan Keuangan PT FKS Food Sejahtera Tbk Tahun 2020-

2021, www.fksfs.co.id 

 

Tabel di atas posisi keuangan perusahaan menunjukkan beberapa perubahan 

signifikan antara tahun 2020 dan 2021. Pendapatan perusahaan mengalami 

kenaikan dari Rp 1.283.331.000 pada tahun 2020 menjadi Rp 1.520.879.000 pada 

tahun 2021. Meskipun laba bruto juga mengalami peningkatan dari Rp 

318.159.000 menjadi Rp 341.066.000, perusahaan mengalami penurunan drastis 

pada jumlah laba sebelum pajak, yang turun dari Rp 1.008.405.000 menjadi hanya 

Rp 17.966.000. Penurunan ini berlanjut pada jumlah laba rugi yang turun tajam 

dari Rp 1.204.972.000 menjadi hanya Rp 8.771.000. Selain itu, beban pajak dan 

beban bunga juga mengalami penurunan, dari Rp 196.567.000 menjadi Rp 

9.195.000 dan dari Rp 95.804.000 menjadi Rp 4.031.000. Hal ini menunjukkan 

bahwa meskipun pendapatan dan laba bruto perusahaan meningkat, pengelolaan 

biaya dan kewajiban lainnya mengalami tantangan besar yang berdampak pada 

http://www.fksfs.co.id/
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penurunan laba bersih. 

b. Laporan Keuangan PT. FKS Food Sejahtera Tbk Tahun 2022-2023 sebagai 

berikut: 

Tabel 4. 3 Neraca PT. FKS Food Sejahtera Tbk Tahun 2022-2023 

Komponen Neraca 
Tahun 

2022 2023 

Total Aset Rp. 1.826.350.000 Rp. 1.850.004.000 

Aset Tidak Lancar Rp. 1.267.390.000 Rp. 1.353.335.000 

Total Liabilitas Rp. 1.048.489.000 Rp. 881.806.000 

Total Ekuitas Rp. 777.861.000 Rp. 968.198.000 

Total Liabilitas dan Ekuitas Rp. 1.826.350.000 Rp. 1.850.004.000 

Sumber Data: Laporan Keuangan PT FKS Food Sejahtera Tbk Tahun 2022-

2023, www.fksfs.co.id 

 

Tabel di atas posisi keuangan perusahaan menunjukkan perkembangan yang 

positif antara tahun 2022 dan 2023. Total aset perusahaan mengalami peningkatan 

dari Rp 1.826.350.000 pada tahun 2022 menjadi Rp 1.850.004.000 pada tahun 

2023. Kenaikan ini didorong oleh meningkatnya komponen aset tidak lancar, 

yang naik dari Rp 1.267.390.000 menjadi Rp 1.353.335.000, mencerminkan 

perusahaan yang lebih banyak berinvestasi pada aset jangka panjang. 

Di sisi lain, total liabilitas perusahaan mengalami penurunan signifikan dari 

Rp 1.048.489.000 pada tahun 2022 menjadi Rp 881.806.000 pada tahun 2023, 

yang menunjukkan bahwa perusahaan berhasil mengurangi beban kewajiban baik 

jangka pendek maupun jangka panjang. Sementara itu, total ekuitas perusahaan 

mengalami kenaikan yang cukup besar, dari Rp 777.861.000 menjadi Rp 

968.198.000, yang menandakan adanya perbaikan kinerja keuangan dan 

peningkatan modal perusahaan. 

Secara keseluruhan, perubahan ini menunjukkan bahwa perusahaan berada 

dalam kondisi keuangan yang semakin sehat, dengan pengurangan kewajiban dan 

peningkatan modal yang memperkuat posisi finansial perusahaan. 

 

http://www.fksfs.co.id/
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Tabel 4. 4 Laporan Laba Rugi PT. FKS Food Sejahtera Tbk Tahun 2022-2023 

Komponen Neraca 
Tahun 

2022 2023 

Pendapatan Rp. 1.843.760.000 Rp. 1.704.013.000 

Laba Bruto Rp. 488.538.000 Rp. 565.598.000 

Jumlah Laba (Rugi) Sebelum 

Pajak 

Rp. 56.487.000 Rp. 50.763.000 

Beban Pajak Rp. 5.872.000 Rp. 31.967.000 

Beban Bunga Rp. 11.785.000 Rp. 27.871.000 

Jumlah Laba Rugi Rp. 62.359.000 Rp. 18.796.000 

Sumber Data: Laporan Keuangan PT FKS Food Sejahtera Tbk Tahun 2022-

2023, www.fksfs.co.id 

 

Tabel di atas posisi keuangan perusahaan menunjukkan beberapa perubahan 

penting antara tahun 2022 dan 2023. Pendapatan perusahaan mengalami 

penurunan dari Rp 1.843.760.000 pada tahun 2022 menjadi Rp 1.704.013.000 

pada tahun 2023, yang mencerminkan penurunan dalam penjualan atau 

penerimaan operasional. Namun, laba bruto mengalami peningkatan, dari Rp 

488.538.000 menjadi Rp 565.598.000, yang menunjukkan bahwa perusahaan 

berhasil meningkatkan margin keuntungan dari kegiatan operasional utama. 

Jumlah laba sebelum pajak sedikit mengalami penurunan, dari Rp 

56.487.000 pada tahun 2022 menjadi Rp 50.763.000 pada tahun 2023, yang 

mengindikasikan adanya penurunan kinerja operasional meskipun laba bruto 

meningkat. Di sisi lain, beban pajak dan beban bunga mengalami peningkatan 

yang signifikan. Beban pajak naik dari Rp 5.872.000 menjadi Rp 31.967.000, 

sedangkan beban bunga naik dari Rp 11.785.000 menjadi Rp 27.871.000, yang 

menunjukkan adanya kenaikan biaya terkait kewajiban finansial dan pajak 

perusahaan. 

Akhirnya, jumlah laba rugi mengalami penurunan drastis, dari Rp 

62.359.000 pada tahun 2022 menjadi Rp 18.796.000 pada tahun 2023, yang 

menunjukkan penurunan laba bersih akibat meningkatnya beban bunga dan pajak 

http://www.fksfs.co.id/
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meskipun ada kenaikan laba bruto. Secara keseluruhan, perusahaan menghadapi 

tantangan dalam mengelola beban operasional dan finansial, yang berpengaruh 

pada penurunan laba bersih tahun 2023. 

c. Laporan Keuangan PT. FKS Food Sejahtera Tbk Tahun 2023-2024 

Tabel 4. 5 Neraca PT. FKS Food Sejahtera Tbk Tahun 2023-2024 

Komponen Neraca 
Tahun 

2023 2024 

Total Aset Rp. 1.850.004.000 Rp. 1.964.172.000 

Aset Tidak Lancar Rp. 1.353.335.000 Rp. 1.344.066.000 

Total Liabilitas Rp. 881.806.000 Rp. 918.034.000. 

Total Ekuitas Rp. 968.198.000 Rp. 1.046.138.000. 

Total Liabilitas dan Ekuitas Rp. 1.850.004.000 Rp 1.964.172.000. 

Sumber Data: Laporan Keuangan PT FKS Food Sejahtera Tbk Tahun 2023-

2024, www.fksfs.co.id 

 

Berdasarkan data pada Tabel di atas, posisi keuangan perusahaan 

menunjukkan perkembangan yang positif antara tahun 2023 dan 2024. Total aset 

perusahaan mengalami peningkatan dari Rp 1.850.004.000 pada tahun 2023 

menjadi Rp 1.964.172.000 pada tahun 2024, yang mencerminkan pertumbuhan 

dalam total nilai aset yang dimiliki perusahaan. Komponen aset tidak lancar 

sedikit mengalami penurunan dari Rp 1.353.335.000 pada tahun 2023 menjadi Rp 

1.344.066.000 pada tahun 2024, yang menunjukkan adanya perubahan dalam 

struktur aset jangka panjang perusahaan. 

Pada sisi pendanaan, total liabilitas mengalami sedikit peningkatan dari Rp 

881.806.000 pada tahun 2023 menjadi Rp 918.034.000 pada tahun 2024, yang 

menunjukkan adanya kenaikan kewajiban yang perlu dibayar perusahaan, 

meskipun kenaikannya relatif kecil. Sementara itu, total ekuitas perusahaan 

mengalami kenaikan yang signifikan, dari Rp 968.198.000 pada tahun 2023 

menjadi Rp 1.046.138.000 pada tahun 2024, yang menunjukkan adanya 

peningkatan modal perusahaan, baik melalui akumulasi laba ditahan ataupun 

penyertaan modal lainnya. Secara keseluruhan, data neraca tahun 2023-2024 
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menunjukkan bahwa perusahaan berada dalam posisi yang lebih kuat dengan 

peningkatan total aset dan ekuitas, meskipun terdapat sedikit peningkatan 

liabilitas. Perusahaan tampaknya berhasil memperkuat posisi modalnya, yang 

menjadi sinyal positif untuk pertumbuhan jangka panjang.. 

Tabel 4. 6 Laporan Laba Rugi PT. FKS Food Sejahtera Tbk Tahun 2023-2024 

Komponen Neraca 
Tahun 

2023 2024 

Pendapatan Rp. 1.704.013.000 Rp. 1.920.620.000 

Laba Bruto Rp. 565.598.000 Rp. 707.697.000 

Jumlah Laba (Rugi) Sebelum 

Pajak 

Rp. 50.763.000 Rp. 111.768.000 

Beban Pajak Rp. 31.967.000 Rp. 42.286.000 

Beban Bunga Rp. 27.871.000 Rp. 26.416.000 

Jumlah Laba Rugi Rp. 18.796.000 Rp. 69.482.000 

Sumber Data: Laporan Keuangan PT FKS Food Sejahtera Tbk Tahun 2023-

2024, www.fksfs.co.id 

Berdasarkan data pada Tabel di atas, posisi keuangan perusahaan 

menunjukkan perkembangan yang positif antara tahun 2023 dan 2024. 

Pendapatan perusahaan mengalami kenaikan dari Rp 1.704.013.000 pada tahun 

2023 menjadi Rp 1.920.620.000 pada tahun 2024, yang menunjukkan adanya 

pertumbuhan dalam penjualan atau penerimaan operasional perusahaan. 

Laba bruto juga mengalami peningkatan signifikan, dari Rp 565.598.000 

pada tahun 2023 menjadi Rp 707.697.000 pada tahun 2024, yang menunjukkan 

peningkatan margin keuntungan setelah dikurangi dengan biaya pokok penjualan. 

Jumlah laba sebelum pajak mengalami kenaikan dari Rp 50.763.000 pada tahun 

2023 menjadi Rp 111.768.000 pada tahun 2024, mencerminkan perbaikan kinerja 

operasional perusahaan yang menghasilkan laba lebih besar sebelum pajak. 

Namun, beban pajak juga meningkat dari Rp 31.967.000 pada tahun 2023 

menjadi Rp 42.286.000 pada tahun 2024, seiring dengan kenaikan laba 

perusahaan. Sementara itu, beban bunga sedikit menurun, dari Rp 27.871.000 

menjadi Rp 26.416.000, yang menunjukkan pengelolaan kewajiban finansial yang 
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relatif stabil. Akhirnya, jumlah laba rugi perusahaan mengalami kenaikan 

signifikan, dari Rp 18.796.000 pada tahun 2023 menjadi Rp 69.482.000 pada 

tahun 2024. Kenaikan laba bersih ini mencerminkan peningkatan kinerja 

perusahaan secara keseluruhan, dengan lebih baiknya pengelolaan pendapatan, 

biaya, dan kewajiban. 

Secara keseluruhan, data laba rugi tahun 2023-2024 menunjukkan kinerja 

yang membaik, dengan peningkatan pendapatan, laba bruto, laba sebelum pajak, 

dan laba bersih, yang memberikan gambaran positif mengenai pertumbuhan dan 

stabilitas keuangan perusahaan.. 

2. Kinerja Keunagan PT. FKS Food Sejahtera Tbk metode EVA melalui 

analisis NOPAT, Invested Capital, WACC, dan Capital Charges 

Economic Value added (EVA) digunakan untuk menilai sejauh mana 

perusahaan mampu menciptakan nilai tambah setelah seluruh biaya modal 

diperhitungkan78. Konsep ini pada dasarnya menekankan bahwa laba yang 

dihasilkan baru dapat disebut menciptakan nilai apabila melebihi biaya atas modal 

yang digunakan perusahaan. Dengan mempertimbangkan hal tersebut, analisis 

kinerja keuangan PT FKS Food Sejahtera Tbk dalam subbab ini dilakukan 

melalui penghitungan NOPAT, Invested Capital, WACC, dan Capital Charges. 

Keempat komponen tersebut memberikan gambaran yang lebih menyeluruh 

mengenai efektivitas perusahaan dalam mengelola sumber daya dan struktur 

pendanaannya, serta apakah aktivitas operasionalnya benar-benar menghasilkan 

nilai ekonomi bagi pemegang saham. 

a. Menghitung Net Operating After Tax (NOPAT) 

𝑵𝑶𝑷𝑨𝑻 = 𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑩𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉 𝑺𝒆𝒕𝒆𝒍𝒂𝒉 𝑷𝒂𝒋𝒂𝒌 + 𝑩𝒆𝒃𝒂𝒏 𝑩𝒖𝒏𝒈𝒂 

Berdasarkan rumus tersebut maka dapat dihitung NOPAT sebagai berikut: 

1) Tahun 2020 

                                                

78 Riska et al., “Penerapan Economic Value Added (EVA) Untuk Mengukur Kinerja 

Keuangan,” Jurnal Ilmiah: Manajemen Dan Kewirausahaan 10, no. 2 (2023): 109–19. 
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𝑵𝑶𝑷𝑨𝑻 = 𝟏. 𝟐𝟎𝟒. 𝟗𝟕𝟐. 𝟎𝟎𝟎 + 𝟗𝟓. 𝟖𝟎𝟒. 𝟎𝟎𝟎 

= 𝟏. 𝟑𝟎𝟎. 𝟕𝟕𝟔. 𝟎𝟎𝟎 

2) Tahun 2021 

𝑵𝑶𝑷𝑨𝑻 = 𝟖. 𝟕𝟕𝟏. 𝟎𝟎𝟎 + 𝟒. 𝟎𝟑𝟏. 𝟎𝟎𝟎 

= 𝟏𝟐. 𝟖𝟎𝟐. 𝟎𝟎𝟎 

3) Tahun 2022 

𝑵𝑶𝑷𝑨𝑻 = 𝟔𝟐. 𝟑𝟓𝟗. 𝟎𝟎𝟎 + 𝟏𝟏. 𝟕𝟖𝟓. 𝟎𝟎𝟎 

= 𝟕𝟒. 𝟏𝟒𝟒. 𝟎𝟎𝟎 

 

4) Tahun 2023 

𝑵𝑶𝑷𝑨𝑻 = 𝟏𝟖. 𝟕𝟗𝟔. 𝟎𝟎𝟎 + 𝟐𝟕. 𝟖𝟕𝟏. 𝟎𝟎𝟎 

= 𝟒𝟔. 𝟔𝟔𝟕. 𝟎𝟎𝟎 

5) Tahun 2024 

𝑵𝑶𝑷𝑨𝑻 = 𝟔𝟗. 𝟒𝟖𝟐. 𝟎𝟎𝟎 + 𝟐𝟔. 𝟒𝟏𝟔. 𝟎𝟎𝟎 

= 𝟗𝟓. 𝟖𝟗𝟖. 𝟎𝟎𝟎 

Berdasarkan perhitungan NOPAT (Net Operating Profit After Tax) untuk 

tahun 2020 hingga 2024, terlihat adanya fluktuasi yang mencerminkan dinamika 

kinerja operasional perusahaan. Pada tahun 2020, NOPAT tercatat sebesar Rp 

1.300.776.000, menunjukkan kinerja operasional yang solid meskipun dalam 

kondisi yang mungkin penuh tantangan. Namun, pada tahun 2021, NOPAT 

mengalami penurunan drastis menjadi Rp 12.802.000, yang mengindikasikan 

penurunan laba operasional yang signifikan, terutama setelah dipengaruhi oleh 

berbagai faktor eksternal atau pengelolaan biaya yang kurang optimal. 

Pada tahun 2022, NOPAT kembali meningkat menjadi Rp 74.144.000, 

mencerminkan perbaikan dalam kinerja operasional perusahaan, meskipun masih 

jauh dari level tahun 2020. Kenaikan ini menunjukkan bahwa perusahaan mulai 

pulih dari dampak yang mempengaruhi tahun sebelumnya. Selanjutnya, tahun 

2023 mencatatkan NOPAT sebesar Rp 46.667.000, yang meskipun lebih rendah 
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dari tahun 2022, tetap menunjukkan kinerja yang positif dalam kondisi pasar yang 

mungkin tidak sepenuhnya mendukung. 

Akhirnya, pada tahun 2024, perusahaan berhasil mencapai NOPAT tertinggi 

dalam periode ini, yaitu Rp 95.898.000, yang menunjukkan peningkatan 

signifikan dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya. Peningkatan ini 

mencerminkan keberhasilan perusahaan dalam memperbaiki pengelolaan 

operasional, efisiensi biaya, dan strategi bisnis yang lebih efektif. 

Meskipun ada fluktuasi dalam kinerja NOPAT, tren peningkatan yang 

signifikan pada tahun 2024 memberikan sinyal positif mengenai prospek 

pertumbuhan perusahaan yang lebih stabil dan sehat di masa depan.. 

b. Menghitung Invested Capital 

𝑰𝒏𝒗𝒆𝒔𝒕𝒆𝒅𝑪𝒂𝒑𝒊𝒕𝒂𝒍

= 𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑯𝒖𝒕𝒂𝒏𝒈 & 𝑬𝒌𝒖𝒊𝒕𝒂 − 𝑯𝒖𝒕𝒂𝒏𝒈 𝑱𝒂𝒏𝒈𝒌𝒂 𝑷𝒆𝒏𝒅𝒆𝒌 

Berdasarkan rumus tersebut, maka dapat dihitung Invested Capital sebagai 

berikut: 

1) Tahun 2020 

𝐼𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑒𝑑 𝐶𝑎𝑝𝑖𝑡𝑎𝑙 = 2.011.557.000 − 855.449.000 

= 1.156.108.000 
 

2) Tahun 2021 

𝐼𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑒𝑑 𝐶𝑎𝑝𝑖𝑡𝑎𝑙 = 1.761.634.000 − 720.020.000 

= 1.041.614.000 

3) Tahun 2022 

𝐼𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑒𝑑 𝐶𝑎𝑝𝑖𝑡𝑎𝑙 = 1.826.350.000 − 827.907.000 

= 98.443.000 

4) Tahun 2023 

𝐼𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑒𝑑 𝐶𝑎𝑝𝑖𝑡𝑎𝑙 = 1.850.004.000 − 659.907.000 

= 1.190.097.000 
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5) Tahun 2024 

𝐼𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑒𝑑 𝐶𝑎𝑝𝑖𝑡𝑎𝑙 = 1.964.172.000 − 584.216.000 

= 1.379.956.000 

Berdasarkan perhitungan Invested Capital yang dihitung sebagai selisih 

antara total aset dan total liabilitas, terlihat fluktuasi yang mencerminkan 

dinamika pembiayaan perusahaan selama periode 2020 hingga 2024. Pada tahun 

2020, Invested Capital perusahaan tercatat sebesar Rp 1.156.108.000, 

menunjukkan tingkat investasi yang cukup besar. Namun, pada tahun 2021, 

terjadi penurunan menjadi Rp 1.041.614.000, mencerminkan pengurangan dalam 

kapital yang diinvestasikan meskipun total aset perusahaan lebih tinggi. 

Pada tahun 2022, Invested Capital mengalami penurunan tajam menjadi Rp 

998.443.000, yang menunjukkan adanya perubahan signifikan dalam struktur 

pembiayaan atau penurunan kewajiban jangka panjang yang berdampak pada 

kapital yang diinvestasikan. Namun, pada tahun 2023, Invested Capital kembali 

meningkat menjadi Rp 1.190.097.000, mengindikasikan bahwa perusahaan mulai 

memperkuat investasi dan pembiayaan jangka panjangnya. 

Peningkatan yang lebih signifikan terjadi pada tahun 2024, dengan Invested 

Capital mencapai Rp 1.379.956.000, menunjukkan pengelolaan modal yang lebih 

baik dan peningkatan dalam akumulasi investasi yang mendukung pertumbuhan 

perusahaan. Secara keseluruhan, meskipun ada fluktuasi, tren peningkatan yang 

tercatat pada 2024 mengindikasikan adanya perbaikan dalam struktur investasi 

dan pengelolaan sumber daya perusahaan. 

c. Menghitung Weight Average Cost of Capital (WACC) 

𝑾𝑨𝑪𝑪 =  {(𝑫 𝒙 𝒓𝒅)(𝟏 − 𝑻𝒂𝒙) +  (𝑬 𝒙 𝒓𝒆)} 

Berdasarkan rumus tersebut maka dapat dihitung WACC sebagai berikut: 

1) Menghitung Tingkat Modal (D) 

𝑻𝒊𝒏𝒈𝒌𝒂𝒕 𝑴𝒐𝒅𝒂𝒍 (𝑫) =  
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑯𝒖𝒕𝒂𝒏𝒈

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑯𝒖𝒕𝒂𝒏𝒈 & 𝑬𝒌𝒖𝒊𝒕𝒂𝒔 
𝒙 𝟏𝟎𝟎% 
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Berdasarkan rumus tersebut maka dapat dihitung tingkat modal sebagai 

berikut: 

a) Tahun 2020 

𝑻𝒊𝒏𝒈𝒌𝒂𝒕 𝑴𝒐𝒅𝒂𝒍 (𝑫) =  
𝟏. 𝟏𝟖𝟑. 𝟑𝟎𝟎. 𝟎𝟎𝟎

𝟐. 𝟎𝟏𝟏. 𝟓𝟓𝟕. 𝟎𝟎𝟎 
𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

= 0,5882 

b) Tahun 2021 

𝑻𝒊𝒏𝒈𝒌𝒂𝒕 𝑴𝒐𝒅𝒂𝒍 (𝑫) =  
𝟗𝟒𝟐. 𝟕𝟒𝟒. 𝟎𝟎𝟎

𝟏. 𝟕𝟔𝟏. 𝟔𝟑𝟒. 𝟎𝟎𝟎 
𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

= 0,5351 

 

c) Tahun 2022 

𝑻𝒊𝒏𝒈𝒌𝒂𝒕 𝑴𝒐𝒅𝒂𝒍 (𝑫) =  
𝟏. 𝟎𝟒𝟖. 𝟒𝟖𝟗. 𝟎𝟎𝟎

𝟏. 𝟖𝟐𝟔. 𝟑𝟓𝟎. 𝟎𝟎𝟎 
𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

= 0,5740 

 

d) Tahun 2023 

𝑻𝒊𝒏𝒈𝒌𝒂𝒕 𝑴𝒐𝒅𝒂𝒍 (𝑫) =  
𝟖𝟖𝟏. 𝟖𝟎𝟔. 𝟎𝟎𝟎

𝟏. 𝟖𝟓𝟎. 𝟎𝟎𝟒. 𝟎𝟎𝟎 
𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

= 0,4766 

 

e) Tahun 2024 

𝑻𝒊𝒏𝒈𝒌𝒂𝒕 𝑴𝒐𝒅𝒂𝒍 (𝑫) =  
𝟗𝟏𝟖. 𝟎𝟑𝟒. 𝟎𝟎𝟎.

𝟏. 𝟗𝟔𝟒. 𝟏𝟕𝟐. 𝟎𝟎𝟎 
𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

= 0,4673 

 

Berdasarkan perhitungan Tingkat Modal (D) yang mencerminkan proporsi 

antara total liabilitas dan total aset, terlihat adanya fluktuasi dalam struktur 

pembiayaan perusahaan selama periode 2020 hingga 2024. Pada tahun 2020, 

tingkat modal perusahaan tercatat sebesar 58,82%, yang menunjukkan bahwa 
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perusahaan memiliki proporsi liabilitas yang relatif tinggi dibandingkan 

dengan asetnya. Namun, pada tahun 2021, tingkat modal turun menjadi 

53,51%, mencerminkan penurunan dalam kewajiban relatif terhadap aset 

perusahaan. 

Pada tahun 2022, tingkat modal meningkat sedikit menjadi 57,40%, yang 

menunjukkan pengelolaan kewajiban yang lebih baik, namun tetap lebih 

tinggi dibandingkan dengan tahun 2021. Sementara itu, pada tahun 2023, 

terjadi penurunan signifikan menjadi 47,66%, mencerminkan bahwa 

perusahaan berhasil mengurangi liabilitas dan meningkatkan proporsi ekuitas 

terhadap aset. Peningkatan yang lebih lanjut terjadi pada tahun 2024, dengan 

tingkat modal mencapai 46,73%, yang menunjukkan bahwa perusahaan terus 

berhasil mengurangi liabilitasnya dan memperkuat posisi ekuitas, 

mencerminkan peningkatan kesehatan keuangan dan keberlanjutan dalam 

struktur pembiayaan perusahaan. 

Secara keseluruhan, meskipun ada fluktuasi dalam tingkat modal, tren 

penurunan dalam proporsi liabilitas dan peningkatan ekuitas menunjukkan 

bahwa perusahaan sedang berada dalam proses penguatan struktur modal yang 

lebih sehat dan lebih stabil. 

2) Menghitung Cost of Debt (rd) 

𝒓𝒅 =  
𝑩𝒆𝒃𝒂𝒏 𝑩𝒖𝒏𝒈𝒂

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑯𝒖𝒕𝒂𝒏𝒈
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

 

rumus tersebut, maka dapat dihitung Cost of Debt sebagai berikut: 

a) Tahun 2020 

𝒓𝒅 =  
𝟗𝟓. 𝟖𝟎𝟒. 𝟎𝟎𝟎

𝟏. 𝟏𝟖𝟑. 𝟑𝟎𝟎. 𝟎𝟎𝟎
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

= 0,0809 
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b) Tahun 2021 

𝒓𝒅 =  
𝟒. 𝟎𝟑𝟏. 𝟎𝟎𝟎

𝟗𝟒𝟐. 𝟕𝟒𝟒. 𝟎𝟎𝟎
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

= 0,0042 

c) Tahun 2022 

𝒓𝒅 =  
𝟏𝟏. 𝟕𝟖𝟓. 𝟎𝟎𝟎

𝟏. 𝟎𝟒𝟖. 𝟒𝟖𝟗. 𝟎𝟎𝟎
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

= 0,0112 

d) Tahun 2023 

𝒓𝒅 =  
𝟐𝟕. 𝟖𝟕𝟏. 𝟎𝟎𝟎

𝟖𝟖𝟏. 𝟖𝟎𝟔. 𝟎𝟎𝟎
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

= 0,0316 

e) Tahun 2024 

𝒓𝒅 =  
𝟐𝟔. 𝟒𝟏𝟔. 𝟎𝟎𝟎

𝟗𝟏𝟖. 𝟎𝟑𝟒. 𝟎𝟎𝟎
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

= 0,0287 

Berdasarkan perhitungan rd (biaya utang) untuk tahun 2020 hingga 2024, 

terlihat adanya fluktuasi yang mencerminkan perubahan dalam biaya terkait 

kewajiban utang perusahaan. Pada tahun 2020, biaya utang tercatat cukup 

tinggi, yaitu 8,09%, yang mencerminkan biaya bunga yang besar terkait 

dengan utang yang dimiliki perusahaan. Namun, pada tahun 2021, terjadi 

penurunan tajam menjadi 0,42%, menunjukkan bahwa perusahaan berhasil 

menurunkan beban bunga akibat pengurangan kewajiban utang. 

Pada tahun 2022, rd kembali meningkat menjadi 1,12%, yang 

mencerminkan adanya peningkatan biaya utang yang mungkin disebabkan 

oleh peningkatan liabilitas atau suku bunga yang lebih tinggi. Pada tahun 

2023, rd naik lebih lanjut menjadi 3,16%, menunjukkan kenaikan yang 

signifikan dalam biaya bunga yang harus dibayar perusahaan. Namun, pada 

tahun 2024, biaya utang mengalami penurunan lagi menjadi 2,87%, yang 

mengindikasikan bahwa perusahaan berhasil mengelola utang dengan lebih 
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efisien, meskipun masih ada biaya bunga yang perlu dikeluarkan. 

Secara keseluruhan, meskipun ada fluktuasi, penurunan rd pada tahun 

2024 memberikan gambaran positif tentang pengelolaan utang perusahaan 

yang semakin baik dan efisien dalam membayar biaya bunga utang. 

3) Menghitung Tingkat Pajak (Tax) 

𝑻𝒂𝒙 =  
𝑩𝒆𝒃𝒂𝒏 𝑷𝒂𝒋𝒂𝒌

𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑩𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉 𝑺𝒆𝒃𝒆𝒍𝒖𝒎 𝑷𝒂𝒋𝒂𝒌 
𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

Berdasarkan rumus tersebut, maka dapat dihitung tingkat pajak sebagai 

berikut: 

a) Tahun 2020 

𝑻𝒂𝒙 =  
𝟏𝟗𝟔. 𝟓𝟔𝟕. 𝟎𝟎𝟎

𝟏. 𝟎𝟎𝟖. 𝟒𝟎𝟓. 𝟎𝟎𝟎
𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

= 0,1949 

b) Tahun 2021 

𝑻𝒂𝒙 =  
𝟗. 𝟏𝟗𝟓. 𝟎𝟎𝟎

𝟏𝟕. 𝟗𝟔𝟔. 𝟎𝟎𝟎
𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

= 0,5118 

c) Tahun 2022 

𝑻𝒂𝒙 =  
𝟓. 𝟖𝟕𝟐. 𝟎𝟎𝟎

𝟓𝟔. 𝟒𝟖𝟕. 𝟎𝟎𝟎
𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

= 0,1039 

 

d) Tahun 2023 

𝑻𝒂𝒙 =  
𝟑𝟏. 𝟗𝟔𝟕. 𝟎𝟎𝟎

𝟓𝟎. 𝟕𝟔𝟑. 𝟎𝟎𝟎
𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

= 0,6297 

e) Tahun 2024 

𝑻𝒂𝒙 =  
𝟒𝟐. 𝟐𝟖𝟔. 𝟎𝟎𝟎

𝟏𝟏𝟏. 𝟕𝟔𝟖. 𝟎𝟎𝟎
𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

= 0,3783 
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Berdasarkan perhitungan Tax (Tarif Pajak Efektif) untuk tahun 2020 

hingga 2024, terlihat fluktuasi yang cukup signifikan dalam proporsi pajak 

yang dibayar perusahaan terhadap laba sebelum pajak. Pada tahun 2020, tarif 

pajak tercatat sebesar 19,49%, yang menunjukkan bahwa perusahaan 

membayar pajak yang relatif rendah dibandingkan dengan laba yang 

diperoleh. Namun, pada tahun 2021, tarif pajak melonjak tajam menjadi 

51,18%, yang dapat mengindikasikan bahwa ada faktor tertentu yang 

menyebabkan pajak perusahaan menjadi lebih tinggi, mungkin karena 

perubahan peraturan pajak atau peningkatan kewajiban pajak. 

Pada tahun 2022, tarif pajak turun drastis menjadi 10,39%, yang 

menunjukkan penurunan yang signifikan dalam kewajiban pajak perusahaan. 

Hal ini bisa jadi dipengaruhi oleh penurunan laba sebelum pajak atau adanya 

pengurangan dalam kewajiban pajak yang harus dibayar. Namun, pada tahun 

2023, tarif pajak kembali meningkat menjadi 62,97%, yang mencerminkan 

kenaikan signifikan dalam beban pajak perusahaan meskipun laba sebelum 

pajak relatif menurun. Pada tahun 2024, tarif pajak sedikit menurun menjadi 

37,83%, menunjukkan bahwa perusahaan berhasil mengelola kewajiban 

pajaknya lebih efisien, meskipun beban pajak masih cukup tinggi. Secara 

keseluruhan, fluktuasi dalam tarif pajak ini mencerminkan perubahan dalam 

pengelolaan pajak perusahaan, yang dipengaruhi oleh perubahan laba sebelum 

pajak dan kebijakan perpajakan yang diterapkan. 

4) Menghitung Tingkat Ekuitas (E) 

 

𝑬 =  
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑬𝒌𝒖𝒊𝒕𝒂𝒔

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑯𝒖𝒕𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒂𝒏 𝑬𝒌𝒖𝒊𝒕𝒂𝒔 
𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

 

Berdasarkan rumus tersebut, maka dapat dihitung Tingkat Ekuitas sebagai 

berikut: 

 



70 

 

 
 

a) Tahun 2020 

𝑬 =  
𝟖𝟐𝟖. 𝟐𝟓𝟕. 𝟎𝟎𝟎

𝟐. 𝟎𝟏𝟏. 𝟓𝟓𝟕. 𝟎𝟎𝟎
𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

= 0,4117 

b) Tahun 2021 

𝑬 =  
𝟖𝟏𝟖. 𝟖𝟗𝟎. 𝟎𝟎𝟎

𝟏. 𝟕𝟔𝟏. 𝟔𝟑𝟒. 𝟎𝟎𝟎 
𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

= 0,4648 

c) Tahun 2022 

𝑬 =  
𝟕𝟕𝟕. 𝟖𝟔𝟏. 𝟎𝟎𝟎

𝟏. 𝟖𝟐𝟔. 𝟑𝟓𝟎. 𝟎𝟎𝟎 
𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

= 0,4259 

d) Tahun 2023 

𝑬 =  
𝟗𝟔𝟖. 𝟏𝟗𝟖. 𝟎𝟎𝟎

𝟏. 𝟖𝟓𝟎. 𝟎𝟎𝟒. 𝟎𝟎𝟎
𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

= 0,5233 

e) Tahun 2024 

𝑬 =  
𝟏. 𝟎𝟒𝟔. 𝟏𝟑𝟖. 𝟎𝟎𝟎

𝟏. 𝟗𝟔𝟒. 𝟏𝟕𝟐. 𝟎𝟎𝟎
𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

= 0,5326 

Berdasarkan perhitungan E (Ekuitas sebagai Persentase dari Total Aset) 

untuk tahun 2020 hingga 2024, terlihat adanya peningkatan yang konsisten 

dalam proporsi ekuitas terhadap total aset perusahaan. Pada tahun 2020, 

ekuitas tercatat sebesar 41,17%, yang menunjukkan bahwa sekitar 41% dari 

total aset perusahaan dibiayai oleh ekuitas. Pada tahun 2021, angka ini 

meningkat menjadi 46,48%, mencerminkan peningkatan dalam kontribusi 

ekuitas terhadap total aset perusahaan, yang mungkin menunjukkan adanya 

penguatan struktur modal. 

Pada tahun 2022, proporsi ekuitas terhadap aset sedikit menurun menjadi 

42,59%, namun tetap menunjukkan tingkat ekuitas yang stabil. Namun, pada 
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tahun 2023, terjadi peningkatan yang signifikan menjadi 52,33%, yang 

menunjukkan bahwa perusahaan berhasil memperkuat posisi ekuitasnya, 

mengurangi ketergantungan pada liabilitas. Tren positif ini berlanjut pada 

tahun 2024, dengan ekuitas mencapai 53,26%, menunjukkan bahwa 

perusahaan terus memperkuat struktur keuangan dan meningkatkan ketahanan 

finansialnya dengan mengandalkan ekuitas lebih besar. 

Secara keseluruhan, data ini mencerminkan perbaikan yang konsisten 

dalam struktur modal perusahaan, dengan peningkatan proporsi ekuitas yang 

menunjukkan peningkatan kemandirian finansial dan pengelolaan aset yang 

lebih efisien. 

5) Menghitung Cost of Equity (re) 

𝒓𝒆 =  
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑩𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉 𝑺𝒆𝒕𝒆𝒍𝒂𝒉 𝑷𝒂𝒋𝒂𝒌

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑬𝒌𝒖𝒊𝒕𝒂𝒔
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

Berdasarkan rumus tersebut, maka dapat dihitung Tingkat Ekuitas sebagai 

berikut: 

a) Tahun 2020 

𝒓𝒆 =  
𝟏. 𝟐𝟎𝟔, 𝟗𝟑𝟎. 𝟎𝟎𝟎

𝟖𝟐𝟖. 𝟐𝟓𝟕. 𝟎𝟎𝟎
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

= 1,4571 

b) Tahun 2021 

𝒓𝒆 =  
𝟖. 𝟕𝟕𝟏. 𝟎𝟎𝟎

𝟖𝟏𝟖. 𝟖𝟗𝟎. 𝟎𝟎𝟎
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

= 0,0107 

c) Tahun 2022 

𝒓𝒆 =  
𝟔𝟐. 𝟑𝟓𝟗. 𝟎𝟎𝟎

𝟕𝟕𝟕. 𝟖𝟔𝟏. 𝟎𝟎𝟎
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

= 0,0801 

d) Tahun 2023 

𝒓𝒆 =  
𝟏𝟖. 𝟕𝟗𝟔. 𝟎𝟎𝟎

𝟗𝟔𝟖. 𝟏𝟗𝟖. 𝟎𝟎𝟎
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 
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= 0,1941 

e) Tahun 2024 

𝒓𝒆 =  
𝟔𝟗. 𝟒𝟖𝟐. 𝟎𝟎𝟎

𝟏. 𝟎𝟒𝟔. 𝟏𝟑𝟖. 𝟎𝟎𝟎
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

= 0,0664 

Berdasarkan perhitungan re (Return on Equity) untuk tahun 2020 hingga 

2024, terlihat bahwa Return on Equity perusahaan mengalami fluktuasi yang 

cukup besar selama periode tersebut. Pada tahun 2020, re sangat tinggi, yaitu 

145,71%, yang menunjukkan kinerja luar biasa di mana laba yang diperoleh 

perusahaan sangat besar dibandingkan dengan ekuitas yang dimiliki. Namun, 

pada tahun 2021, terjadi penurunan tajam menjadi 1,07%, yang 

mencerminkan penurunan laba perusahaan yang drastis, meskipun ekuitas 

tetap cukup besar. 

Pada tahun 2022, re kembali meningkat menjadi 8,01%, menunjukkan 

adanya pemulihan dalam kinerja perusahaan meskipun belum kembali ke 

level yang sangat tinggi seperti tahun 2020. Kemudian, pada tahun 2023, re 

meningkat lebih lanjut menjadi 19,41%, yang mencerminkan adanya 

perbaikan signifikan dalam kinerja laba yang dihasilkan perusahaan 

dibandingkan dengan ekuitas yang dimiliki. 

Namun, pada tahun 2024, re sedikit menurun menjadi 6,64%, meskipun 

tetap menunjukkan hasil yang positif. Penurunan ini mungkin mencerminkan 

adanya perubahan dalam tingkat pengembalian atau peningkatan ekuitas yang 

lebih besar, sementara laba masih terus tumbuh, tetapi tidak secepat 

peningkatan ekuitas Secara keseluruhan, meskipun ada fluktuasi dalam re, 

tren peningkatan yang tercatat pada tahun 2023 menunjukkan adanya 

pemulihan yang signifikan dalam kinerja perusahaan, dengan ekuitas yang 

terus bertumbuh dan pengembalian yang lebih efisien dari pemilik modal. 
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6) Nilai Weight Average Cost of Capital (WACC) 

Berdasarkan perhitungan dengan variabel WACC maka didapatkan nilai 

sebagai berikut: 

 

a) Tahun 2020 

𝑾𝑨𝑪𝑪 =  {(𝟎, 𝟓𝟖𝟖𝟐 𝒙 𝟎, 𝟎𝟖𝟎𝟗)(𝟏 − 𝟎, 𝟏𝟗𝟒𝟗) +  (𝟎, 𝟒𝟏𝟏𝟕 𝒙 𝟏, 𝟒𝟓𝟕𝟏)} 

= 𝟎, 𝟔𝟑𝟖𝟏 

b) Tahun 2021 

𝑾𝑨𝑪𝑪 =  {(𝟎, 𝟓𝟑𝟓𝟏 𝒙 𝟎, 𝟎𝟎𝟒𝟐)(𝟏 − 𝟎, 𝟓𝟏𝟏𝟖) +  (𝟎, 𝟒𝟔𝟒𝟖 𝒙 𝟎, 𝟎𝟏𝟎𝟕)} 

= 𝟎, 𝟎𝟎𝟔𝟎 

c) Tahun 2022 

𝑾𝑨𝑪𝑪 =  {(𝟎, 𝟓𝟕𝟒𝟎 𝒙 𝟎, 𝟎𝟏𝟏𝟐)(𝟏 − 𝟎, 𝟏𝟎𝟑𝟗) +  (𝟎, 𝟒𝟐𝟓𝟗 𝒙 𝟎, 𝟎𝟖𝟎𝟏)} 

= 𝟎, 𝟎𝟑𝟗𝟖 

d) Tahun 2023 

𝑾𝑨𝑪𝑪 =  {(𝟎, 𝟒𝟕𝟔𝟔 𝒙 𝟎, 𝟎𝟑𝟏𝟔)(𝟏 − 𝟎, 𝟔𝟐𝟗𝟕) + (𝟎, 𝟓𝟐𝟑𝟑 𝒙 𝟎, 𝟏𝟗𝟒𝟏)} 

= 𝟎, 𝟏𝟎𝟕𝟏 

e) Tahun 2024 

𝑾𝑨𝑪𝑪 =  {(𝟎, 𝟒𝟔𝟕𝟑𝒙 𝟎, 𝟎𝟐𝟖𝟕)(𝟏 − 𝟎, 𝟑𝟕𝟖𝟑) +  (𝟎, 𝟓𝟑𝟐𝟔 𝒙 𝟎, 𝟎𝟔𝟔𝟒)} 

= 𝟎, 𝟎𝟒𝟑𝟕 

Berdasarkan perhitungan WACC (Weighted Average Cost of Capital) 

untuk tahun 2020 hingga 2024, terlihat adanya fluktuasi yang signifikan 

dalam biaya rata-rata modal perusahaan. Pada tahun 2020, WACC tercatat 

sangat tinggi, yaitu 63,81%, yang menunjukkan bahwa biaya modal yang 

harus dikeluarkan perusahaan untuk membiayai operasional dan investasi 

sangat besar. Hal ini mungkin disebabkan oleh proporsi utang yang lebih 

tinggi atau biaya utang yang lebih mahal pada tahun tersebut. 

Namun, pada tahun 2021, terjadi penurunan tajam dalam WACC menjadi 

hanya 0,60%, yang menunjukkan penurunan signifikan dalam biaya modal, 
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mungkin karena penurunan beban utang atau perbaikan dalam struktur 

pembiayaan perusahaan. Pada tahun 2022, WACC kembali meningkat 

menjadi 3,98%, menunjukkan adanya kenaikan biaya modal yang lebih tinggi 

seiring dengan perubahan dalam struktur pembiayaan dan pengelolaan utang. 

Pada tahun 2023, WACC naik lagi menjadi 10,71%, yang mencerminkan 

peningkatan biaya modal akibat adanya penurunan laba atau peningkatan 

beban utang yang lebih tinggi. Namun, pada tahun 2024, WACC kembali 

turun menjadi 4,37%, yang menunjukkan adanya pengelolaan modal yang 

lebih efisien dan pengurangan biaya utang, meskipun masih lebih tinggi 

dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya. 

Secara keseluruhan, WACC menunjukkan adanya fluktuasi yang 

signifikan dalam biaya modal perusahaan, mencerminkan perubahan dalam 

pengelolaan utang dan ekuitas perusahaan, serta bagaimana perusahaan 

mengelola sumber daya keuangannya untuk mendanai operasional dan 

pertumbuhannya. 

d. Menghitung Capital Charges 

𝑪𝒂𝒑𝒊𝒕𝒂𝒍 𝑪𝒉𝒂𝒓𝒈𝒆𝒔 = 𝑾𝑨𝑪𝑪 𝒙 𝑰𝒏𝒗𝒆𝒔𝒕𝒆𝒅 𝑪𝒂𝒑𝒊𝒕𝒂𝒍 

Berdasarkan rumus tersebut maka dapat dihitung Capital Charges sebagai 

berikut: 

1) Tahun 2020 

𝑪𝒂𝒑𝒊𝒕𝒂𝒍 𝑪𝒉𝒂𝒓𝒈𝒆𝒔 = 𝟎, 𝟔𝟑𝟖𝟏 𝒙 𝟏. 𝟏𝟓𝟔. 𝟏𝟎𝟖. 𝟎𝟎𝟎 

= 𝟕𝟑𝟕. 𝟕𝟏𝟐. 𝟓𝟏𝟒, 𝟖 

2) Tahun 2021 

𝑪𝒂𝒑𝒊𝒕𝒂𝒍 𝑪𝒉𝒂𝒓𝒈𝒆𝒔 = 𝟎, 𝟎𝟎𝟔𝟎 𝒙 𝟏. 𝟎𝟒𝟏. 𝟔𝟏𝟒. 𝟎𝟎𝟎 

= 𝟔. 𝟐𝟒𝟗. 𝟔𝟖𝟒 

3) Tahun 2022 

𝑪𝒂𝒑𝒊𝒕𝒂𝒍 𝑪𝒉𝒂𝒓𝒈𝒆𝒔 = 𝟎, 𝟎𝟑𝟗𝟖 𝒙 𝟗𝟖. 𝟒𝟒𝟑. 𝟎𝟎𝟎 

= 𝟑. 𝟗𝟏𝟖. 𝟎𝟑𝟏, 𝟒 



75 

 

 
 

4) Tahun 2023 

𝑪𝒂𝒑𝒊𝒕𝒂𝒍 𝑪𝒉𝒂𝒓𝒈𝒆𝒔 = 𝟎, 𝟏𝟎𝟕𝟏 𝒙 𝟏. 𝟏𝟗𝟎. 𝟎𝟗𝟕. 𝟎𝟎𝟎 

= 𝟏𝟐𝟕. 𝟒𝟓𝟗. 𝟑𝟖𝟖, 𝟕 

5) Tahun 2024 

𝑪𝒂𝒑𝒊𝒕𝒂𝒍 𝑪𝒉𝒂𝒓𝒈𝒆𝒔 = 𝟎, 𝟎𝟒𝟑𝟕 𝒙 𝟏. 𝟑𝟕𝟗. 𝟗𝟓𝟔. 𝟎𝟎𝟎 

= 𝟔𝟎. 𝟑𝟎𝟒. 𝟎𝟕𝟕, 𝟐 

 

Berdasarkan perhitungan Capital Charges untuk tahun 2020 hingga 2024, 

terlihat adanya fluktuasi dalam biaya modal yang dikeluarkan perusahaan 

untuk membiayai aset yang diinvestasikan. Pada tahun 2020, Capital Charges 

tercatat sebesar Rp 737.712.514,8, yang merupakan angka tinggi, 

mencerminkan biaya besar yang terkait dengan pembiayaan modal perusahaan 

pada saat itu. Namun, pada tahun 2021, Capital Charges menurun tajam 

menjadi Rp 6.249.684, yang mencerminkan penurunan besar dalam biaya 

modal yang dikeluarkan perusahaan, mungkin akibat pengurangan kewajiban 

utang atau biaya pembiayaan yang lebih rendah. 

Pada tahun 2022, Capital Charges kembali mengalami penurunan menjadi 

Rp 3.918.031,4, yang lebih rendah dibandingkan tahun sebelumnya. Hal ini 

menunjukkan adanya efisiensi yang lebih baik dalam pengelolaan modal dan 

pengurangan dalam biaya terkait pembiayaan aset. Namun, pada tahun 2023, 

Capital Charges meningkat tajam menjadi Rp 127.459.388,7, yang 

mencerminkan lonjakan biaya modal yang signifikan, kemungkinan karena 

peningkatan kewajiban atau suku bunga yang lebih tinggi. 

Pada tahun 2024, meskipun Capital Charges menurun menjadi Rp 

60.304.077,2, tetap menunjukkan biaya pembiayaan yang cukup besar, namun 

jauh lebih rendah dibandingkan dengan tahun 2023. Secara keseluruhan, 

fluktuasi dalam Capital Charges mencerminkan perubahan dalam pengelolaan 

utang dan ekuitas perusahaan, serta dampaknya terhadap biaya pembiayaan 
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yang diperlukan untuk mendanai kegiatan operasional dan investasi 

perusahaan. 

e. Menghitung Economic Value added (EVA) 

𝑬𝑽𝑨 = 𝑵𝑶𝑷𝑨𝑻 − 𝑪𝒂𝒑𝒊𝒕𝒂𝒍 𝑪𝒉𝒂𝒓𝒈𝒆𝒔 

Berdasarkan rumus tersebut, maka dapat dihitung EVA sebagai berikut: 

1) Tahun 2020 

𝑬𝑽𝑨 = 𝟏. 𝟑𝟎𝟎. 𝟕𝟕𝟔. 𝟎𝟎𝟎 − 𝟕𝟑𝟕. 𝟕𝟏𝟐. 𝟓𝟏𝟒, 𝟖 

= 𝟓𝟔𝟑. 𝟎𝟔𝟑. 𝟒𝟖𝟓, 𝟐 

2) Tahun 2021 

𝑬𝑽𝑨 = 𝟏𝟐. 𝟖𝟎𝟐. 𝟎𝟎𝟎 − 𝟔. 𝟐𝟒𝟗. 𝟔𝟖𝟒 

= 𝟔. 𝟓𝟓𝟐. 𝟑𝟏𝟔  

3) Tahun 2022 

𝑬𝑽𝑨 = 𝟕𝟒. 𝟏𝟒𝟒. 𝟎𝟎𝟎 − 𝟑. 𝟗𝟏𝟖. 𝟎𝟑𝟏, 𝟒 

= 𝟕𝟎. 𝟐𝟐𝟓. 𝟗𝟔𝟖, 𝟔  

4) Tahun 2023 

𝑬𝑽𝑨 = 𝟒𝟔. 𝟔𝟔𝟕. 𝟎𝟎𝟎 − 𝟏𝟐𝟕. 𝟒𝟓𝟗. 𝟑𝟖𝟖, 𝟕 

= −𝟖𝟎. 𝟕𝟗𝟐. 𝟑𝟖𝟖, 𝟕 

5) Tahun 2024 

𝑬𝑽𝑨 = 𝟗𝟓. 𝟖𝟗𝟖. 𝟎𝟎𝟎 − 𝟔𝟎. 𝟑𝟎𝟒. 𝟎𝟕𝟕, 𝟐 

= 𝟑𝟓. 𝟓𝟗𝟑. 𝟗𝟐𝟐, 𝟖  

Berdasarkan perhitungan EVA (Economic Value added) untuk tahun 2020 

hingga 2024, terlihat fluktuasi yang cukup signifikan dalam penciptaan nilai 

ekonomi perusahaan. Pada tahun 2020, EVA tercatat positif sebesar Rp 

563.063.485,2, yang menunjukkan bahwa perusahaan berhasil menciptakan 

nilai ekonomi lebih besar dari biaya modal yang dikeluarkan. Pada tahun 

2021, EVA menurun menjadi Rp 6.552.316, yang menunjukkan penurunan 

yang cukup tajam, meskipun tetap menciptakan nilai positif. 

Pada tahun 2022, EVA kembali meningkat menjadi Rp 70.225.968,6, yang 
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mencerminkan perbaikan signifikan dalam kinerja perusahaan dengan 

pengelolaan biaya modal yang lebih efisien. Namun, pada tahun 2023, 

perusahaan mengalami penurunan tajam dalam EVA, yang tercatat negatif 

sebesar Rp 80.792.388,7. Penurunan ini mengindikasikan bahwa perusahaan 

tidak mampu menciptakan nilai ekonomi yang cukup besar untuk menutupi 

biaya modal, yang dapat disebabkan oleh penurunan laba atau peningkatan 

biaya modal yang signifikan. 

Pada tahun 2024, EVA kembali positif, meskipun lebih rendah 

dibandingkan dengan tahun 2022, yaitu Rp 35.593.922,8, menunjukkan 

bahwa perusahaan berhasil menciptakan nilai ekonomi lebih besar dari biaya 

modal, meskipun dalam jumlah yang lebih kecil. Secara keseluruhan, 

meskipun ada fluktuasi dalam EVA, data ini memberikan gambaran bahwa 

perusahaan mengalami tantangan dalam menciptakan nilai yang konsisten, 

namun dengan adanya pemulihan pada tahun 2024, menunjukkan upaya 

perusahaan untuk meningkatkan efisiensi dan mengelola biaya modal dengan 

lebih baik.. 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Pembahasan hasil penelitian ini dilakukan dengan mengaitkan temuan empiris 

dengan teori keuangan, penelitian terdahulu, serta perspektif Islam. 

1. Kinerja Keuangan PT. FKS Food Sejahtera Tbk dilihat melalui Laporan 

Keuangan 

Tabel 4. 7 Laporan Keuangan PT. FKS Food Sejahtera Tbk Tahun 2020-2024 

Komponen Neraca 
Tahun 

2020 2021 

Total Aset Rp. 2.011.557.000 Rp. 1.761.634.000 

Aset Tidak Lancar Rp. 1.316.197.000 Rp. 1.328.834.000 

Total Liabilitas Rp. 1.183.300.000 Rp. 942.744.000 

Total Ekuitas Rp. 828.257.000 Rp. 818.890.000 

Total Liabilitas dan Ekuitas Rp. 2.011.557.000 Rp. 1.761.634.000 

Komponen Neraca 
Tahun 

2022 2023 
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Total Aset Rp. 1.826.350.000 Rp. 1.850.004.000 

Aset Tidak Lancar Rp. 1.267.390.000 Rp. 1.353.335.000 

Total Liabilitas Rp. 1.048.489.000 Rp. 881.806.000 

Total Ekuitas Rp. 777.861.000 Rp. 968.198.000 

Total Liabilitas dan Ekuitas Rp. 1.826.350.000 Rp. 1.850.004.000 

Komponen Neraca 
Tahun 

2024 

Total Aset Rp. 1.964.172.000 

Aset Tidak Lancar Rp. 1.344.066.000 

Total Liabilitas Rp. 918.034.000. 

Total Ekuitas Rp. 1.046.138.000. 

Total Liabilitas dan Ekuitas Rp 1.964.172.000. 

Sumber: Data Laporan Keuangan PT. FKS Food Sejahtera Tbk 2020-2024, 

www.fksfs.co.id 

 

Berdasarkan data neraca yang tercantum untuk tahun 2020 hingga 2024, 

terdapat beberapa perkembangan signifikan dalam komponen keuangan 

perusahaan. Pada tahun 2020, total aset perusahaan tercatat sebesar Rp 

2.011.557.000, dengan aset tidak lancar sebesar Rp 1.316.197.000 dan total 

liabilitas sebesar Rp 1.183.300.000. Total ekuitas pada tahun ini adalah Rp 

828.257.000, yang menunjukkan bahwa meskipun total aset lebih besar 

dibandingkan dengan total liabilitas, perusahaan memiliki proporsi ekuitas 

yang cukup solid. Struktur liabilitas terhadap aset ini menunjukkan bahwa 

perusahaan memiliki beban kewajiban yang relatif besar, meskipun masih ada 

ruang untuk pengelolaan modal yang lebih baik. 

Pada tahun 2021, meskipun total aset mengalami penurunan menjadi Rp 

1.761.634.000, aset tidak lancar sedikit meningkat menjadi Rp 1.328.834.000, 

yang mencerminkan investasi perusahaan dalam aset jangka panjang. Total 

liabilitas mengalami penurunan yang cukup signifikan menjadi Rp 

942.744.000, yang menunjukkan upaya perusahaan dalam mengurangi beban 

kewajiban. Ekuitas juga sedikit menurun menjadi Rp 818.890.000, 

mencerminkan perbaikan yang moderat pada struktur modal perusahaan. 

Penurunan pada total liabilitas dapat menjadi indikasi perusahaan berhasil 

http://www.fksfs.co.id/
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mengelola kewajibannya dengan lebih baik, namun penurunan ekuitas yang 

relatif kecil menunjukkan adanya penurunan kinerja atau laba yang 

berdampak pada posisi modal. 

Pada tahun 2022, total aset kembali mengalami peningkatan menjadi Rp 

1.826.350.000, dan aset tidak lancar mencatatkan sedikit penurunan menjadi 

Rp 1.267.390.000. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan masih menjaga 

investasi jangka panjang meskipun ada sedikit penurunan dalam nilai aset 

tidak lancarnya. Sementara itu, total liabilitas kembali turun menjadi Rp 

1.048.489.000, dan ekuitas mengalami penurunan menjadi Rp 777.861.000, 

yang bisa mencerminkan penurunan laba ditahan atau penurunan kontribusi 

modal dari pemegang saham. 

Pada tahun 2023, total aset meningkat menjadi Rp 1.850.004.000, dan aset 

tidak lancar mencatatkan peningkatan signifikan menjadi Rp 1.353.335.000, 

yang menunjukkan peningkatan investasi jangka panjang perusahaan. 

Liabilitas turun lagi menjadi Rp 881.806.000, yang mencerminkan 

keberhasilan perusahaan dalam mengurangi beban kewajiban. Ekuitas 

meningkat signifikan menjadi Rp 968.198.000, menunjukkan perbaikan 

kondisi keuangan perusahaan, dengan peningkatan modal yang dapat 

digunakan untuk mendukung pertumbuhan perusahaan. 

Pada tahun 2024, total aset tercatat sebesar Rp 1.964.172.000, yang 

merupakan angka tertinggi selama lima tahun tersebut. Aset tidak lancar juga 

tercatat pada Rp 1.344.066.000, sementara total liabilitas berada di angka Rp 

918.034.000, sedikit meningkat dibandingkan dengan tahun sebelumnya. 

Ekuitas mencapai Rp 1.046.138.000, mencerminkan penguatan posisi modal 

perusahaan. Peningkatan ekuitas ini menunjukkan bahwa perusahaan berhasil 

mengelola keuangannya dengan baik dan memperkuat posisi keuangan jangka 

panjangnya. 

Meskipun terdapat fluktuasi pada beberapa komponen, tren pengurangan 
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liabilitas dan peningkatan ekuitas memberikan gambaran yang positif 

mengenai perbaikan posisi keuangan perusahaan. Pengelolaan utang yang 

lebih efisien dan penguatan modal perusahaan di tahun-tahun terakhir 

menunjukkan potensi keberlanjutan dan pertumbuhan yang stabil ke 

depannya. 

2. Kinerja Keuangan PT. FKS Food Sejahtera Tbk metode EVA melalui 

analisis NOPAT, Invested Capital, WACC, dan Capital Charges  

Analisis kinerja keuangan PT FKS Food Sejahtera Tbk dengan 

menggunakan pendekatan Economic Value added (EVA) bertujuan untuk 

melihat sejauh mana perusahaan mampu menciptakan nilai tambah secara 

ekonomis bagi pemegang saham. Berbeda dengan ukuran kinerja tradisional 

yang hanya berfokus pada laba akuntansi, EVA memberikan penilaian yang 

lebih komprehensif karena memperhitungkan biaya modal yang digunakan 

perusahaan dalam kegiatan operasionalnya. Dengan demikian, EVA mampu 

menunjukkan apakah laba yang dihasilkan benar-benar memberikan nilai 

lebih setelah perusahaan menanggung seluruh biaya modal tersebut. 

Analisis EVA dalam penelitian ini dilakukan melalui empat komponen 

utama, yaitu NOPAT, Invested Capital, Weighted Average Cost of Capital 

(WACC), dan Capital Charges. NOPAT memberikan potret kemampuan 

perusahaan menghasilkan laba operasional bersih setelah pajak, tanpa 

dipengaruhi keputusan pendanaan. Invested Capital menggambarkan jumlah 

modal yang digunakan perusahaan untuk menjalankan kegiatan 

operasionalnya. Di sisi lain, WACC digunakan untuk melihat berapa besar 

biaya rata-rata dari modal yang digunakan, baik yang berasal dari hutang 

maupun ekuitas. Seluruh elemen tersebut kemudian dirangkum dalam Capital 

Charges sebagai biaya modal yang menjadi dasar perhitungan EVA. 

Melalui pengolahan keempat komponen tersebut, dapat dilihat bagaimana 

perusahaan memanfaatkan modal, mengelola biaya pendanaan, serta 
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menghasilkan laba operasional dalam menciptakan nilai tambah. Hasil 

perhitungan EVA pada periode penelitian selanjutnya menjadi dasar untuk 

menilai apakah perusahaan berada dalam kondisi value creating atau 

sebaliknya, sehingga memberikan gambaran yang lebih dalam mengenai 

kualitas kinerja keuangan perusahaan dari perspektif ekonomi. 

a. Net Operating After Tax (NOPAT) 

Berdasarkan perhitungan NOPAT (Net Operating Profit After Tax) untuk 

tahun 2020 hingga 2024, kita dapat melihat bagaimana perusahaan mengelola 

kinerja operasionalnya sepanjang periode tersebut. Pada tahun 2020, 

perusahaan berhasil mencapai NOPAT sebesar Rp 1.300.776.000, yang 

menunjukkan kinerja operasional yang cukup solid. Meskipun ada beban 

bunga yang cukup tinggi sebesar Rp 95.804.000, perusahaan mampu 

menghasilkan laba yang cukup besar setelah dikurangi pajak. Ini 

menunjukkan bahwa meskipun terdapat biaya terkait dengan kewajiban 

finansial, perusahaan masih dapat menghasilkan laba yang signifikan dari 

kegiatan operasionalnya. 

Namun, pada tahun 2021, terjadi penurunan drastis pada NOPAT menjadi 

Rp 12.802.000, yang menggambarkan penurunan tajam dalam kinerja 

perusahaan. Penurunan ini bisa disebabkan oleh beberapa faktor, seperti 

penurunan pendapatan, peningkatan beban operasional yang tidak terkendali, 

atau pengaruh eksternal yang memengaruhi operasional perusahaan. 

Penurunan laba ini mengindikasikan bahwa perusahaan menghadapi tantangan 

besar dalam mengelola biaya dan pendapatan pada tahun tersebut. 

Beruntung, perusahaan mampu melakukan pemulihan pada tahun 2022, 

dengan NOPAT meningkat menjadi Rp 74.144.000. Peningkatan ini 

menunjukkan bahwa perusahaan berhasil mengelola biaya dengan lebih 

efisien dan meningkatkan pendapatan operasionalnya. Hal ini bisa 

menunjukkan keberhasilan perusahaan dalam merespons tantangan yang 
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dihadapi pada tahun 2021 dan mulai memperbaiki kinerjanya secara 

keseluruhan. 

Pada tahun 2023, meskipun NOPAT turun menjadi Rp 46.667.000, 

penurunan ini tidak begitu tajam dibandingkan dengan tahun 2021, namun 

tetap menunjukkan adanya tantangan dalam pengelolaan biaya atau penurunan 

pendapatan. Penurunan laba ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor, 

termasuk pengelolaan kewajiban yang tidak optimal atau faktor eksternal yang 

memengaruhi kinerja perusahaan. Meskipun demikian, perusahaan masih 

mampu menghasilkan laba positif, yang menunjukkan ketahanan dalam 

kondisi yang kurang ideal. 

Akhirnya, pada tahun 2024, perusahaan berhasil mencapai NOPAT sebesar 

Rp 95.898.000, yang merupakan kenaikan signifikan dibandingkan dengan 

tahun sebelumnya. Peningkatan ini mencerminkan perbaikan besar dalam 

kinerja operasional setelah pajak. Perusahaan berhasil meningkatkan efisiensi 

operasional, mengurangi biaya yang tidak perlu, dan meningkatkan 

pendapatan, yang mengarah pada laba yang lebih tinggi. Peningkatan NOPAT 

pada tahun 2024 menunjukkan bahwa perusahaan berhasil mengatasi 

tantangan yang ada dan menunjukkan potensi pertumbuhan yang kuat ke 

depan. 

Meskipun ada fluktuasi yang signifikan dalam NOPAT, tren pemulihan 

yang dimulai pada tahun 2022 dan mencapai puncaknya pada tahun 2024 

menunjukkan bahwa perusahaan memiliki kemampuan untuk pulih dan 

berkembang meskipun menghadapi tantangan berat. Penurunan tajam NOPAT 

pada tahun 2021 mengindikasikan adanya masalah yang signifikan dalam 

pengelolaan biaya atau pendapatan, namun kemampuan perusahaan untuk 

kembali ke jalur positif di tahun-tahun berikutnya menunjukkan adanya 

strategi perbaikan yang efektif. 

Peningkatan NOPAT pada tahun 2022 dan tahun 2024 menunjukkan bahwa 
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perusahaan mulai mengelola biaya dengan lebih efisien, meningkatkan 

pendapatan, dan memperbaiki kinerja operasional secara keseluruhan. Hal ini 

mencerminkan bahwa perusahaan tidak hanya mampu bertahan dari kesulitan 

pada tahun 2021, tetapi juga mampu memperbaiki struktur biaya dan 

mengoptimalkan operasi untuk menciptakan nilai yang lebih tinggi. 

Meskipun penurunan pada tahun 2023 mencerminkan adanya tantangan 

yang masih dihadapi perusahaan, pengelolaan biaya dan pendapatan yang 

lebih efisien pada tahun 2024 menunjukkan bahwa perusahaan dapat 

mempertahankan pertumbuhannya dalam jangka panjang, jika mereka terus 

fokus pada peningkatan efisiensi dan strategi pengelolaan operasional. 

Peningkatan NOPAT di tahun 2024 memberikan gambaran yang positif 

tentang stabilitas dan potensi pertumbuhan perusahaan ke depan 

b. Invested Capital 

Invested Capital dihitung dengan mengurangi total liabilitas dari total aset 

untuk mengetahui seberapa besar modal yang diinvestasikan dalam bisnis 

yang berasal dari ekuitas dan utang perusahaan. Berdasarkan perhitungan di 

atas, kita dapat melihat pergerakan Invested Capital selama lima tahun 

terakhir 

Penurunan Invested Capital pada tahun 2022 menjadi Rp 998.443.000 

mencerminkan adanya penurunan signifikan dalam jumlah modal yang 

diinvestasikan dalam bisnis. Penurunan ini bisa disebabkan oleh beberapa 

faktor, seperti pengurangan aset tetap, peningkatan liabilitas yang tidak 

diimbangi dengan peningkatan ekuitas, atau pengelolaan modal yang kurang 

optimal. Hal ini perlu menjadi perhatian bagi perusahaan, karena penurunan 

modal yang signifikan bisa mengindikasikan tantangan dalam pengelolaan 

aset dan kewajiban. Namun, pemulihan yang terjadi pada tahun 2023 dan 

2024, dengan Invested Capital meningkat menjadi Rp 1.190.097.000 pada 

2023 dan Rp 1.379.956.000 pada 2024, menunjukkan adanya perbaikan yang 
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positif dalam struktur modal perusahaan. Peningkatan ini mengindikasikan 

bahwa perusahaan berhasil mengurangi beban kewajiban dan meningkatkan 

kontribusi ekuitas, yang memberikan lebih banyak ruang untuk ekspansi dan 

pertumbuhan di masa depan. Kenaikan yang terjadi pada tahun 2023 dan 2024 

menunjukkan bahwa perusahaan telah memperbaiki pengelolaan modal dan 

meningkatkan efisiensi operasional, yang pada gilirannya memperkuat basis 

modal perusahaan dan memungkinkan perusahaan untuk mendukung investasi 

jangka panjang. Secara keseluruhan, meskipun ada fluktuasi dalam Invested 

Capital, tren positif yang terlihat pada tahun 2023 dan 2024 memberikan 

indikasi bahwa perusahaan berhasil memperbaiki pengelolaan modalnya dan 

berada di jalur yang baik untuk pertumbuhan yang berkelanjutan. 

 

c. Weight Average Cost Of Capital (WACC) 

Perhitungan WACC (Weighted Average Cost of Capital) untuk periode 

2020 hingga 2024 menunjukkan adanya fluktuasi signifikan dalam biaya 

modal yang dihadapi perusahaan. Pada tahun 2020, WACC yang sangat tinggi 

sebesar 63,81% dapat diindikasikan oleh tingginya proporsi utang atau biaya 

utang yang lebih mahal. Hal ini mencerminkan risiko yang lebih tinggi dalam 

struktur pembiayaan perusahaan pada tahun tersebut, yang dapat disebabkan 

oleh tingkat bunga utang yang lebih tinggi atau ketergantungan yang besar 

pada pembiayaan eksternal. Kondisi ini menunjukkan bahwa perusahaan 

mungkin menghadapi biaya yang sangat tinggi untuk memperoleh modal guna 

menjalankan operasional dan investasi. 

Namun, pada tahun 2021, terdapat penurunan drastis pada WACC menjadi 

hanya 0,60%. Penurunan ini menggambarkan adanya perubahan positif dalam 

pengelolaan biaya modal, mungkin dengan pengurangan kewajiban utang atau 

penurunan biaya bunga utang. Penurunan biaya modal ini juga bisa 

menunjukkan bahwa perusahaan mendapatkan pembiayaan dengan biaya 
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lebih rendah, yang secara signifikan menurunkan pengeluaran terkait utang, 

sehingga memberikan peluang untuk lebih menguntungkan dalam investasi 

dan ekspansi. 

Pada tahun 2022, meskipun WACC sedikit meningkat menjadi 3,98%, 

perusahaan masih menunjukkan pengelolaan biaya modal yang relatif efisien, 

meskipun ada sedikit kenaikan yang mungkin disebabkan oleh perubahan 

dalam struktur pembiayaan atau faktor eksternal lainnya, seperti tingkat suku 

bunga atau peningkatan risiko pasar. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan 

mungkin menghadapi sedikit tantangan dalam mengelola biaya pembiayaan 

yang lebih tinggi, namun secara keseluruhan tetap dapat mempertahankan 

struktur biaya modal yang wajar. 

Lonjakan yang lebih signifikan terlihat pada tahun 2023, di mana WACC 

meningkat tajam menjadi 10,71%. Peningkatan ini menunjukkan bahwa biaya 

modal perusahaan meningkat drastis, yang bisa disebabkan oleh kenaikan 

biaya utang atau peningkatan risiko pembiayaan yang lebih tinggi. Hal ini 

mencerminkan tantangan yang dihadapi perusahaan dalam mengelola 

pembiayaan dengan biaya yang semakin besar, yang dapat berdampak negatif 

pada keputusan investasi dan ekspansi di masa depan. Namun, pada tahun 

2024, WACC kembali menurun menjadi 4,37%, menunjukkan perbaikan 

dalam pengelolaan biaya modal. Penurunan ini bisa mencerminkan 

pengurangan biaya utang, pengelolaan kewajiban yang lebih baik, atau 

peningkatan dalam pengelolaan struktur pembiayaan secara keseluruhan. Hal 

ini memberikan indikasi bahwa perusahaan berhasil mengurangi beban biaya 

finansial dan mendapatkan pembiayaan yang lebih efisien. 

Fluktuasi dalam WACC ini menggambarkan tantangan dan pencapaian 

perusahaan dalam mengelola biaya modal. Penurunan tajam pada tahun 2021 

dan 2024 menunjukkan adanya peningkatan efisiensi dalam struktur 

pembiayaan dan pengelolaan utang. Namun, lonjakan pada tahun 2023 
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menandakan perlunya perhatian khusus dalam pengelolaan biaya pembiayaan 

untuk memastikan keberlanjutan pertumbuhan perusahaan di masa depan 

dengan biaya modal yang lebih rendah. 

d. Capital Charges 

Berdasarkan perhitungan Capital Charges, terlihat adanya fluktuasi yang 

signifikan dalam biaya modal yang dikeluarkan perusahaan selama lima tahun 

terakhir. Pada tahun 2020, Capital Charges tercatat sebesar Rp 737.712.514,8, 

yang sangat tinggi, mencerminkan biaya modal yang besar yang harus dibayar 

perusahaan. Hal ini kemungkinan besar dipengaruhi oleh struktur utang yang 

lebih tinggi atau biaya bunga yang lebih mahal pada tahun tersebut. 

Namun, pada tahun 2021, terjadi penurunan tajam dalam Capital Charges 

menjadi hanya Rp 6.249.684, yang mengindikasikan bahwa perusahaan 

berhasil menurunkan biaya modal dengan cara mengurangi beban utang atau 

mendapatkan pembiayaan dengan biaya yang lebih rendah. Penurunan biaya 

modal ini memberi dampak positif terhadap laba bersih perusahaan, karena 

biaya finansial menjadi lebih rendah. Pada tahun 2022, meskipun Capital 

Charges turun menjadi Rp 3.918.031,4, biaya modal masih relatif rendah 

dibandingkan dengan tahun 2020. Penurunan ini menunjukkan bahwa 

perusahaan tetap bisa menjaga efisiensi biaya dalam pengelolaan modal dan 

kewajiban keuangan, meskipun ada penurunan dalam jumlah total modal yang 

diinvestasikan. 

Namun, pada tahun 2023, Capital Charges mengalami lonjakan signifikan 

menjadi Rp 127.459.388,7, yang menunjukkan peningkatan biaya pembiayaan 

yang cukup tajam. Peningkatan ini mungkin disebabkan oleh kenaikan suku 

bunga atau peningkatan kewajiban yang membutuhkan pembiayaan tambahan. 

Hal ini menunjukkan tantangan bagi perusahaan dalam mengelola biaya utang 

yang lebih tinggi. Pada tahun 2024, meskipun ada penurunan dalam Capital 

Charges menjadi Rp 60.304.077,2, biaya modal perusahaan masih relatif besar 
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dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya. Meskipun demikian, 

penurunan ini mengindikasikan adanya perbaikan dalam pengelolaan utang 

dan pengurangan beban biaya finansial yang pada gilirannya akan 

meningkatkan profitabilitas perusahaan di masa depan. 

Fluktuasi dalam Capital Charges mencerminkan dinamika dalam 

pengelolaan modal perusahaan dan biaya pembiayaan. Penurunan tajam pada 

tahun 2021 menunjukkan keberhasilan perusahaan dalam mengurangi biaya 

modal, namun lonjakan pada tahun 2023 menunjukkan tantangan yang harus 

dihadapi terkait pembiayaan yang lebih mahal. Perusahaan harus terus 

mengelola struktur modal dan liabilitasnya dengan hati-hati untuk 

mempertahankan efisiensi biaya dan mendukung pertumbuhan yang 

berkelanjutan. 

e. Economic Value added (EVA) 

EVA (Economic Value added) adalah indikator yang mengukur sejauh 

mana perusahaan menciptakan nilai ekonomi setelah mengurangi biaya 

modal. Berdasarkan perhitungan di atas, kita dapat melihat beberapa temuan 

penting terkait kinerja perusahaan dalam periode 2020 hingga 2024. 

Pada tahun 2020, perusahaan berhasil mencatatkan EVA sebesar Rp 

563.063.485,2, yang menunjukkan bahwa perusahaan berhasil menciptakan 

nilai ekonomi yang cukup besar setelah mengurangi biaya modal. Ini 

menunjukkan pengelolaan yang efisien dalam penggunaan modal dan 

operasional. Selanjutnya tahun 2021, EVA menurun menjadi Rp 6.552.316, 

yang mencerminkan penurunan yang signifikan dibandingkan dengan tahun 

sebelumnya. Penurunan ini bisa disebabkan oleh penurunan laba atau 

peningkatan biaya modal yang lebih tinggi, yang mengurangi kemampuan 

perusahaan untuk menciptakan nilai ekonomi yang positif. 

Namun, pada tahun 2022, perusahaan berhasil memulihkan kinerjanya 

dengan EVA sebesar Rp 70.225.968,6, menunjukkan adanya perbaikan yang 
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signifikan dalam pengelolaan biaya dan peningkatan laba yang lebih baik 

setelah mengurangi biaya modal. Pada tahun 2023, EVA mengalami 

penurunan yang tajam menjadi -Rp 80.792.388,7, yang menunjukkan bahwa 

perusahaan gagal menciptakan nilai ekonomi yang positif pada tahun tersebut. 

Penurunan EVA ini dapat disebabkan oleh peningkatan biaya modal yang 

signifikan atau penurunan laba yang cukup besar, yang mengarah pada nilai 

negatif. Hal ini menjadi sinyal bahwa perusahaan perlu meninjau kembali 

strategi operasional dan pengelolaan biaya modal. 

Akhirnya, pada tahun 2024, EVA kembali positif, meskipun lebih rendah 

dibandingkan dengan tahun 2020, dengan angka Rp 35.593.922,8. Kenaikan 

ini mencerminkan pemulihan perusahaan dalam menciptakan nilai ekonomi 

setelah biaya modal, meskipun masih ada tantangan dalam mempertahankan 

tingkat pengembalian yang tinggi. 

Penurunan EVA pada tahun 2021 menunjukkan adanya kesulitan dalam 

mencapai keuntungan setelah biaya modal. Meskipun EVA positif pada tahun 

2020 dan 2022, penurunan tajam pada tahun 2023 menjadi tanda bahwa 

perusahaan menghadapi tantangan dalam menjaga efisiensi biaya atau 

menghasilkan laba yang cukup besar. Namun, pemulihan yang tercatat pada 

tahun 2024 memberikan sinyal bahwa perusahaan mampu memperbaiki 

pengelolaan biaya dan meningkatkan kinerja setelah mengalami penurunan 

tajam pada tahun sebelumnya. Secara keseluruhan, fluktuasi dalam EVA ini 

mencerminkan dinamika dalam pengelolaan modal dan operasional 

perusahaan, dengan tahun 2024 menunjukkan perbaikan yang dapat 

diandalkan, meskipun masih perlu pengelolaan yang lebih efisien untuk 

menciptakan nilai ekonomi yang lebih besar. 

Sementara itu, studi oleh Hendrawan & Ristanti (2022)79 dalam penelitian 

                                                

79 Sayyed Muhammad Assagaf et al., “Economic Value Added (EVA) Analysis To Measure 

Financial Performance In The Pharmaticeutical Industry Listed On The Indonesia Stock Exchange 



89 

 

 
 

sektor farmasi Indonesia menunjukkan bahwa perusahaan dengan EVA positif 

secara konsisten dapat dikategorikan memiliki kinerja keuangan yang sehat 

karena mampu menghasilkan nilai ekonomis bersih setelah memperhitungkan 

seluruh biaya modal, termasuk beban hutang dan biaya ekuitas. Jika 

dibandingkan dengan temuan studi tersebut, kinerja EVA perusahaan yang 

tetap positif sepanjang periode penelitian menunjukkan bahwa perusahaan 

berhasil menjaga keseimbangan antara efisiensi operasional dan struktur 

pendanaan, sehingga tetap mampu memberikan value creation bagi pemegang 

saham meskipun dihadapkan pada fluktuasi laba dan biaya modal dari tahun 

ke tahun. 

Hasil perhitungan Economic Value added (EVA) menunjukkan bahwa PT 

FKS Food Sejahtera Tbk mengalami fluktuasi nilai tambah ekonomi selama 

periode 2020–2024. Pada tahun 2020, perusahaan mencatat nilai EVA positif 

yang menunjukkan bahwa laba operasi setelah pajak (NOPAT) mampu 

melampaui biaya modal yang digunakan. Kondisi ini mengindikasikan bahwa 

perusahaan berhasil menciptakan nilai tambah ekonomi bagi pemegang 

saham. Namun, pada tahun 2021 nilai EVA mengalami penurunan yang 

signifikan meskipun masih berada pada angka positif. Penurunan tersebut 

mencerminkan berkurangnya kemampuan perusahaan dalam menciptakan 

nilai ekonomi akibat penurunan laba operasional atau meningkatnya biaya 

modal. Pada tahun 2022, perusahaan kembali menunjukkan perbaikan kinerja 

dengan nilai EVA yang meningkat, yang mengindikasikan adanya upaya 

efisiensi operasional dan pengelolaan modal yang lebih baik. 

Pada tahun 2023, hasil perhitungan menunjukkan bahwa PT FKS Food 

Sejahtera Tbk mencatat nilai EVA negatif sebesar −Rp80.792.388,7. Nilai 

EVA negatif ini menunjukkan bahwa perusahaan belum mampu menciptakan 

                                                                                                                                      

(2018-2022 Period),” Ijhabs Journal | Volume 1, no. 2 (2023): 43–56. 
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nilai tambah ekonomi karena laba operasi setelah pajak tidak dapat menutupi 

biaya modal yang ditanggung perusahaan. Meskipun secara akuntansi 

perusahaan masih mencatat laba, secara ekonomi perusahaan belum 

memberikan nilai bagi pemegang saham. 

Menurut Brigham dan Houston (2001),80 EVA akan bernilai negatif apabila 

laba operasi setelah pajak (Net Operating Profit After Tax/NOPAT) lebih 

kecil dibandingkan dengan biaya modal yang dihitung melalui Weighted 

Average Cost of Capital (WACC). Kondisi ini menunjukkan bahwa 

perusahaan belum mampu menghasilkan tingkat pengembalian yang melebihi 

biaya modal, sehingga secara ekonomi belum menciptakan nilai tambah. 

Pendapat tersebut sejalan dengan Irfani (2020) 81yang menyatakan bahwa 

kinerja keuangan berbasis nilai tambah menuntut perusahaan tidak hanya 

menghasilkan laba, tetapi juga mampu memberikan tingkat pengembalian 

yang lebih tinggi dibandingkan biaya modal. Apabila tingkat pengembalian 

lebih rendah dari biaya modal, maka perusahaan dinilai belum efisien dalam 

mengelola sumber daya keuangannya, yang tercermin dalam nilai EVA 

negatif. 

Rudianto (2017)82 menegaskan bahwa EVA merupakan ukuran kinerja 

keuangan yang memperhitungkan seluruh biaya modal secara eksplisit. Oleh 

karena itu, perusahaan yang secara akuntansi tampak menguntungkan tetap 

berpotensi menghasilkan EVA negatif apabila beban biaya modal relatif 

tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa EVA memiliki standar penilaian yang 

lebih ketat dibandingkan laba bersih. 

                                                

80 Eugene F. Brigham, MANAJEMEN KEUANGAN. 
81 Irfani, Manajemen Keuangan Dan Bisnis : Teori Dan Aplikasi. 
82 Rudianto, Akuntansi Manajemen Informasi Untuk Pengambilan Keputusan Strategis. 
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Selain itu, Hansen dan Mowen (2009)83 menjelaskan bahwa pengukuran 

kinerja berbasis nilai tambah bertujuan untuk menilai efektivitas manajemen 

dalam menciptakan nilai ekonomi riil. EVA negatif mengindikasikan bahwa 

penggunaan modal perusahaan belum optimal dalam menghasilkan nilai 

tambah ekonomi. Nasution, Panggabean, dan Agustin (2024)84juga 

menyatakan bahwa EVA negatif dapat terjadi pada perusahaan yang berada 

dalam fase penggunaan modal yang besar, sementara manfaat ekonominya 

belum sepenuhnya terealisasi dalam jangka pendek. Kondisi ini sering terjadi 

pada perusahaan yang sedang melakukan penguatan struktur operasional atau 

efisiensi jangka panjang. Hidar (2025)85menegaskan bahwa kinerja keuangan 

berbasis Value added tidak hanya menilai laba, tetapi menilai apakah 

perusahaan benar-benar menciptakan nilai ekonomi riil. Dengan demikian, 

EVA negatif tidak menunjukkan ketidaksahihan data, melainkan 

mencerminkan kondisi ekonomi perusahaan yang sesungguhnya. 

Meskipun demikian, pada tahun 2024 nilai EVA kembali menunjukkan 

angka positif. Hal ini mengindikasikan bahwa perusahaan telah melakukan 

perbaikan dalam pengelolaan biaya modal dan peningkatan efisiensi 

operasional, sehingga kembali mampu menciptakan nilai tambah ekonomi. 

Pemulihan ini menunjukkan adanya perbaikan kinerja manajerial yang 

memberikan harapan bagi keberlanjutan penciptaan nilai ekonomi perusahaan 

di masa mendatang. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Longdong dan Tawas (2021)86 yang menyatakan bahwa nilai EVA negatif 

                                                

83 Mowen, Akuntansi Manajerial. 
84 Nasution, Panggabean, and Agustin, “PERANAN ECONOMIC VALUE ADDED 

SEBAGAI UKURAN KINERJA KEUANGAN.” 
85 Hidar, KINERJA KEUANGAN BERBASIS VALUE ADDED & FINANCIAL DISTRESS. 
86 Longdong and Tawas, “Analisis Economic Value Added (Eva) Dan Market Value Added 
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mencerminkan ketidakmampuan perusahaan dalam menciptakan nilai tambah 

ekonomi meskipun secara akuntansi masih mencatat laba. Penelitian tersebut 

menegaskan bahwa EVA merupakan indikator kinerja keuangan yang lebih 

komprehensif karena memperhitungkan seluruh biaya modal. Temuan ini juga 

didukung oleh penelitian Larage, Tirayoh, dan Maradesa (2025)87 yang 

menemukan bahwa fluktuasi EVA dipengaruhi oleh perubahan laba 

operasional dan tingginya biaya modal yang harus ditanggung perusahaan. 

Hal ini menunjukkan bahwa EVA sensitif terhadap dinamika struktur 

pendanaan dan efisiensi operasional. 

Selain itu, penelitian Riska, Sudirman, dan Lukman (2023) 88menyatakan 

bahwa EVA negatif menandakan perusahaan belum mampu memberikan 

tingkat pengembalian yang melebihi biaya modal. Temuan tersebut 

memperkuat hasil penelitian ini bahwa penciptaan nilai ekonomi tidak hanya 

ditentukan oleh laba, tetapi juga oleh efisiensi penggunaan modal. 

Namun demikian, hasil penelitian ini tidak sepenuhnya sejalan dengan 

penelitian Putu Indra Yupri Yanto dan Astawa (2024)89 yang menemukan 

bahwa secara umum perusahaan sektor makanan dan minuman memiliki nilai 

EVA positif. Perbedaan hasil ini disebabkan oleh perbedaan pendekatan 

analisis, di mana penelitian terdahulu bersifat sektoral dan komparatif, 

sedangkan penelitian ini berfokus pada satu perusahaan secara individual 

sehingga mampu menangkap fluktuasi nilai EVA secara lebih rinci. 

                                                                                                                                      

(Mva) Sebagai Alat Pengukur Kinerja Keuangan Pada Pt Indofood Sukses Makmur Tbk.” 
87 Larage, Tirayoh, and Maradesa, “Analisis Kinerja Keuangan Dengan Metode Economic 

Value Added (EVA) Pada PT. Indofood Sukses Makmur Tbk Tahun 2020-2023.” 
88 Riska et al., “Penerapan Economic Value Added (EVA) Untuk Mengukur Kinerja 

Keuangan.” 
89 Yanto and Astawa, “Analisis Kinerja Keuangan Dengan Menggunakan Metode Economic 

Value Added (Eva) Pada Perusahaan Sektor Makanan Dan Minuman Yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia (2019 - 2022).” 
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Dalam perspektif Islam, pengelolaan keuangan perusahaan merupakan 

bagian dari amanah yang harus dilaksanakan secara bertanggung jawab dan 

efisien. Nilai Economic Value added (EVA) yang berfluktuasi, termasuk EVA 

negatif pada tahun 2023, menunjukkan bahwa perusahaan belum sepenuhnya 

optimal dalam mengelola modal yang dipercayakan. Hal ini sejalan dengan 

firman Allah SWT dalam QS. Al-Isrā’ (17): 26–27: 

بٰىَ َذ اَال ق ر  اٰت  ي رًاَ﴿َو  َت ب ذ  ر  َت ب ذّ  لا  َو  َالسَّب ي ل  اب ن  َو  ي ن  ك  س  ال م  َو  قَّه  ٢٦ََح  ان  و  اَا خ  َك ان و ٰٓ ي ن  ر  ب ذّ  َال م  ا نَّ

رًاَ َك ف و  بّ ه  َل ر  َالشَّي طٰن  ك ان  َُۗو  ي ن  ﴾٢٧َالشَّيٰط   

Terjemahan Kemenag 2019 

26.  Berikanlah kepada kerabat dekat haknya, (juga kepada) orang miskin, 

dan orang yang dalam perjalanan. Janganlah kamu menghambur-hamburkan 

(hartamu) secara boros 27.  Sesungguhnya para pemboros itu adalah saudara-

saudara setan dan setan itu sangat ingkar kepada Tuhannya. 

Ayat tersebut menegaskan larangan pemborosan dalam pengelolaan harta. 

EVA negatif dapat mencerminkan adanya inefisiensi penggunaan modal, 

sehingga perusahaan belum mampu menciptakan nilai tambah ekonomi yang 

optimal. 

Selain itu, prinsip amanah dalam pengelolaan harta ditegaskan dalam QS. 

Al-Baqarah (2): 282, yang menekankan pentingnya pencatatan, keadilan, dan 

pertanggungjawaban dalam aktivitas keuangan: 

َا جَ  ى
َا لٰٰٓ َب د ي نٍ َت د اي ن ت م  َا ذ ا ا ن و ٰٓ َاٰم  ي ن  َالَّذ  ا َيٰٰٓا ي ه  َك ات ب ٌَۢ﴿ َبَّي ن ك م  ت ب  ل ي ك  َو  ه ُۗ ت ب و  َف اك  س مًى َم  ََب َلٍ ال ع د ل ِۖ

Terjemahan Kemenag 2019 
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282. “Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu berutang piutang 

untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu mencatatnya. Hendaklah 

seorang pencatat di antara kamu menuliskannya dengan benar.“90 

Penggunaan metode EVA sejalan dengan ayat tersebut karena bertujuan 

menilai secara objektif apakah pengelolaan keuangan perusahaan telah 

dilakukan secara adil, transparan, dan bertanggung jawab. Dalam konteks 

manajemen keuangan syariah, keberhasilan perusahaan tidak hanya diukur 

dari besarnya laba, tetapi dari kemampuannya menciptakan nilai tambah 

ekonomi yang berkelanjutan serta sesuai dengan prinsip keadilan. Oleh karena 

itu, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa PT FKS Food Sejahtera Tbk perlu 

meningkatkan efisiensi pengelolaan modal agar selaras dengan nilai-nilai 

syariah dan mampu menciptakan kemaslahatan jangka panjang. 

 

                                                

90 “Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Dan Terjemahannya: Juz 2 (Surabaya: Mekar 

Surabaya).” 
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Pergerakan EVA PT FKS Food Sejahtera Tbk selama periode 2020–2024 

menunjukkan bahwa perusahaan secara konsisten mampu menciptakan nilai 

tambah ekonomi, meskipun besarannya berfluktuasi dari tahun ke tahun. EVA 

yang sangat tinggi pada 2020 sebesar Rp 563.063.485,2 dan kembali 

meningkat pada 2024 sebesar Rp 35.593.922,8 mengindikasikan bahwa 

perusahaan mampu menghasilkan NOPAT yang melebihi biaya modal yang 

dihitung melalui Capital Charges. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Gaurav & Kumar (2024)91 dalam artikelnya “Exploring the 

Link Between Economic Value added, Leverage, and Capital Structure 

Decisions” yang menunjukkan bahwa EVA umumnya dipengaruhi oleh 

struktur pendanaan dan tingginya cost of capital, di mana peningkatan WACC 

cenderung menekan EVA karena biaya modal yang semakin besar harus 

ditutup oleh laba operasional. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                

91 Amit Kumar and Vijay Agrawal, “Advances in Consumer Research Exploring the Link 

Between Economic Value Added , Leverage , and Capital Structure Decisions : A Multi-Stage 

Analysis of Indian Corporates,” Advances in Consumer Research 2, no. 4 (2025): 3816–35. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kinerja Keuangan PT. FKS Food Sejahtera Tbk selama periode 2020 hingga 2024 

menunjukkan peningkatan yang baik pada total ekuitas perusahaan. Hal ini 

mengindikasikan bahwa perusahaan berhasil mengelola sumber daya secara 

efektif dan menghasilkan laba yang positif. Perusahaan dapat dikatakan cukup 

mampu dalam memaksimalkan pengelolaan aset dan ekuitasnya untuk 

menghasilkan laba yang berkelanjutan. Peningkatan ekuitas yang signifikan pada 

tahun 2023 dan 2024 juga menunjukkan bahwa perusahaan telah berhasil 

memperbaiki struktur modalnya, yang akan mendukung pertumbuhannya di masa 

depan. 

2. Analisis EVA PT FKS Food Sejahtera Tbk selama periode 2020 hingga 2024 

menunjukkan fluktuasi kinerja perusahaan. Pada tahun 2020, EVA tercatat 

sebesar Rp 563.063.485,2, mencerminkan efisiensi pengelolaan modal. Namun, 

pada tahun 2021, EVA menurun drastis menjadi Rp 6.552.316, menunjukkan 

kesulitan perusahaan dalam menciptakan nilai setelah biaya modal. Perusahaan 

pulih pada tahun 2022 dengan EVA Rp 70.225.968,6, namun kembali turun tajam 

pada 2023 menjadi -Rp 80.792.388,7. Pada tahun 2024, EVA menunjukkan 

pemulihan dengan angka Rp 35.593.922,8, meskipun lebih rendah dibandingkan 

2020. Fluktuasi ini mencerminkan tantangan perusahaan dalam menjaga efisiensi 

biaya dan laba. Pemulihan pada 2024 memberikan harapan untuk perbaikan lebih 

lanjut dalam menciptakan nilai ekonomi yang lebih konsisten. 

B. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Bagi perusahaan, disarankan untuk Fokus pada efisiensi biaya modal dan 
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selektif dalam memilih investasi. Tingkatkan efisiensi operasional dan pantau 

kinerja EVA secara berkala untuk menciptakan nilai tambah yang stabil. 

2. Bagi Pihak Investor, disarankan untuk memperhatikan nilai EVA selain laba 

bersih, karena EVA lebih mencerminkan nilai tambah ekonomi perusahaan. 

Diversifikasi portofolio untuk mengurangi risiko investasi. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya, disarankan untuk memperdalam penelitian 

mengenai penyebab EVA negatif, bandingkan kinerja EVA dengan 

perusahaan sejenis, dan teliti pengaruh kondisi ekonomi makro terhadap 

kinerja EVA perusahaan.
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3. Laporan Keuangan Tahun 2022 
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	Akhirnya, pada tahun 2024, perusahaan berhasil mencapai NOPAT tertinggi dalam periode ini, yaitu Rp 95.898.000, yang menunjukkan peningkatan signifikan dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya. Peningkatan ini mencerminkan keberhasilan perusahaan da...
	Meskipun ada fluktuasi dalam kinerja NOPAT, tren peningkatan yang signifikan pada tahun 2024 memberikan sinyal positif mengenai prospek pertumbuhan perusahaan yang lebih stabil dan sehat di masa depan..
	b. Menghitung Invested Capital
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	Pada tahun 2022, Invested Capital mengalami penurunan tajam menjadi Rp 998.443.000, yang menunjukkan adanya perubahan signifikan dalam struktur pembiayaan atau penurunan kewajiban jangka panjang yang berdampak pada kapital yang diinvestasikan. Namun, ...
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	𝑻𝒊𝒏𝒈𝒌𝒂𝒕 𝑴𝒐𝒅𝒂𝒍 ,𝑫.= ,𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑯𝒖𝒕𝒂𝒏𝒈-𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑯𝒖𝒕𝒂𝒏𝒈 & 𝑬𝒌𝒖𝒊𝒕𝒂𝒔 .𝒙 𝟏𝟎𝟎%
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	𝑻𝒊𝒏𝒈𝒌𝒂𝒕 𝑴𝒐𝒅𝒂𝒍 ,𝑫.= ,𝟏.𝟏𝟖𝟑.𝟑𝟎𝟎.𝟎𝟎𝟎-𝟐.𝟎𝟏𝟏.𝟓𝟓𝟕.𝟎𝟎𝟎 .𝒙 𝟏𝟎𝟎%
	= 0,5882
	b) Tahun 2021
	𝑻𝒊𝒏𝒈𝒌𝒂𝒕 𝑴𝒐𝒅𝒂𝒍 ,𝑫.= ,𝟗𝟒𝟐.𝟕𝟒𝟒.𝟎𝟎𝟎-𝟏.𝟕𝟔𝟏.𝟔𝟑𝟒.𝟎𝟎𝟎 .𝒙 𝟏𝟎𝟎%
	= 0,5351
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	𝑻𝒊𝒏𝒈𝒌𝒂𝒕 𝑴𝒐𝒅𝒂𝒍 ,𝑫.= ,𝟏.𝟎𝟒𝟖.𝟒𝟖𝟗.𝟎𝟎𝟎-𝟏.𝟖𝟐𝟔.𝟑𝟓𝟎.𝟎𝟎𝟎 .𝒙 𝟏𝟎𝟎%
	= 0,5740
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	𝑻𝒊𝒏𝒈𝒌𝒂𝒕 𝑴𝒐𝒅𝒂𝒍 ,𝑫.= ,𝟖𝟖𝟏.𝟖𝟎𝟔.𝟎𝟎𝟎-𝟏.𝟖𝟓𝟎.𝟎𝟎𝟒.𝟎𝟎𝟎 .𝒙 𝟏𝟎𝟎%
	= 0,4766
	e) Tahun 2024
	𝑻𝒊𝒏𝒈𝒌𝒂𝒕 𝑴𝒐𝒅𝒂𝒍 ,𝑫.= ,𝟗𝟏𝟖.𝟎𝟑𝟒.𝟎𝟎𝟎.-𝟏.𝟗𝟔𝟒.𝟏𝟕𝟐.𝟎𝟎𝟎 .𝒙 𝟏𝟎𝟎%
	= 0,4673
	Berdasarkan perhitungan Tingkat Modal (D) yang mencerminkan proporsi antara total liabilitas dan total aset, terlihat adanya fluktuasi dalam struktur pembiayaan perusahaan selama periode 2020 hingga 2024. Pada tahun 2020, tingkat modal perusahaan terc...
	Pada tahun 2022, tingkat modal meningkat sedikit menjadi 57,40%, yang menunjukkan pengelolaan kewajiban yang lebih baik, namun tetap lebih tinggi dibandingkan dengan tahun 2021. Sementara itu, pada tahun 2023, terjadi penurunan signifikan menjadi 47,6...
	Secara keseluruhan, meskipun ada fluktuasi dalam tingkat modal, tren penurunan dalam proporsi liabilitas dan peningkatan ekuitas menunjukkan bahwa perusahaan sedang berada dalam proses penguatan struktur modal yang lebih sehat dan lebih stabil.
	2) Menghitung Cost of Debt (rd)
	𝒓𝒅= ,𝑩𝒆𝒃𝒂𝒏 𝑩𝒖𝒏𝒈𝒂-𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑯𝒖𝒕𝒂𝒏𝒈. 𝒙 𝟏𝟎𝟎%
	rumus tersebut, maka dapat dihitung Cost of Debt sebagai berikut:
	a) Tahun 2020 (1)
	𝒓𝒅= ,𝟗𝟓.𝟖𝟎𝟒.𝟎𝟎𝟎-𝟏.𝟏𝟖𝟑.𝟑𝟎𝟎.𝟎𝟎𝟎. 𝒙 𝟏𝟎𝟎%
	= 0,0809
	b) Tahun 2021 (1)
	𝒓𝒅= ,𝟒.𝟎𝟑𝟏.𝟎𝟎𝟎-𝟗𝟒𝟐.𝟕𝟒𝟒.𝟎𝟎𝟎. 𝒙 𝟏𝟎𝟎%
	= 0,0042
	c) Tahun 2022 (1)
	𝒓𝒅= ,𝟏𝟏.𝟕𝟖𝟓.𝟎𝟎𝟎-𝟏.𝟎𝟒𝟖.𝟒𝟖𝟗.𝟎𝟎𝟎. 𝒙 𝟏𝟎𝟎%
	= 0,0112
	d) Tahun 2023 (1)
	𝒓𝒅= ,𝟐𝟕.𝟖𝟕𝟏.𝟎𝟎𝟎-𝟖𝟖𝟏.𝟖𝟎𝟔.𝟎𝟎𝟎. 𝒙 𝟏𝟎𝟎%
	= 0,0316
	e) Tahun 2024 (1)
	𝒓𝒅= ,𝟐𝟔.𝟒𝟏𝟔.𝟎𝟎𝟎-𝟗𝟏𝟖.𝟎𝟑𝟒.𝟎𝟎𝟎. 𝒙 𝟏𝟎𝟎%
	= 0,0287
	Berdasarkan perhitungan rd (biaya utang) untuk tahun 2020 hingga 2024, terlihat adanya fluktuasi yang mencerminkan perubahan dalam biaya terkait kewajiban utang perusahaan. Pada tahun 2020, biaya utang tercatat cukup tinggi, yaitu 8,09%, yang mencermi...
	Pada tahun 2022, rd kembali meningkat menjadi 1,12%, yang mencerminkan adanya peningkatan biaya utang yang mungkin disebabkan oleh peningkatan liabilitas atau suku bunga yang lebih tinggi. Pada tahun 2023, rd naik lebih lanjut menjadi 3,16%, menunjukk...
	Secara keseluruhan, meskipun ada fluktuasi, penurunan rd pada tahun 2024 memberikan gambaran positif tentang pengelolaan utang perusahaan yang semakin baik dan efisien dalam membayar biaya bunga utang.
	3) Menghitung Tingkat Pajak (Tax)
	𝑻𝒂𝒙= ,𝑩𝒆𝒃𝒂𝒏 𝑷𝒂𝒋𝒂𝒌-𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑩𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉 𝑺𝒆𝒃𝒆𝒍𝒖𝒎 𝑷𝒂𝒋𝒂𝒌 .𝒙 𝟏𝟎𝟎%
	Berdasarkan rumus tersebut, maka dapat dihitung tingkat pajak sebagai berikut:
	a) Tahun 2020 (2)
	𝑻𝒂𝒙= ,𝟏𝟗𝟔.𝟓𝟔𝟕.𝟎𝟎𝟎-𝟏.𝟎𝟎𝟖.𝟒𝟎𝟓.𝟎𝟎𝟎.𝒙 𝟏𝟎𝟎%
	= 0,1949
	b) Tahun 2021 (2)
	𝑻𝒂𝒙= ,𝟗.𝟏𝟗𝟓.𝟎𝟎𝟎-𝟏𝟕.𝟗𝟔𝟔.𝟎𝟎𝟎.𝒙 𝟏𝟎𝟎%
	= 0,5118
	c) Tahun 2022 (2)
	𝑻𝒂𝒙= ,𝟓.𝟖𝟕𝟐.𝟎𝟎𝟎-𝟓𝟔.𝟒𝟖𝟕.𝟎𝟎𝟎.𝒙 𝟏𝟎𝟎%
	= 0,1039
	d) Tahun 2023 (2)
	𝑻𝒂𝒙= ,𝟑𝟏.𝟗𝟔𝟕.𝟎𝟎𝟎-𝟓𝟎.𝟕𝟔𝟑.𝟎𝟎𝟎.𝒙 𝟏𝟎𝟎%
	= 0,6297
	e) Tahun 2024 (2)
	𝑻𝒂𝒙= ,𝟒𝟐.𝟐𝟖𝟔.𝟎𝟎𝟎-𝟏𝟏𝟏.𝟕𝟔𝟖.𝟎𝟎𝟎.𝒙 𝟏𝟎𝟎%
	= 0,3783
	Berdasarkan perhitungan Tax (Tarif Pajak Efektif) untuk tahun 2020 hingga 2024, terlihat fluktuasi yang cukup signifikan dalam proporsi pajak yang dibayar perusahaan terhadap laba sebelum pajak. Pada tahun 2020, tarif pajak tercatat sebesar 19,49%, ya...
	Pada tahun 2022, tarif pajak turun drastis menjadi 10,39%, yang menunjukkan penurunan yang signifikan dalam kewajiban pajak perusahaan. Hal ini bisa jadi dipengaruhi oleh penurunan laba sebelum pajak atau adanya pengurangan dalam kewajiban pajak yang ...
	4) Menghitung Tingkat Ekuitas (E)
	𝑬= ,𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑬𝒌𝒖𝒊𝒕𝒂𝒔-𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑯𝒖𝒕𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒂𝒏 𝑬𝒌𝒖𝒊𝒕𝒂𝒔 .𝒙 𝟏𝟎𝟎%
	Berdasarkan rumus tersebut, maka dapat dihitung Tingkat Ekuitas sebagai berikut:
	a) Tahun 2020 (3)
	𝑬= ,𝟖𝟐𝟖.𝟐𝟓𝟕.𝟎𝟎𝟎-𝟐.𝟎𝟏𝟏.𝟓𝟓𝟕.𝟎𝟎𝟎.𝒙 𝟏𝟎𝟎%
	= 0,4117
	b) Tahun 2021 (3)
	𝑬= ,𝟖𝟏𝟖.𝟖𝟗𝟎.𝟎𝟎𝟎-𝟏.𝟕𝟔𝟏.𝟔𝟑𝟒.𝟎𝟎𝟎 .𝒙 𝟏𝟎𝟎%
	= 0,4648
	c) Tahun 2022 (3)
	𝑬= ,𝟕𝟕𝟕.𝟖𝟔𝟏.𝟎𝟎𝟎-𝟏.𝟖𝟐𝟔.𝟑𝟓𝟎.𝟎𝟎𝟎 .𝒙 𝟏𝟎𝟎%
	= 0,4259
	d) Tahun 2023 (3)
	𝑬= ,𝟗𝟔𝟖.𝟏𝟗𝟖.𝟎𝟎𝟎-𝟏.𝟖𝟓𝟎.𝟎𝟎𝟒.𝟎𝟎𝟎.𝒙 𝟏𝟎𝟎%
	= 0,5233
	e) Tahun 2024 (3)
	𝑬= ,𝟏.𝟎𝟒𝟔.𝟏𝟑𝟖.𝟎𝟎𝟎-𝟏.𝟗𝟔𝟒.𝟏𝟕𝟐.𝟎𝟎𝟎.𝒙 𝟏𝟎𝟎%
	= 0,5326
	Berdasarkan perhitungan E (Ekuitas sebagai Persentase dari Total Aset) untuk tahun 2020 hingga 2024, terlihat adanya peningkatan yang konsisten dalam proporsi ekuitas terhadap total aset perusahaan. Pada tahun 2020, ekuitas tercatat sebesar 41,17%, ya...
	Pada tahun 2022, proporsi ekuitas terhadap aset sedikit menurun menjadi 42,59%, namun tetap menunjukkan tingkat ekuitas yang stabil. Namun, pada tahun 2023, terjadi peningkatan yang signifikan menjadi 52,33%, yang menunjukkan bahwa perusahaan berhasil...
	Secara keseluruhan, data ini mencerminkan perbaikan yang konsisten dalam struktur modal perusahaan, dengan peningkatan proporsi ekuitas yang menunjukkan peningkatan kemandirian finansial dan pengelolaan aset yang lebih efisien.
	5) Menghitung Cost of Equity (re)
	𝒓𝒆= ,𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑩𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉 𝑺𝒆𝒕𝒆𝒍𝒂𝒉 𝑷𝒂𝒋𝒂𝒌-𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑬𝒌𝒖𝒊𝒕𝒂𝒔. 𝒙 𝟏𝟎𝟎%
	Berdasarkan rumus tersebut, maka dapat dihitung Tingkat Ekuitas sebagai berikut: (1)
	a) Tahun 2020 (4)
	𝒓𝒆= ,𝟏.𝟐𝟎𝟔,𝟗𝟑𝟎.𝟎𝟎𝟎-𝟖𝟐𝟖.𝟐𝟓𝟕.𝟎𝟎𝟎. 𝒙 𝟏𝟎𝟎%
	= 1,4571
	b) Tahun 2021 (4)
	𝒓𝒆= ,𝟖.𝟕𝟕𝟏.𝟎𝟎𝟎-𝟖𝟏𝟖.𝟖𝟗𝟎.𝟎𝟎𝟎. 𝒙 𝟏𝟎𝟎%
	= 0,0107
	c) Tahun 2022 (4)
	𝒓𝒆= ,𝟔𝟐.𝟑𝟓𝟗.𝟎𝟎𝟎-𝟕𝟕𝟕.𝟖𝟔𝟏.𝟎𝟎𝟎. 𝒙 𝟏𝟎𝟎%
	= 0,0801
	d) Tahun 2023 (4)
	𝒓𝒆= ,𝟏𝟖.𝟕𝟗𝟔.𝟎𝟎𝟎-𝟗𝟔𝟖.𝟏𝟗𝟖.𝟎𝟎𝟎. 𝒙 𝟏𝟎𝟎%
	= 0,1941
	e) Tahun 2024 (4)
	𝒓𝒆= ,𝟔𝟗.𝟒𝟖𝟐.𝟎𝟎𝟎-𝟏.𝟎𝟒𝟔.𝟏𝟑𝟖.𝟎𝟎𝟎. 𝒙 𝟏𝟎𝟎%
	= 0,0664
	Berdasarkan perhitungan re (Return on Equity) untuk tahun 2020 hingga 2024, terlihat bahwa Return on Equity perusahaan mengalami fluktuasi yang cukup besar selama periode tersebut. Pada tahun 2020, re sangat tinggi, yaitu 145,71%, yang menunjukkan kin...
	Pada tahun 2022, re kembali meningkat menjadi 8,01%, menunjukkan adanya pemulihan dalam kinerja perusahaan meskipun belum kembali ke level yang sangat tinggi seperti tahun 2020. Kemudian, pada tahun 2023, re meningkat lebih lanjut menjadi 19,41%, yang...
	Namun, pada tahun 2024, re sedikit menurun menjadi 6,64%, meskipun tetap menunjukkan hasil yang positif. Penurunan ini mungkin mencerminkan adanya perubahan dalam tingkat pengembalian atau peningkatan ekuitas yang lebih besar, sementara laba masih ter...
	6) Nilai Weight Average Cost of Capital (WACC)
	Berdasarkan perhitungan dengan variabel WACC maka didapatkan nilai sebagai berikut:
	a) Tahun 2020 (5)
	𝑾𝑨𝑪𝑪= ,,𝟎,𝟓𝟖𝟖𝟐 𝒙 𝟎,𝟎𝟖𝟎𝟗.,𝟏−𝟎,𝟏𝟗𝟒𝟗.+ ,𝟎,𝟒𝟏𝟏𝟕 𝒙 𝟏,𝟒𝟓𝟕𝟏..
	=𝟎,𝟔𝟑𝟖𝟏
	b) Tahun 2021 (5)
	𝑾𝑨𝑪𝑪= ,,𝟎,𝟓𝟑𝟓𝟏 𝒙 𝟎,𝟎𝟎𝟒𝟐.,𝟏−𝟎,𝟓𝟏𝟏𝟖.+ ,𝟎,𝟒𝟔𝟒𝟖 𝒙 𝟎,𝟎𝟏𝟎𝟕..
	=𝟎,𝟎𝟎𝟔𝟎
	c) Tahun 2022 (5)
	𝑾𝑨𝑪𝑪= ,,𝟎,𝟓𝟕𝟒𝟎 𝒙 𝟎,𝟎𝟏𝟏𝟐.,𝟏−𝟎,𝟏𝟎𝟑𝟗.+ ,𝟎,𝟒𝟐𝟓𝟗 𝒙 𝟎,𝟎𝟖𝟎𝟏..
	=𝟎,𝟎𝟑𝟗𝟖
	d) Tahun 2023 (5)
	𝑾𝑨𝑪𝑪= ,,𝟎,𝟒𝟕𝟔𝟔 𝒙 𝟎,𝟎𝟑𝟏𝟔.,𝟏−𝟎,𝟔𝟐𝟗𝟕.+ ,𝟎,𝟓𝟐𝟑𝟑 𝒙 𝟎,𝟏𝟗𝟒𝟏..
	=𝟎,𝟏𝟎𝟕𝟏
	e) Tahun 2024 (5)
	𝑾𝑨𝑪𝑪= ,,𝟎,𝟒𝟔𝟕𝟑𝒙 𝟎,𝟎𝟐𝟖𝟕.,𝟏−𝟎,𝟑𝟕𝟖𝟑.+ ,𝟎,𝟓𝟑𝟐𝟔 𝒙 𝟎,𝟎𝟔𝟔𝟒..
	=𝟎,𝟎𝟒𝟑𝟕
	Berdasarkan perhitungan WACC (Weighted Average Cost of Capital) untuk tahun 2020 hingga 2024, terlihat adanya fluktuasi yang signifikan dalam biaya rata-rata modal perusahaan. Pada tahun 2020, WACC tercatat sangat tinggi, yaitu 63,81%, yang menunjukka...
	Namun, pada tahun 2021, terjadi penurunan tajam dalam WACC menjadi hanya 0,60%, yang menunjukkan penurunan signifikan dalam biaya modal, mungkin karena penurunan beban utang atau perbaikan dalam struktur pembiayaan perusahaan. Pada tahun 2022, WACC ke...
	Pada tahun 2023, WACC naik lagi menjadi 10,71%, yang mencerminkan peningkatan biaya modal akibat adanya penurunan laba atau peningkatan beban utang yang lebih tinggi. Namun, pada tahun 2024, WACC kembali turun menjadi 4,37%, yang menunjukkan adanya pe...
	Secara keseluruhan, WACC menunjukkan adanya fluktuasi yang signifikan dalam biaya modal perusahaan, mencerminkan perubahan dalam pengelolaan utang dan ekuitas perusahaan, serta bagaimana perusahaan mengelola sumber daya keuangannya untuk mendanai oper...
	d. Menghitung Capital Charges
	𝑪𝒂𝒑𝒊𝒕𝒂𝒍 𝑪𝒉𝒂𝒓𝒈𝒆𝒔=𝑾𝑨𝑪𝑪 𝒙 𝑰𝒏𝒗𝒆𝒔𝒕𝒆𝒅 𝑪𝒂𝒑𝒊𝒕𝒂𝒍
	Berdasarkan rumus tersebut maka dapat dihitung Capital Charges sebagai berikut:
	1) Tahun 2020 (1)
	𝑪𝒂𝒑𝒊𝒕𝒂𝒍 𝑪𝒉𝒂𝒓𝒈𝒆𝒔=𝟎,𝟔𝟑𝟖𝟏 𝒙 𝟏.𝟏𝟓𝟔.𝟏𝟎𝟖.𝟎𝟎𝟎
	=𝟕𝟑𝟕.𝟕𝟏𝟐.𝟓𝟏𝟒,𝟖
	2) Tahun 2021 (2)
	𝑪𝒂𝒑𝒊𝒕𝒂𝒍 𝑪𝒉𝒂𝒓𝒈𝒆𝒔=𝟎,𝟎𝟎𝟔𝟎 𝒙 𝟏.𝟎𝟒𝟏.𝟔𝟏𝟒.𝟎𝟎𝟎
	=𝟔.𝟐𝟒𝟗.𝟔𝟖𝟒
	3) Tahun 2022 (2)
	𝑪𝒂𝒑𝒊𝒕𝒂𝒍 𝑪𝒉𝒂𝒓𝒈𝒆𝒔=𝟎,𝟎𝟑𝟗𝟖 𝒙 𝟗𝟖.𝟒𝟒𝟑.𝟎𝟎𝟎
	=𝟑.𝟗𝟏𝟖.𝟎𝟑𝟏,𝟒
	4) Tahun 2023 (2)
	𝑪𝒂𝒑𝒊𝒕𝒂𝒍 𝑪𝒉𝒂𝒓𝒈𝒆𝒔=𝟎,𝟏𝟎𝟕𝟏 𝒙 𝟏.𝟏𝟗𝟎.𝟎𝟗𝟕.𝟎𝟎𝟎
	=𝟏𝟐𝟕.𝟒𝟓𝟗.𝟑𝟖𝟖,𝟕
	5) Tahun 2024 (2)
	𝑪𝒂𝒑𝒊𝒕𝒂𝒍 𝑪𝒉𝒂𝒓𝒈𝒆𝒔=𝟎,𝟎𝟒𝟑𝟕 𝒙 𝟏.𝟑𝟕𝟗.𝟗𝟓𝟔.𝟎𝟎𝟎
	=𝟔𝟎.𝟑𝟎𝟒.𝟎𝟕𝟕,𝟐
	Berdasarkan perhitungan Capital Charges untuk tahun 2020 hingga 2024, terlihat adanya fluktuasi dalam biaya modal yang dikeluarkan perusahaan untuk membiayai aset yang diinvestasikan. Pada tahun 2020, Capital Charges tercatat sebesar Rp 737.712.514,8,...
	Pada tahun 2022, Capital Charges kembali mengalami penurunan menjadi Rp 3.918.031,4, yang lebih rendah dibandingkan tahun sebelumnya. Hal ini menunjukkan adanya efisiensi yang lebih baik dalam pengelolaan modal dan pengurangan dalam biaya terkait pemb...
	Pada tahun 2024, meskipun Capital Charges menurun menjadi Rp 60.304.077,2, tetap menunjukkan biaya pembiayaan yang cukup besar, namun jauh lebih rendah dibandingkan dengan tahun 2023. Secara keseluruhan, fluktuasi dalam Capital Charges mencerminkan pe...
	e. Menghitung Economic Value added (EVA)
	𝑬𝑽𝑨=𝑵𝑶𝑷𝑨𝑻−𝑪𝒂𝒑𝒊𝒕𝒂𝒍 𝑪𝒉𝒂𝒓𝒈𝒆𝒔
	Berdasarkan rumus tersebut, maka dapat dihitung EVA sebagai berikut:
	1) Tahun 2020 (2)
	𝑬𝑽𝑨=𝟏.𝟑𝟎𝟎.𝟕𝟕𝟔.𝟎𝟎𝟎−𝟕𝟑𝟕.𝟕𝟏𝟐.𝟓𝟏𝟒,𝟖
	=𝟓𝟔𝟑.𝟎𝟔𝟑.𝟒𝟖𝟓,𝟐
	2) Tahun 2021 (3)
	𝑬𝑽𝑨=𝟏𝟐.𝟖𝟎𝟐.𝟎𝟎𝟎−𝟔.𝟐𝟒𝟗.𝟔𝟖𝟒
	=𝟔.𝟓𝟓𝟐.𝟑𝟏𝟔
	3) Tahun 2022 (3)
	𝑬𝑽𝑨=𝟕𝟒.𝟏𝟒𝟒.𝟎𝟎𝟎−𝟑.𝟗𝟏𝟖.𝟎𝟑𝟏,𝟒
	=𝟕𝟎.𝟐𝟐𝟓.𝟗𝟔𝟖,𝟔
	4) Tahun 2023 (3)
	𝑬𝑽𝑨=𝟒𝟔.𝟔𝟔𝟕.𝟎𝟎𝟎−𝟏𝟐𝟕.𝟒𝟓𝟗.𝟑𝟖𝟖,𝟕
	=−𝟖𝟎.𝟕𝟗𝟐.𝟑𝟖𝟖,𝟕
	5) Tahun 2024 (3)
	𝑬𝑽𝑨=𝟗𝟓.𝟖𝟗𝟖.𝟎𝟎𝟎−𝟔𝟎.𝟑𝟎𝟒.𝟎𝟕𝟕,𝟐
	=𝟑𝟓.𝟓𝟗𝟑.𝟗𝟐𝟐,𝟖
	Berdasarkan perhitungan EVA (Economic Value added) untuk tahun 2020 hingga 2024, terlihat fluktuasi yang cukup signifikan dalam penciptaan nilai ekonomi perusahaan. Pada tahun 2020, EVA tercatat positif sebesar Rp 563.063.485,2, yang menunjukkan bahwa...
	Pada tahun 2022, EVA kembali meningkat menjadi Rp 70.225.968,6, yang mencerminkan perbaikan signifikan dalam kinerja perusahaan dengan pengelolaan biaya modal yang lebih efisien. Namun, pada tahun 2023, perusahaan mengalami penurunan tajam dalam EVA, ...
	Pada tahun 2024, EVA kembali positif, meskipun lebih rendah dibandingkan dengan tahun 2022, yaitu Rp 35.593.922,8, menunjukkan bahwa perusahaan berhasil menciptakan nilai ekonomi lebih besar dari biaya modal, meskipun dalam jumlah yang lebih kecil. Se...
	B. Pembahasan Hasil Penelitian

	1. Kinerja Keuangan PT. FKS Food Sejahtera Tbk dilihat melalui Laporan Keuangan
	Berdasarkan data neraca yang tercantum untuk tahun 2020 hingga 2024, terdapat beberapa perkembangan signifikan dalam komponen keuangan perusahaan. Pada tahun 2020, total aset perusahaan tercatat sebesar Rp 2.011.557.000, dengan aset tidak lancar sebes...
	Pada tahun 2021, meskipun total aset mengalami penurunan menjadi Rp 1.761.634.000, aset tidak lancar sedikit meningkat menjadi Rp 1.328.834.000, yang mencerminkan investasi perusahaan dalam aset jangka panjang. Total liabilitas mengalami penurunan yan...
	Pada tahun 2022, total aset kembali mengalami peningkatan menjadi Rp 1.826.350.000, dan aset tidak lancar mencatatkan sedikit penurunan menjadi Rp 1.267.390.000. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan masih menjaga investasi jangka panjang meskipun ada ...
	Pada tahun 2023, total aset meningkat menjadi Rp 1.850.004.000, dan aset tidak lancar mencatatkan peningkatan signifikan menjadi Rp 1.353.335.000, yang menunjukkan peningkatan investasi jangka panjang perusahaan. Liabilitas turun lagi menjadi Rp 881.8...
	Pada tahun 2024, total aset tercatat sebesar Rp 1.964.172.000, yang merupakan angka tertinggi selama lima tahun tersebut. Aset tidak lancar juga tercatat pada Rp 1.344.066.000, sementara total liabilitas berada di angka Rp 918.034.000, sedikit meningk...
	Meskipun terdapat fluktuasi pada beberapa komponen, tren pengurangan liabilitas dan peningkatan ekuitas memberikan gambaran yang positif mengenai perbaikan posisi keuangan perusahaan. Pengelolaan utang yang lebih efisien dan penguatan modal perusahaan...
	2. Kinerja Keuangan PT. FKS Food Sejahtera Tbk metode EVA melalui analisis NOPAT, Invested Capital, WACC, dan Capital Charges
	Analisis kinerja keuangan PT FKS Food Sejahtera Tbk dengan menggunakan pendekatan Economic Value added (EVA) bertujuan untuk melihat sejauh mana perusahaan mampu menciptakan nilai tambah secara ekonomis bagi pemegang saham. Berbeda dengan ukuran kiner...
	Analisis EVA dalam penelitian ini dilakukan melalui empat komponen utama, yaitu NOPAT, Invested Capital, Weighted Average Cost of Capital (WACC), dan Capital Charges. NOPAT memberikan potret kemampuan perusahaan menghasilkan laba operasional bersih se...
	Melalui pengolahan keempat komponen tersebut, dapat dilihat bagaimana perusahaan memanfaatkan modal, mengelola biaya pendanaan, serta menghasilkan laba operasional dalam menciptakan nilai tambah. Hasil perhitungan EVA pada periode penelitian selanjutn...
	a. Net Operating After Tax (NOPAT)
	Berdasarkan perhitungan NOPAT (Net Operating Profit After Tax) untuk tahun 2020 hingga 2024, kita dapat melihat bagaimana perusahaan mengelola kinerja operasionalnya sepanjang periode tersebut. Pada tahun 2020, perusahaan berhasil mencapai NOPAT sebes...
	Namun, pada tahun 2021, terjadi penurunan drastis pada NOPAT menjadi Rp 12.802.000, yang menggambarkan penurunan tajam dalam kinerja perusahaan. Penurunan ini bisa disebabkan oleh beberapa faktor, seperti penurunan pendapatan, peningkatan beban operas...
	Beruntung, perusahaan mampu melakukan pemulihan pada tahun 2022, dengan NOPAT meningkat menjadi Rp 74.144.000. Peningkatan ini menunjukkan bahwa perusahaan berhasil mengelola biaya dengan lebih efisien dan meningkatkan pendapatan operasionalnya. Hal i...
	Pada tahun 2023, meskipun NOPAT turun menjadi Rp 46.667.000, penurunan ini tidak begitu tajam dibandingkan dengan tahun 2021, namun tetap menunjukkan adanya tantangan dalam pengelolaan biaya atau penurunan pendapatan. Penurunan laba ini dapat disebabk...
	Akhirnya, pada tahun 2024, perusahaan berhasil mencapai NOPAT sebesar Rp 95.898.000, yang merupakan kenaikan signifikan dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Peningkatan ini mencerminkan perbaikan besar dalam kinerja operasional setelah pajak. Perusah...
	Meskipun ada fluktuasi yang signifikan dalam NOPAT, tren pemulihan yang dimulai pada tahun 2022 dan mencapai puncaknya pada tahun 2024 menunjukkan bahwa perusahaan memiliki kemampuan untuk pulih dan berkembang meskipun menghadapi tantangan berat. Penu...
	Peningkatan NOPAT pada tahun 2022 dan tahun 2024 menunjukkan bahwa perusahaan mulai mengelola biaya dengan lebih efisien, meningkatkan pendapatan, dan memperbaiki kinerja operasional secara keseluruhan. Hal ini mencerminkan bahwa perusahaan tidak hany...
	Meskipun penurunan pada tahun 2023 mencerminkan adanya tantangan yang masih dihadapi perusahaan, pengelolaan biaya dan pendapatan yang lebih efisien pada tahun 2024 menunjukkan bahwa perusahaan dapat mempertahankan pertumbuhannya dalam jangka panjang,...
	b. Invested Capital
	Invested Capital dihitung dengan mengurangi total liabilitas dari total aset untuk mengetahui seberapa besar modal yang diinvestasikan dalam bisnis yang berasal dari ekuitas dan utang perusahaan. Berdasarkan perhitungan di atas, kita dapat melihat per...
	Penurunan Invested Capital pada tahun 2022 menjadi Rp 998.443.000 mencerminkan adanya penurunan signifikan dalam jumlah modal yang diinvestasikan dalam bisnis. Penurunan ini bisa disebabkan oleh beberapa faktor, seperti pengurangan aset tetap, peningk...
	c. Weight Average Cost Of Capital (WACC)
	Perhitungan WACC (Weighted Average Cost of Capital) untuk periode 2020 hingga 2024 menunjukkan adanya fluktuasi signifikan dalam biaya modal yang dihadapi perusahaan. Pada tahun 2020, WACC yang sangat tinggi sebesar 63,81% dapat diindikasikan oleh tin...
	Namun, pada tahun 2021, terdapat penurunan drastis pada WACC menjadi hanya 0,60%. Penurunan ini menggambarkan adanya perubahan positif dalam pengelolaan biaya modal, mungkin dengan pengurangan kewajiban utang atau penurunan biaya bunga utang. Penuruna...
	Pada tahun 2022, meskipun WACC sedikit meningkat menjadi 3,98%, perusahaan masih menunjukkan pengelolaan biaya modal yang relatif efisien, meskipun ada sedikit kenaikan yang mungkin disebabkan oleh perubahan dalam struktur pembiayaan atau faktor ekste...
	Lonjakan yang lebih signifikan terlihat pada tahun 2023, di mana WACC meningkat tajam menjadi 10,71%. Peningkatan ini menunjukkan bahwa biaya modal perusahaan meningkat drastis, yang bisa disebabkan oleh kenaikan biaya utang atau peningkatan risiko pe...
	Fluktuasi dalam WACC ini menggambarkan tantangan dan pencapaian perusahaan dalam mengelola biaya modal. Penurunan tajam pada tahun 2021 dan 2024 menunjukkan adanya peningkatan efisiensi dalam struktur pembiayaan dan pengelolaan utang. Namun, lonjakan ...
	d. Capital Charges
	Berdasarkan perhitungan Capital Charges, terlihat adanya fluktuasi yang signifikan dalam biaya modal yang dikeluarkan perusahaan selama lima tahun terakhir. Pada tahun 2020, Capital Charges tercatat sebesar Rp 737.712.514,8, yang sangat tinggi, mencer...
	Namun, pada tahun 2021, terjadi penurunan tajam dalam Capital Charges menjadi hanya Rp 6.249.684, yang mengindikasikan bahwa perusahaan berhasil menurunkan biaya modal dengan cara mengurangi beban utang atau mendapatkan pembiayaan dengan biaya yang le...
	Namun, pada tahun 2023, Capital Charges mengalami lonjakan signifikan menjadi Rp 127.459.388,7, yang menunjukkan peningkatan biaya pembiayaan yang cukup tajam. Peningkatan ini mungkin disebabkan oleh kenaikan suku bunga atau peningkatan kewajiban yang...
	Fluktuasi dalam Capital Charges mencerminkan dinamika dalam pengelolaan modal perusahaan dan biaya pembiayaan. Penurunan tajam pada tahun 2021 menunjukkan keberhasilan perusahaan dalam mengurangi biaya modal, namun lonjakan pada tahun 2023 menunjukkan...
	e. Economic Value added (EVA)
	EVA (Economic Value added) adalah indikator yang mengukur sejauh mana perusahaan menciptakan nilai ekonomi setelah mengurangi biaya modal. Berdasarkan perhitungan di atas, kita dapat melihat beberapa temuan penting terkait kinerja perusahaan dalam per...
	Pada tahun 2020, perusahaan berhasil mencatatkan EVA sebesar Rp 563.063.485,2, yang menunjukkan bahwa perusahaan berhasil menciptakan nilai ekonomi yang cukup besar setelah mengurangi biaya modal. Ini menunjukkan pengelolaan yang efisien dalam penggun...
	Namun, pada tahun 2022, perusahaan berhasil memulihkan kinerjanya dengan EVA sebesar Rp 70.225.968,6, menunjukkan adanya perbaikan yang signifikan dalam pengelolaan biaya dan peningkatan laba yang lebih baik setelah mengurangi biaya modal. Pada tahun ...
	Akhirnya, pada tahun 2024, EVA kembali positif, meskipun lebih rendah dibandingkan dengan tahun 2020, dengan angka Rp 35.593.922,8. Kenaikan ini mencerminkan pemulihan perusahaan dalam menciptakan nilai ekonomi setelah biaya modal, meskipun masih ada ...
	Penurunan EVA pada tahun 2021 menunjukkan adanya kesulitan dalam mencapai keuntungan setelah biaya modal. Meskipun EVA positif pada tahun 2020 dan 2022, penurunan tajam pada tahun 2023 menjadi tanda bahwa perusahaan menghadapi tantangan dalam menjaga ...
	Sementara itu, studi oleh Hendrawan & Ristanti (2022)  dalam penelitian sektor farmasi Indonesia menunjukkan bahwa perusahaan dengan EVA positif secara konsisten dapat dikategorikan memiliki kinerja keuangan yang sehat karena mampu menghasilkan nilai ...
	Pergerakan EVA PT FKS Food Sejahtera Tbk selama periode 2020–2024 menunjukkan bahwa perusahaan secara konsisten mampu menciptakan nilai tambah ekonomi, meskipun besarannya berfluktuasi dari tahun ke tahun. EVA yang sangat tinggi pada 2020 sebesar Rp 5...
	BAB V  PENUTUP
	A. Simpulan

	Berdasarkan pembahasan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan sebagai berikut:
	1. Kinerja Keuangan PT. FKS Food Sejahtera Tbk selama periode 2020 hingga 2024 menunjukkan peningkatan yang baik pada total ekuitas perusahaan. Hal ini mengindikasikan bahwa perusahaan berhasil mengelola sumber daya secara efektif dan menghasilkan lab...
	2. Analisis EVA PT FKS Food Sejahtera Tbk selama periode 2020 hingga 2024 menunjukkan fluktuasi kinerja perusahaan. Pada tahun 2020, EVA tercatat sebesar Rp 563.063.485,2, mencerminkan efisiensi pengelolaan modal. Namun, pada tahun 2021, EVA menurun d...
	B. Saran

	Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan beberapa hal sebagai berikut:
	1. Bagi perusahaan, disarankan untuk Fokus pada efisiensi biaya modal dan selektif dalam memilih investasi. Tingkatkan efisiensi operasional dan pantau kinerja EVA secara berkala untuk menciptakan nilai tambah yang stabil.
	2. Bagi Pihak Investor, disarankan untuk memperhatikan nilai EVA selain laba bersih, karena EVA lebih mencerminkan nilai tambah ekonomi perusahaan. Diversifikasi portofolio untuk mengurangi risiko investasi.
	3. Bagi Peneliti Selanjutnya, disarankan untuk memperdalam penelitian mengenai penyebab EVA negatif, bandingkan kinerja EVA dengan perusahaan sejenis, dan teliti pengaruh kondisi ekonomi makro terhadap kinerja EVA perusahaan.
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